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Kata Pengantar
Puji syukur kehaditat Tuhan Yang Maha Kuasa, yang tetrh metimpa[kan
berkat dan rahmatNya, sehinEga penuli: drpot manyclcsaikan
pcnutkiran buku lnl dragan iudut r PERLINDUNOAN I{UKUM BA0l
KONSUMEN PERBANKAN.
Konsumon {nrrrbrhl pcrbankun yan!, mcrupckan laktor pcnting
bagi dunia perbrnltrn drtam meniatanken aktilitarnyr muttak untuk
mempcrotch prrtlndungrn hukurn yang mrkrlmai aglr konsum:n
perbankan meras6 nyem!n dan aman datam mrnggunakrn fasititas
pcrbankrn di lndoncrir.
Petanggaran hrk.hah konsumen pcrbankan oteh petrku u3sha tidak
hanya memberikrn gambtrah tintsng prrmartrhan hukum, tettpi
juga manggambarkan ketidak pcstian hukum dan ketidrk editan yang
dirasakan oteh konsumcn yeng prdr rkhirnyr rktn mcrugikrn prra
pctaku usaha untuk kctrnJutrn uslhanya.
Pertindungan hukum bagi konsumen ibarat sekeping uang togam
yang memitiki dua sisi yang berbrda, s6tu sisi merupakcn konsumen,
:edangkan sisi tainnya adeteh petaku usaha, dan tidak mungkin hanya
menggunakan satu sisi tanpa menggunakan kedua sisi sekatigus.
Buku ini membahas berbagai hat seputar pertindungan konsumen
bagi dunia perbankan yang mengkaji secara teoritis, praktis dan
perkembangan pemikiran. Kghadiran buku ini' diharapkan bermanfaat
bagi mahasiswa, akademisi, praktisi hukum dan perbankan, pemerhati
ii I xstapengantr
dan masyarakat umum guna mengetahui aspek hukum pertindungan
konsumen Perb€nkan. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini
masih jauh dari sempurna. 0teh karenanyE 58r€o's€r8o positil aken
ditorimr danEon senang hati.
Pada kesempatan ini penutis juga mengucapkan lerima kaslh kepada
para sahabat dan rekan'rekan penutis, yaitu para'akademisi hukum'
khusu:nya dari Program Magister ltmu Hukum Universitae Kristen
lndonesia lUKll dan para praktisi hukum, khususnya dari Law Firm
Dhaniswara Hariono & Partners IDHPI atas dukungan dan masukannya'
Juga kepada ketuarga, khususnya pada isteri I 0ra' Hedy Maureen
Mohede, MBA dan kedue putri tercinta : Anagtasia Nethania Hariono'
sH dan Betinda Danietla Hariono rtas dukungan dan pengertiannya.
Jakarta, Agustus 20,l 1
Penulis.
Dr. Dhanigwara K' Harjono, SH' MH' MBA
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BAB 1
Pendahutuan
Datam kegiatan bisnis dan perbankan terdepet berbagai kepcntingan
dari berbagai pihak, dan hukum mengatur hubungan hukum. Hubungan
hukum itu terdiri dari ikatan-ikaten antara para pihak yang terkait dan
berkepentingan. lketan.ikaten itu tcrcermin peda hak drn kewrjiban
drtarrr suatu hubungan hukum atas transaksi tart6ntu dibidang bisnis
dan perbankan. Hak dan kewajiben yang dirumuskon detEm bcrbagai
kaida h hukum tergafitung isi kaedah hukunr, Tujuan kaidrh hukum yaitu
kedamaian hid{p entrr pribadi l.
0isiptin hukum sebagai tcori tentang normd.norma tidrk berhubungan
dcnEan rfcktifitrc norma.norme hukum, Surtu teori hukum rdatrh
format, srtstu teori tentanE care-card penertiban dan mcngubah isi
hukum dengan c.ra yang khusut r. luluan tcori hukum,3cp€rtl tiap itmu
pcngetahuan sdatah untuk mengurangi kekacauen dan kcmajrmuken
menjadi kcsatuans.
Ruang tlngkup hultum pertindungan konsumen sutit dibatasi
hanya denEan men€mptingnya dalam Jenis cabang hukum. Hukum
pertindungan konsumen setatu berhubungan dan b€fintersksi denEan
berbagai bidanE dan cabang hukum tain, karcna pdd6 tisp bidrng dan
cabang hukum itu termasuk datam hukum ydnE mengatur kegiatan
transaksi dibidang perbankan selatu terdapat pihak yang berkedudukan
sebagai konsumen. Karena posisi konsumen yeng temah maka ia harus
ditindungi oleh hukum. Satah satu sifat rekatigus tujuan hukum itu
l Pumadi Purlaorata dan Sosriono So€lsnto, P.ihrl Kaedah llukum, C€takan Vl, g0ndung, Pl Crtru Aditye Brht, 1993,
h(m 60,
2' Purnadi PurbacaEka dan M.Chidir Ati. Disiptin Hukum. Ceteksn tV, Bandung, pT Citm Adityi Bakti. I 9t0, htm 60.3' KtrdrriLhoirrry"ti TeorisasiHukur;:studitantangperkombanEanpsmikianHukumdilndon.sialgls-l9t0,su-a.
kart 
. 
Uniffiils Muhammditah gur.karta, 2004, htm {0.
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adatrh firemberlkan pertlndungan kepada masyarekat. Datam hgt inl
konsumen perbankrn adatah aebegai 
'.tah satu kategorl konsumen
yang setatu datam posisi yrng lemah yang berhadapan dcngan plhak
Perbankan yang kuat datam regata hat.
Secara ltobat, suD:lansi hukum pertindungan konsumen mengrtaml
perubrhan untuk menghrdapi perkembangan perdagangan bebar yrng
terus m€nggtobat, Datam hukum perlindungan koncumen dlkcnat
tuntulln grntl kerugian konsumen kepadr produ8en, yang berda!.rk.n
tiga teorl tanggung Jawab, yiltu tanggung lawab berdasarkrn kstrtalan/
kasatahan Inegllgencol, tsntutan bsrdasarkan berdasarkrn lngkar
jsnil atau wanprestasl {breaeh of warrantyl, dan tanggung Jawab
mutlak lstrict tlabltityl. Prinsip tanggung lrwab produk drtam Undang'
Undang No.8 Tahun l?9? lentang Pertlndungan Kontumen mrrup:kan
modlfikasl terhadaP prinsip tanggung lawab berdasrrkan ke*tahrd.
lstltah konsumen beraral dari atlh bahasr darl kata consumer
llnggrlc-Amerlkal, .ttu consument/konsumsnl (Betrndel' Secare
hrrfiah arti krta contumtr ltu adalrh "ltawan derl produranl aatl.P
orang yang menggunakan barang". Tujuan Penggunaan banng rtau
losa ltu menentukan termasuk konsumen ketompok mana penggun'
tersebut. Begitu pula klmus Bahasa lnggris'lndoneslt' mcmbrrl rrli
krta conrumcr aabagrl "pcmrkri atau konrumen". 0rrl ptngerti'n
dirtas tertlhel b.hwa adr penbeda.n anltra konguman rebagrl orang
alami 8t.u pribadi kodrati dengan kon6um€n rebagai perusaharn atau
badan hukum, Pembedaan inl penting unluk membedakan apakrh
konsumen tersebut menggunakan baranE tersebut untuk diri rendiri
at.u untuk tuluan komerglat. Undang'undang No'B Trhun 19?l tcntrng
Pertindungan Konsumen IUUPKI mendefinisikan konsumsn rebagai
: "Setiap orang pemakal barang dan/atau jasa yang tersedia datrm
masyarakat, baik bagl kepentingan dlri sendiri, keluarga' orang tain
i. lno*ntlur Srnrul ptrllndunlu Ks5qmm t Kdiltoiklorn Prncrrpan frnggung J.wrl tlutlak' Jallrtl Prclrlm
Pilcil.rrrB FH-U|.2004, htm l{1.'
i John,M.E.hnt t xl'm s.dllt, l(.mut loggrls'lndrn€ll, Jrklrl., gnm.dll, Itl', btm l'4"
3rb lr F.ndrhuturn I 3
maupun ,nrhtuk hldup laln drn tldak untuk dlpcrdrgangkrn'. Dcflnisl
lnl scrurl dcngan pcnlcrtlrn bahwa konsunen adalrh .nd u3rr/
penggun. akhlr, trnpr gl konsumcn merupakln pembetl drrl brrang
drnhtru Jrm tcrccbut. Pcngortlrn konsumcn dalam rrtl umum adatrh
pcmakal, plngguna dan ateu pcmanlrat larang dan atau fasa untuk
turu.n tcrtcntu. Scdangkrn pengrrtbn menurut UUPK rdetrh aetlap
p:mrkrl brrang drn ltau frre yang tcrgedb drtrm mrcyrrakat, brlk
bagl kcpcntlnagan dlrl scndlrl, kctuarga, oran! taln mtupun mehtuk
hldup trln, dan tld.k untuk dlperdagrngkrn.
Bcrdac:rkrn pcngcrtlan dlatas, subyck yang dlrebut sebtgrl konluncn
bcnrll :otlap orang yrng beritetur rebagrl pamakrl brmng drn larr.
lstllah 'orrng" s:bcnlrnyr mcnimbutkrn kerrgutn, tptkah htnyr
orang indlvldual yang tazim dlgebut natuurtljke pGrson altu tcrmaluk
juge badrn hokum lrlght peruonl.
Detrm p.rtlndunfrl konrumen dlkenrt hrk.hak konlumcn 3.c.re
unlvlrcrl yrng hrrur dltlhdungl drn dlhormrtl, ylltul
l. llak kc.mthan den kcsetamatrni
2. llek atas lnlormasl;
3. Hak untuk memltlhi
4. Hak untuk dldengers
5. Hak rlrr lln!kunq6n hldup.
Pertlndungrn konsumen muttak ditakukrn oleh Negare ccrual dengan
Resotusi Majetis Umum PBB, Di lndonesla, tignlflkansi pengaturan
hak-hrk koneumen metatul undang-undang meruprkin brglan drrl
imptementasi sebagai suatu Negara kesejahteraan, karena Undang-
Undang Dasar I 945 setain sebagai konstitusl potltik juga dapat dlsebut
sebagal kohstiturl ekonomi, yaliu kon3tltusl yang mengrndung lde
6' illrnl Spntl drn lLnl 5rl ln l'lt:rl, ed, ilokunt P.rthturyrn l(onruan n, 8.ndun!, tllnd.? l,Lr{, 2lt0q iltn 3t.
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nGgara tkesejahteraan yang tumbuh berkembang karcna pengaruh
sosiatlsme seJak aDad Sembitan betas?
Pengertlan konsumen rnt.ra Negara yang stts dengan yang [ain tldak
rama. Sebagai contoh, di Spanyot konsumen diartikan tidak hanyr
individu lorangf, tatepi iuga iuttu psrur.haan yang menjadi pcmbcU
rtau pemakai rkhlr; drn konsumcn tidak hrrus terlkat datam hubungan
fual, beti, schlngga dcngan sendirlnyr konsumen tidak ldenlik dengrn
pembeti. Dl Austrrtla, konrumen dlarllkan sebqgal saseoreng ytng
memperoleh barang atau iasa tertents dengan p!rsyaratrn hargrnya
tidak melewatl iumtrh uang dlatas, scdangkan tujuan pernbeUrn barang
rtau jasa tersebut tldak dlpersoatkan. Sedangkan dl Amerlka Serlkat,
pengertian konsumen metlputl korban produk yang crc.t yang bukrn
hanya meliputl pembell, letapl juga pcmrkai, bahkan korlan yrng bukan
pemakai mamperoleh perlindungrn yang sama dengan pembrti. 0i
Eropa, pengertlan konsumcn bercumher drrl Producl Lllrtity Oircctlvc
sebagal pedoman bagl Negara MEE dattm menyusun ketsntu.n Hukum
Partindungan Konsumen. Berdasrrkan Direcilvc tercebut yrng btrhrk
menuntut gontl kerugian adatah plhak yang menderlta kerugian lkrrcnr
kamatlan atau cideraf atau keruglan berupa kgrusakan benda getein
produk y.ng cacat llu sendirl.
Kebadiran Undang-undang No. 8 Tahun ttt? tant.ng Perlindungan
Konsumen menjrdl tonggak sejarah perkembangan lrokum
pertindungan konsumen di lndonesir, Sesungguhnya undrng-undang
tersebut bukantah yang pertama dan yang tgrakhir, karena sstetumnya
tetah ada beberapa rumusan hukum yang metindungi konsumen y.ng
tersebar datam beberapa peraturan perundang-undangan. Undang-
undang ini mengatur tentang kebijakan pertindungan ftonsumen, baik
?' Jimnty Asshiddiqic, 'tlnd!nt-undtrg O.sr lt45 | No6lituri Nlg.rt X.i.i.htcrrn d.n Rr.lit a x.e tt.p.a', Pid.to
Pcngukshdlbrun 6uru Blsrr T€tap lltdyr. Jrkrta Frkult$ Hukum Uninrrit . lndoooti.. ltlq Hn t-4.
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ylng hentsngkut hokum mrterlit rnaupun hokum lormlt mcngcnal
pcnyctcsllan rcngketa konlumcn. Dlsemplng Undrng'undang
P.rtlndung.n Konlumcn, hokum konrumen lugl rdr dlb.rbsgrl
peratur.n pcrundrng'undangrn yrng bcrtaku' Scbagrl brghn darl
ryttrm hokum narlonat, catrh lrtu kGtGntuen UUPK, drtam het lnl
pesat 64 tBrb XIV Kct.ntuln Pcrrtlhrnl dlptt dlpahrnl stlrgll
pGn.g!3.n 3.cart lmptlclt brhwa uuPK mcruprkrn k.tatttuln khurut
Itcx rpcclrtlrl trrhrdrp k.tcntutn pcrturln pcrundtng'undrngan
yrn! rudth rdr rlbrtum UUPK, rerurl rrrl.tu ap.clatl! drrogni
lcr gcncrtll. Artlntr kctenlurn-krlcntu.n dlturr uuPK taHF bcrtlku
scpanjang tldtk dlrtur 3!crr. khucus datlm uuPK drn/rtau tldrk
bert.ntrntg.n dclllrn UUPK.
BAB?
GAMBARAN UMUM
PERLINDUNGAN KONSUMEN
A. Perlunya Pertindungan Konsumen dan Petaku Usaha
PertindunEan hukum bagl konsumen merupaktn surtu wecene yang
pertu mcndapat perhatian besar, seirlng dcngan berkembangnya
persainEan gtobat,Satah satu hat yahg metatarbetakangi besarnya
wacane pertindungan konsumens, adatah jarnaknya dcrlvlkasi produk
yang beredar di pasrr!n, namun tidak disertei dengan tayanan yang
menEuetkan posiri tawar konsumen .Datam poslsi konaumen yang
temah ini mensyaratkan adanya pemihekan kepada konsumen metatui
pertindungan hukum datam transaksi perd6gangan e.
Untuk itu, adatah tuatu hat yeng penting bagi pemerintah negara datam
mengatur pertindungan konsumen. Untuk ltu, pcnegakkan pertindungan
konsurren pada scburh pemerintahan harus didasarkan pada rumusan
situ6si, balk situasi yrng sedang m6upun yang akan berkembang. Hat-
hatyang hartrs diperhatikan, antara lain l0:
- Tingkat pembangunan masing-masing negara.
- Fitosofi dan kebijakan Pembangunan
- Pertumbuhan indugtri den tekhotogi.
Setain hal-hat yang menyebabkan ketimpangan posisi tawar konsumen
lerhadap pelaku usahe, pentingnya pertindungan hukum metatui
S VivekSood,Clb€.LawSrrnptllied,tlawo€lii.lat6McGaw-HiltPubfirhingCompsnyLimitad,?002,h(in!?6,
9' srda.pt.o. Hul* drn Advoktsi Konturn.n. Bandmt, Pl Citrr Adiye 8€kti, t999, nh 90.
!0 Amm Sinag, Prmbrrdry.ln lldh.tl.t XonBum.n di lildon.sia, Jrfldr, Dil.ktofrt p*timutgrn Konrurrun oITJEN
Perdagrngan oetsm Negeri oepert.mon Plrindurtri.n dan PsdaganEar bckarla Some deng6i Yry.$n 6rminti, 2001,
htm 21.
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kepastiln pertindungan konEumen menurut W' J' Brown adatah sebagai
be ri kutl t :
",., that due the technicat development of consumer goods, the ordinary
consumer cannot be expected ts know if the goods a re fit for the purpose
forwhich they were bought, or if the are ol good or bad quatity'"
Menurut W. J, Brown, dalam mernbeti produk, konsumen tidak akan
pernah benar-benar mengetahui ltualitas suatu produk' Entah
bagaimana informasi produk tersebut sudah secara detit dijabarkan'
lnitah yang menyebabkan posisi konsuman dan petaku usaha tidak
seimbang.
Di masyarakat Ekonomi Eropa, kesadaran negara datam memberikan
perlindungan konsumen diawati dengan gerakan awat pertindungan
hukum konsumen yang melatui dua tahap, yakni Pada tahun l?73
dan 1981, Program'program ini memfokuskan pada kecurangan yang
ditemui konsumen datam hat kontrak standar, ketentusn kredit dan
penuatan yang bersifat memaksa.Selain itu, Program iuga metindungi
perihat konsumsi atas produk cacat' iktan yang menyesatkan' masalah
jaminan pasca pembetian produk'Program ini berkembang pada tahun
1 98 1 dengan memueatkan pada hak-hak dasa r konsumen sert€ ta ngkah-
tangkah Komisi Eropa dalam membuat kerangka acuan perlindungan
konsumenl?,
Datam hat Pengaturan pertindungan konsumen, menurut Purba
dibutuhkan sendi-sendi inti pokok yang harus diatur adatahperihal-
perihat sebagai berikut l3:
- Kesederajatan antara kongumen dan petaku usaha'
- Konsumen mempunYai hak.
- Pelaku usaha mempunyai kewajiban.
- Pengaturan mengenai pertindungan hukum bagi konsumen dalam haI
ll.w.J.gro*n.,conilm"f LsW..concisgolt€gcTsr!s.cood€ditioo,London,gwe.t&MwrtlLimiicd, 1?82,htm126.
l2' Abdrr H"ki. B"rkrtuttah, oP. cit., bLm 24-25.
13. A. lln umrr purbt. "partindungil Kgisuman I grndi.smdi pokok p.n!atunn", llukum dro Pcmbrngumn, lrhun 
p(ll'
1993, hlm 393-6@.
Bab 2 : 6ambrranUmum Ptltindungtn Konsum€n
sumbangsihnya psda pembangunan nasion6t'
le
- Pengaturan tidak merupekan syarat'
- Pertindungan hukum bagi konsumen datam iktim hubungan bisnis
yang sehat.
- Keterbukaan datam hat promosi produk'
- Peran aktif Pemerintah.
- Peran serte mssYarakat'
- lmptementaSi asas gadar hukum'
- Pertindungan hukum bagi konsumen yang rnemertukah terobosan
konsep'konsep hukum tradisionat'
- Konsep perlindungan hukum bagi konsum€n ysng mem€rtukan
terobo!an kongcP'konseP hukum'
B. Peran Pemerintah datam Pertindungan Konsumen
Untukitu,adatahsuatuhatyanEpentingbaEipemerintahnegaradatam
mengatur pertindunEan konsumen' Sebab penegakkan pertlndungan
konsumenpadasabuahpemerintahanharusdidasarkanpadarumusan
situasi, baik situasi yang sedang mauPun yang akan berkembang' llat'
hatyapg harus diperhatikan, antara lain l':
- Tingkat pembangunan masing'masing negara'
- Fitosofi dan kebijakan Pembangunan'
- Pertumbuhan lndugtri dan teknologi'
Setain hat-hat yanE menyebabkan ketimpangan posisi tawer konsumen
terhadap petaku usaha, pentiflgnye pertindungan hrlkum metalui
kepastianpertindungankonsumenmenUrutW.J,Brownadatahsebagai
berikutls:
"... that due th€ technicat devetopment of consumer goods' the ordinary
consumercannotbeexpectedtoknowifthegoodsafelitlorthepurpose
14 Amn sinrgr, Pcmblrd.F.n flrk'flrk KonJumrn di lndon'eh' Jehefil Diilhlo'lt P'rti^dr'nE'n Konsomn DIIJEN
P.drg.q$ Orbn Ncg.ri D.p.rtan.n Pfiidt'3li{rn Cil Hg!'!|n g'tfi' gemr &ngtn VqEln orm'itdl ?001'
htm 2'1.
15. 
w. J. Bwn, .,consume. lil.., Concise co{tege l xt second Editioo, london, Swedt & M.siett Limited. 1982, hLn t26.
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lorwhith they were bought, or if the are gf good or bad quality".
Menurut W. J, Brown, datam membeti produk, konsumen tidak akan
pernah benar-benar mengetahui kualitas suatu produk. Entah
bagaimana informasi produk tersebut sudah secara detit dijabarkan.
lnitah yang menyebebkan posisi konsumen dan petaku usaha tidak
seimbang.
Di masyarakat Ekonomi Eropa, kesadaran negara.datam memberikan
perlindungan konsumen diawali dengan gerakan awat pertindungan
hukum konsumen yang melalui dua tahap, yakni pa{a tahun 1973
dan 1?81. Program-program ini memlokuskan pada kecurangan yang
ditemui konsumen datam hal kontrak standar, ketentuan krcdit dan
penuatan yang bersifat memaksa, Selain itu, program juga melindungi
perihat konsumsi atas produk cacat, iklan yang menyesatkan, rnasatah
jaminan pasca pembetien produk, Program ini berkembang pada tahun
I 981 dengan memu6atkan pada hak-hak dasar konsumen serta langkah-
tangkah Komisi Eropa datam membuat kerangka acuan perlindungan
konsumenl6.
Pertindungan konsumen sebenarnya merupakan upaya peningkatan
martabat dan kesadaran masyarakat untuk ditindungi. Secara tidak
tangsung, hukum yang ada merupakan dorongan begi pelaku usaha
untuk dengan penuh bertanggung jawab. Namun pada akhirnya
semua tujuan tersebut hanya baru bisa diimptementasikan dengan
pertindungen hukum secara konsekuen, Datam hat pengaturan
perlindungan konsumen, menurut Purba dibutuhkan sendi.sendi inti
pokokyang harus diaturadatah perihat.perihatsebagai berikut r7:
- Kesederajatan antara konsumen dan pelaku usrha.
- Konsumen mempunyai hak.
I 6 Abdrt H.kir B.rk.tutlah, Op. Cit., hlm 24-?5.
| 7' A. Zcn Unnr Purbr, 'Pertindungan Komumsn i S€ndi-S€ndi Pokok Pang€twn', Hukum den Pcmb.ngunan, tahm XXll.
1993, htm 3t3-409,
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- Petaku usaha mernpunyai kewajiban.
- Pengaturan mengenai pertindungan hukum bagi konsumen datam hat
sumbangsihnyr pado pembrngun€n nasionet.
- Pengaturan tidak merupakan syarat.
- Pertindungan hukum bagi konsumen datam iktim hubungan bisnis
yang sehat.
- Keterbukaan datam hat promosi produk.
- Peran aktif pemerintah.
- Peran etrtr mrsylrakat.
- lmptemcnttsl asas gadar hukum.
- Pertindungen hukum baEi konsumen y6ng memetluksfi torobosan
konsep,konsep hukum tradisionat.
- Konsep pcrtlndungan hukum bagi konsumen yang mrmcrtuksn
terobosen konsep.konsep hukum.
Dipenuhinya persyaratan-persyaratan di atas hendaknya dapat
mengangkat harkat dan martabat konsumen, sehingga konsumen
dapat dijadikan sebagai salah satu subyek datam sistem perakonomian
nasional. Bertotak dari tuas dan kompteksnya hubungan p6trku usaha
dan konsumen serts banyaknya mata rantai pcnghubunE keduanya,
maka demi metindungi konsumen sebagai konsumcn akhlr, dibutuhkan
agar konsumen benar-benar ditindungi sejak awat proies produksi
ditakukan,
Berkaitan dengan tinjauan perlindungan pemerintah melatui produk
hukum nasionet, adatah berkaitan dengan dicanangkannya UU
Pertindungan Konsumen Nomor 8 tahun I 999. Pada Pasat 29 khususnya,
dinyatakan bahwa pemerintah mengemban tanggung jawab atas
pembinaan penyetenggaraan perlindungan konsumen yang menjamin
diperotehnya hak konsumen dan petaku usah6, gerta dilaksenakannya
kewajiban konsumen dan petaku usaha. Pembinaan oteh pemerintah ini
ditaksanakan oleh Menteri dan/atau ment€ri teknis terkait.
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C. LatafBetakang
Sebuah negara maju dikatakan demikian o[eh sebab tetah ditatuinya tiga
tingkat pembongunan, yakni unifikasi, industriatisasi da n kesejahteraan'
Pada tingkat yang pertama, yang menjadi masalah terberat adatah
baga imana mencapaiintegrasi potitik datam menciptakan persatuan dan
kesatuan.Tingkat kedua, adatah perjuangan dalam hat Pembangunan
ekonomi dan modernisasi potitik.Sedangkan pada tingkat ketiga adatah
tugas negara sebagai petindung rakyat dari sisi neg3tif industriatisasi,
memperbaiki kesalahan'kesalahan pada tahap'tahap sebetumnya
dsngan menekankan pada sisi kesejahteraan masyarakat t8.
Revotusi industri di lnggris pada abad kedetapan betas menjadi awal
proses preubahan pota kehidupan masyarakat, dari agraris menjadi
masyarakat industri. Perubahan inimendorong puta Peningka tan votume
produksi barang dan jasa yang pada akhirnya mengubah hubungan
dan segata aspek-aspeknya antara penyedia barang {petaku usahal
dan pemakai produk {konsumenl. The UN Guidelines for Consumer
Protection yang dicanangkan metatui Resolusi No.A/RES/39/248 peda
tanggat 16 Aprit 1985 tentang Perlindungan Konsumen menggariskan
te ntang pertindungan dari sisi hek-hak dasa r konsu men. 0a lam resolusi
ini kepentingan dagar konsumen yang harus ditindungi rnetiputi poin'
poin berikutltr
- Pertindungan konsumen dari bahaya terhadap kesehatan dan
kea ma na n nya.
- Promosi dan pertindungan kepentingan sosiat ekonomi konsumen'
- Tersedianya informasi yang memadai bagi konsumen untuk
membbrikan kemampuan mereka dalam memitih pilihan yang tepat
sesuai kehendak dan kebutuhan pribad'i.
- Pendidikan konsumen.
l8'AbdrtH.kirB.rk.tuttah,Hak"HakKorsumen,Bendung,PensrbilNusaMedia.20l0.htm3
l9'Ermrn fulrgukguk, "PmUnSr'l Hukum Pertirdung.n Koni@an drlam Em Pxdrgrngrn 8r!l3", llukum Pttlindungan
Kontumcn, disnling ohh Herni sy.wdi dan N.oi Sri lrunitDti, 8.ndsng, Mildar Maiu, 2@0. htm 3'
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- Ketersediaan upaya ganti rugi yang efektit.
- Kebebasan dalam membentuk organisagi konsumcn,
Era perdagangan bebas merupakan suatu era di mana pemasaran
merupek€n suatu disiptin univrrset. Konsep-konsep pemasaran
dipandang deri rtrategi pcmas!ran globat tetah berubah dari waktu ke
waktu, dengan tahapan sebagai berikut 20:
- Kon*p pemesarun ewat, dengan momfokusken pedr produk yang
tebih baik yang berdararkan slandar dan nltei lntctnst. Hat ini
ditakukan dengan tujurn memperoteh taba,' dengrn mtnjust Eteu
membuJuk petanggan potensiat dalam rnenukar uangnya dengan
produk perusahaan.
- Konsep pcmaearan adatah kepada petrnggan bukan trgl produk. Pade
dcksde cnlm putuhan Ini, easarannya maslh tetap tabr, nrmun cars
pcncapairnnyr mcnjrdi tuas, yrkni dcnEan pcmbehrruan p€masaren
dengan mengEunakan marketing mix atau 4P lproduct, price,
promotion dan ptacel.
- Konsep stratcgi p6me3arsn, Konscp ini mcngubah focul pemaseran,
dari petanggan etau produk menjadi petanggen datrm konleks
tingkungan ckrternat yang tebih tuas.Tujusn pcmltarun juga bcrubah,
yakni dari taba menjadi keuntungan plhak yang barkeprntingen.
Gtobatisasi sebagai gerakan pertuasan paser dan bergerak padt Bemu8
aspek persaingan pasar menambah kesenjangan anttre n€g6ra maju
dan negara berkembang lperipheryl.Hat inidapat membawa akibat bagi
komposisi masyarakatdan kondisi kehidupansecara khusus. 2llndonesia
sebagai negara berkembang, perlu memberikan pertindungan yang
memadai terhadap kepentingan konsumen, sebagai suatu haI yang
penting dan mendesak untuk segera dicari sotusi permasatahannya.Hat
ini metihat komplaksitasnya menyangkut perlindungungan konsumen
20' cetine tri siM tkirtiy.nti, llllum P.rtlndunq[n Xonrumrn, Jrbru, Siilr Onlikr. 2009 htfi 5-6,
2l'JrqnrsOotor:."Th.Futur.olF.rrlrrd.inEmp.lndlhcl|rrld",Fordt.nlfit.mtlionatlrrJorrmt\4{|q1995,
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dalam frenyongsong era perdagangan bebas, 22
1. Hukum Konsumen dan perlindungan Konsumen
litilah "hukum konsumen" dan "hukum pertindungan konsumen,,
seringkali terdengar datam kehidupan masyarakat. Namun istilah ini
masih identik satu s€ma lain, dan materi pemisahnya seringkari kabur,
Berkaitan dengan hat ini terdapat beberapa pendapat ahti yang dapat
menjadi panduan datam pengertian ini, yakni :
- M. J. Lederyang menyatakan r'.in a sense there is no such reature as
'consumer law" 29 .
- Lowe yang menyatqkan r"... rules of tawwhich recognize the bargaining
weakness of the individuat consumer and which ensure that weakness
is not unfairty exploite6" zl,
- AZ Nasution berpendapat bahwa hukum pertindungan konsumen
merupakan bagian dari hukum konsumen yang memuat asas-asas
atau kaidah-kaidah yang bersifat mengatur dan mengandung sifat
metindungi kepentingan konsumen. Ahti ini mengakui asas dan
kaidah hukum yang mengatur hubungan dan masatah konsumen
datam berbagaibidang hukum, tertulis maupun tidak tertulis, 25
Berkeitan dengan kaidah hukum pertindungan konsumen yang
senantiasa mengatur, pertu ditinjau dengan pasat 393 KUHp yang
menurut Shidarta 2. juga masuk ke ranah hukum perlindungan
konsumen, yakni :
Diancarl dengan pidana penjara pating tama satu tahun empat butan
seorang penjuaI yang berbuat curang terhadap pembeti : (ll karena
sengaja menyerahkan barang tain daripada yang ditunjuk untuk dibeli,
[2] mengenai jenis keadaan atau banyaknya barang yang diserahkan
dengan menggunakan tipu mustihat.
22 Abdul Hak'm Ba.katuilah. op. cit., hlm 5.
23 MJ L"drr. Consumsr Law, ptymoulh. Macdonatd and Evans, t 9g0, hfm l.2{ R. L*, Co*"*iat Law : Ed. 6, London, swe€t & Mave(1 ,l,83, htm 23.25 Az Nasqtion, Kansumn dln Hukum : Tinjau6n sosiat Ekonomi dan Hukum pada paitindungan Koosmsn lndon€sir,
Jskarl., Pustaka Sin.r Harapan, ,1995. hlin 64_65.
26 shidarta,Hukr.p"rtindunganKonsumenrndenesiaIEdisiRevisi2006,Jaka.ta,prGrasindo.2006-hlh?2
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OenEan demikirn, dapat diketakan bahw6 hukum konsumen berskata
tebih tuas, sebab metiputi berbaEai aipek hukum yang terdagat
kepentingan pihak konsumen di datamnya. Keta aspak hukum ini sangat
bergantung peda kemauan masyarakat dalsm mcngartikan ,.hukum.,
sebagai bagian dari asas dan norme. satah setu bagron dari hukum
konsumen ini adalah espek pcrtindunEannyr, yrknl tcnteng bagaimana
crrs mcmpcrtohankan hak konsumen trrhddtp g!nggurn pihak tain.
2. 0erakan Pertindungan Konsumen di lndoneila
Fokus gerakan perlindungan konsumen di lndonesla menEgeme dan
menyerupri gerakrn di Amerike serikat. Gerukan kongumerisme di
Amerika Serikat terjadi pada tahun 1960-lg?0an dan terbagi dalem
empat tahaBcil, yrhnl 2?:
- Peda tahapan pertrmei kurun waktu I ggl - I 9,l4,
Kurun waktu ini merupakan tahep awat munculnya kesadaran
masyarakat untuk melakukan gerakan pertindungen kontumen.
Pemicunya adateh novel karya Upton Sinctair berjudut The Jungte
yang menggambarkan cara kerja pabrik pengelotean daging di
Amerika Seriket yang sangat tidak memenuhi syarat kesehatan.
- Pada tahapan kedua, kurun waktu 1 g20-l g40.
Pada kurun waktu ini muncul buku berjudul your Money,s Worth
karya Chase dan Schtink.Karya inimampu menggugah konsumen atas
hak-hak mereka dalam transaksi juat beti. pada era ini, muncut puta
stogan fair deat, best buy.
- Pada tahapan ketiga, kurun waktu I 9S0- 1 960,
c tantra0&sut:rsi,oerakanorganiaesiKonsumen,Jakena,yiyasanLemb€gaKonsumenhdof,esa&rheasia
Foundation, 1995. htm 3.4.
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Pada'kurun waktu ini, muncuI keinginan untuk memPersatukan
gerakan Pertindungan konsumen datam tigkup internasionat' Dengan
, 
d iprakarsai oteh wakit-wakit geraka n konsumen dariAmerika Serikat,
lnggris, Betanda, Austratia dan Belgia pada 1 Aprit 1960' berdiritah
lnternationat 0rganization of Consumer Union. Dua tahun kemudian
l0CU ini mengubah namanya jadi Consumers lnternationat lCll'
- Pada tahapan keempat, kurun waktu pasca 1 965.
Pasca tahun 1t65 ini merupakan masa pemantapan gerakan
pertindungan konsumen, baik di tingket regionaI mauPun
internasionat, Sampai saat ini dibentuk tima kantor regional' yakni
di Amerika Latin dan Karibia berpusat di cite, Asia Pasifik berpusat
di Malaysia, Af rika berpusat di Zimbabwe' Eropa Timur dan Tengah
berpusat di lnggris.
Ditilik dari sejarahnya' gerakan pertindungan konsumen di
lndonesia baru benar'benar dipoputerkan sekitar dua decade yang
tatu, yakni dengan berdirinya suatu [embaga swadaya masyarakat
lnon governmental organizationl yang bernama Yayasan Lembaga
Konsumen lndonesia lYLKll. Setetah tembaga ini' muncuI puta
Lembaga Pembinaan dan Pertindungan Konsumen lLP2KI di Semarang'
berdiri sejak Februari 1988 dan pada tahun 1990 bergabung sebagai
anggota Consumerg lnternationaI tCll' Di tuar itu, dewasa ini terdapat
beberapa tembaga swadaya masyarakat yang seruPa dan berorientasi
pada kepentingan petayanan konsumen, seperti Yayasan Lembaga
Bina Konsumen lndonesia di Bandung dan perwakitan YLKI di berbagai
propinsi di lndonesia.2s YLKI adatah sebuah organisasi masyarakat
yang bersifat nirtaba dan independen serta didirikan pada tanggat 1 1
Mei I973.2e YLKI muncut dari seketompok kecit anggota masyarakat
yang diketuai oteh Lasmidjah Hardi, yang pada awalnya bertujuan untuk
28 strid.rt., 09. cit., trtr 49.
S http//*.ytti.o"idlt€ntao9'kami
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mempromosikan hasit produksi di lndonesia metatu ajang promosi
yang dinamakan Pekan Swakarya 30. Bidang dan bentuk kegiatan
YLKI antara tain pertindungan konsumen, di semping bidang tainnya
seperti kesehatan, air bersih, sanitasi, gender dan hukum sebrgai
penunjengnya. YLKI juga dilaksanakan datam bcntuk studi, penetitian,
survei, pendidikan dan penerbitan, advokasi, serninar, pemberdayaan
masyarakat konsumen dan pengembangan bertr pendampingan
masyarakat.3l
Datam perkembangannya, YLKI memiliki cabang-cabang di berbagai
provinsi dan berpcogaruh besar terhadap masyEr€kat, oteh karena
didukung oteh media massa besar nasionat. Beberepa peran besar YLKI
terhadap kehidupan masyarakat konsumen lndonesia adatah sebagai
berikut:
- Dapat mengambit perhatian produsen terhadap pubtikasi di media
berkaitan dengan taporan kerugian yang dihadapi konsumen. Hat
ini tertihat dengan reaksi atau respon yang diberikan, baik berrtpa
koreksi maupun bantahan.
- Berhasit dibawanya naskah akademik UU Pertindungan Konsumen ke
Dewan Perwakilan Rakyat lndonesia. sehingga setanjutnya rancan96n
tersebut disahkan menjadi undang-undang.
- Adanya penyuluhan dan kegiatan-kegiatan yang membantu datam
upaya peningkatan kesadaran atas hak-hak konsumen.
- YLKI tidak sekedar metakukan penetitian atau pengujian, penerbitan
dan menerima pengaduan, namun juga dengan mengadakan upaya
advokasi melatui jatur pengadilan Ititigasi]
- Memperkenatkan gugatan masaI yang mewakiti masyarakat tuas,
dengan menggunakan [embaga hukum gugatan kelompok lctass
actionl.
30 Cetinr Tri Siwi KristiFnti, 0t. Cit., htm I5.
3l ww.ytki.or.idl. 0p. Cit
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Ditinjau dari kemajuan perundang-undangan di lndonesia datam hat
pertindungan konsumen, sampai saat ini dapat dikatakan sang€t minim
dalam hat kuantitas maupun kuatitas cakupannya. Datam inventarisasi
samPai tahun 1991, pengaturan perlindungan konsumen dapat dirupai
dengan jenis yang bervariasi, mutai dari orgonansi dan undang-
undang, peraturan pemerintah atau yang sederajat, instruksi presiden,
keputusan menteri, keputusan bersama dari beberapa rnenteri,
peraturan menteri, keputusan dirjen, instruksi dirjen, keputusan Ketua
Badan Petaksana Bursa Komoditi dan keputusan gubernur. Namun
dalam hat pembidangan, peraturan-peraturan di atas hanya metiputi
delapan bidang, yaitu 32:
- obat-obatan dan bahan berbahaya
- makanan dan minuman
- alat-atat etektronik
- kendaraan bermotor
- metrotogitera
- industri
- ! pengawasEn mutu barang
' tingkungan hidup
Meninjau tentang pergerakan dari sisi perkembangan produk hukum
perlindungan konsumen di lndonesia, tentunya tidak terlepas dengan
UU Pertindungan Konsumen.setain upaya terus menerus yang digatang
oteh YLKI datam hat keberadaan UU Pertindungan Konsumen ini,
kehadirannya juga merupakan buah dari tekanan dunia internasional,.
Setetah pemerintah lndonesia mengesehkan UU No.7 tahun 1994
tentang Agreement Estabtishing the Wortd Trade 0rganization, maka
32 Cctina Tri Siwi KrisriFnti, Op. Cit., htm 16.
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ada kewajiban lndonesia untuh terikat dan tunduk pada standar-
standar hukum pertindungan konsumen yang merupakan bagian dari
ketentuan-ketentuan produksi WTO. Satah satunya adatah eksistensi
UU Pertindungan Konsumen 33.
D. Urgensi Pertindungan Konsumen
Pertlndungan hukum bagi konsumen pada dasernya merupakah suatu
masateh beser, selring dengan berkembangnya peruaingan gtobat.
Untuk itu pertindungan hukum sangat dibuiuhkan dattm persaingan
oteh krrcna jamaknya produk, namun tidak dlsertai dcngan tayanan
yang rnanEuatkan posisi tawar konsumenta. Oalam posisi konsumen
yang lamah ini mtnsyaratkan adanya pemihakan kcpada konsumen
melatui pertindungan hukum datam transaksi perdagangan 35.
Pentingnyr iustu negrra datam mengatur pertlndungan hukum
konsurncnnya, pade umumnya didasrrkan pada ektu0tit6s dan
urgensinya.0atam hat aktuatitas, pertindungtn konsumen perlu
ditegakkan pada sebuah pemerintah berdesarkan rumusan situasi yang
sedapg drnaktn borkcmbeng. Pcrtimbangan ini herus mcrnperhatikan 36r
- Tingkrt pembangunan masing-masing n€gsra.
- Fitosoli dan kebijakan Pembangunan.
- Pertumbuhan industrl dan teknotogi.
Setain ketimpangan posisi tawar konsunren terhadap petaku usaha,
pentingnya pertindungan hukum metatui kepastian pertindungan
konsumen menurut W. J. Brown adalah sebagai berikut 37:
"... that due the techiiical. devetopment of consumer goods, the ordinary
33 
ru,a ht* ro.
34 Vivek Sood, Clbcr Law Simptified, New Dethi, Tata McGaw-Hrll Pubtishrng Compeny Limil€d, 20f2, htm 5?6.
35 Sudaryatmo, Hukum dan Advokesi Konsum!n, gandung, PT Citra Adiye 8akti, 1 9t'9, htm tO.
36 AmanSimqa, Pemb€rdayem Hal-Bak Konsmen di lndonesia, Jakarta. Oirektorat Pertinduog€n Konsumen DIT.JEN
Pordagang.n 0.t m Negrri Degartrmen Perindustrien dan Po.degsgrn Bekeria Srfta drngan Yaya*n o.mainti. 2001,
htm 21.
37 
w. J. 8*, "Con"umer Lil', Concise co(ege lext. Second €dition, London. S@et & Matrett Umited, 1982. htm 126.
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consufier cannot be expected to know if the goods a re fit for the Purpose
forwhich they were bought, or if the are of good or bad quatity"'
Di masyarakat Ekonomi Eropa misatnya, pentingnya kesadaran negara
datam memberikan perlindungan konsumen terletak pada gerakan
awal perlindungan hukum konsumen yang rnetatui dua tahap' yakni
pada tahun 1973 dan 1981. Program-Program ini memfokuskan pada
kecurangan yang ditemui konsumen dalam hat kontrak standar'
ketentuan kredit dan penuatan yang bersifat memaksa' Setain itu'
program juga metindungi perihat konsumsi atas Produk cacat' iktan
yang menyesatkan, masatah jaminan Pasca pembetian produk'
Program ini berkembang pada tahun 1981 dengan memusatkan pada
hak-hak dasar konsumen serta tangkah-tangkah Komisi Eropa datam
membuat kerangka acuan pertindungan kgnsumen 38'
0ughton dan Lowry memandang hukum pertindungan konsumen
lconsumer protection tawl sebagai sebuah fenomena modern yong
khas pada abad kedua Putuh, namun.sebagaimana ditegaskan datam
perundangiundangan perlindungan hukum bagi konsumen itu sendiri
dimutai seabad tebih awat 3e.
Daram hat pertindungan konsumen, menurut Purba dibutuhkan sendi'
sendi inti pokok pengaturan perlindungan, yakni sebagai berikut a0:
- Kesederajatan antara konsumen dan petaku usaha'
- Konsumen mempunYai hak.
- Petaku usaha mempunyai kewajiban'
- Pengaturan mengenai pertindungan hukum bagi konsumen datam haI
sumbangsihnya pada pembangunan nastona['
3S Abdrt Haki.8".katuttrh, op cit.' htm 24'25.
39. Donatd p. Rostchchil & OavidW. Carrcl. Consumer P't.ction Ripo.ting Soryics : Votume Ono, Maryland. NationaI Law
Publishing Corporation, 1986, hlm 2(.
40, 
a. Zen umar pucla, 
..pgrlindungar Konsumen I Sendi-sendi pokok pengaturan , Hukum dan Pembangunan, lihuo )0(ll
1993. htm 393-408.
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- Pengaturan tidak merupakan syarat.
- Pertindungan hukum bagi konsumen datam iktim hubungan bienis
yang sehat.
- Keterbukaan datam hal proriosi produk.
- Peran aktif pemerintah.
- Peran serta masyarakat.
- lmplementasiasas sadar hukum.
- Pertindungan hukum bagi konsumen yeng memerlukan terobosan
konsep-konsep hukum tradisional.
- Konsep pertindungan hukum bagi konsumen yang memertukan
terobosrn konsep-konsep hukum. !
E. Dasar Pertindungan Konsumen
1. Pengertian
Beberapa pengertian "konsumen" yang berkambanE di negara-negara
berkembang dan dunia, adalah sebagai berikut:
- Pakar konsumen di Eetanda, menyimputkan bahwa konsumen
adatah pemakai produksi terakhir dari benda dan jasa luiteindetijke
gebruiker van goederen en dienstenl.Dengan rumusan ini, Hondius
membedakan antara konsumen antara dengan konsumen akhir al.
- Menurut doktrin di Perancis, konsumen diartikan sebagai "the
person who obtains good or service for personat or famity purposes".
0i mana dalam definisi ini terkandung dua unsur, yaitu konsumen
sebagai manusianya dan barang atau jasa yang digunakan untuk
kepertuan pribadi atau keluarganya. Kata "to obtain" datam definisi
ini masih kurang jetas, apakah metatui hubungan juat beti atau [ebih
[uas daripadanya. Federat Trade Commission Act 1975 mengartikan
konsumen persis dengan doktrir di Paris ini' 42.
- Menurut doktrin-di Spanyol, konsumen diartikan sebagai "any
individuat or reat property products, services or activities, regardless
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oh wllether the getter, supplier or producer is a pubtic or private
entity, acting alone or collectivety" Dalam pengertian menurut
doktrin ini, konsumen tidak diartikan sebagai individu lorang per
orang sajal, namun juga suatu perusahaan dapat berposisi sebagai
konsumen akhira3.
- Menurut Beijing Municipat Regutation on Protection Consumers' Legat
Rights and lnterest, dinyatakany bahwa "units and individuals who
obtain by paying the value consumer goods and cgmmerciaI service
forthe needs of tiving". Pemahaman ini juga seturut denganConsurner
Protection Act of 1?86, N0.68, dari lndia, sebuah legistasi konsumen
di lndia aa.
- MenurutTrade PracticesAcll9T4 dari Australia, konsumen diartikan
sebagai seseorang vang memperoleh barang atau jasa tertentu,
dengan persyaratan bahwa harganya tidak metewati 40.000 doltar
Aust ra tiaas.
Selain pengertian-pengertian menurut yang berkembang di berbagai
negara, datam peraturan perundangan di lndonesia, istilah konsumen
ditemukan,datam UU Pertindungan Konsumen Nomor I tahun 1999,
ya ng rnenyata kan bahwa :
Konsumen adatah setiap orang pemakain barang dan/atau jasa yang
tersedia datam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga,
orang tain maupun makhl,uk hidup tain dan tidak untuk diperdagangkan.
Sebetum terdapat UU Pertindungan Konsumen ini, praktis hanya sedikit
pengertian normalif yang tegas tentang konsumen datam hukum
positif di lndonesia, Misatnya, datam Garis-Garis Besar Hatuan Negara
4l Vivek5ood,CyberLawSimplified,NewOelhi,TataMcGaw-HitlPub{ishingCompanyt-imiteo,2002,htm576.
12' Suda.yatmo, Hukv; dan Advokrsi Konsumen, Bandung, PT CitE Adiya Baktr. I 999, htm 90.
4 TimFHUld"nOepertmenPe.daganganRepubtiklndonesia,RanqnganAkademikUndang-UndsogtentangPerlindun.
gan Konsqmen, Jak.rt., 1t92, htm 5?.{4 
rbid.
(5'R. 
Steinmlt dan L Layton, Annotated Trad€ PracticesAct 1974, Sydney, Eutteryorths, 1996. htm35-36
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lmetatui Ketetapan MpR No.
istilah konsumen dalam rangka
perdaga nga n.6.
ll/MPR/19931, disebutkan pemakaian
membicarakan tentang sasaran bidang
Datam def inisimenurut uu PertindunEan Konsumen ini, dapat diuraikan
beberapa unsur pengertian konsumen, yakni .7:
- Setiap orang
Subyek yang dimaksud berdasarkan pemakaian istitah "setiap
orang" adetah setiap pemakai berang'dan/atau jasa.sedangkan
istilah "orang" sebenarnya memberikan celah bagi mul.titafsir,
apakah hanya orang individual yang disebut sebagai natuur(ijke
persoon ataujuga termasuk badan hukum Irechtspersoonl. 
]
Datam UU Larangan praktek Monopoti dan persaingan Usaha
Tidak Sehat,.kEta "orang" yang didefinisikan sebagai konsurncn
tidak digunakan, mctainkan menggunekan istitah "pemakai,.. UU
Perllndungan Konsumen pada dasarnya, nrenghindrri pemakaian
istitah "produsen" sebagai [awan dari "konsumcn", metainkan
"petaku usaha" yang memitiki makna tebih luas, Hal ini digunakan
untuk pengacuan tebih tues, bagi kreditur, produsen, distributor,
penjuat dan terminotogi tain yang terkait petaku usaha,
- Pemakai
lstitah "pemakai'yang dir;raksud pada pasal l poin 2 UU
Pertindungan Konsumen, menekankan pemakai sebagai konsumen
akhir Iuttimate consumerl.rstitah pemakai ini dgunakan sekatigus
guna menunjukan barang dan/atau kasa yang dipakai tidak serta
merta hasiI dari transaksi juatbeti.Artinya, konsumen tidak selatu
harus memberikan prestasinya dengan cara membayar uang untuk
16 Shid".t". Op, C,t., htr Z.
/7 
rbio, r,t. s-lo,
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metnPeroteh barang dan/atau jasa' Konsumen dapat ditihat bukan
sekedar menjadi pembeti {buyer atau koperl' namun semua orang'
. baik perorangan mauPun badan usaha yang mengkonsumsi jasa
dan/atau barang.Jadi, harus terdaPat peratihan barang dan/atau
jasa, termasuk peratihan kenikmatEn dalam menggunakannya'
- Earang dan/ataujasa
lstitah ini seringkati dialihkan dengan istitah "produk"'Semula kata
"produk" hanya berdefinisi barang, namun [ama'ketamaan juga
berarti jasa, seperti berbagai layanan perbankan"'Baritn9" menurut
UU Pertindungan Konsumen, diartikan sebagai setiap benda' baik
ber;wujud mauPun tidak berwujud, bergerak maupun tidak bergerak'
dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat
diperdagangkan, dipakai, dipergunakan' atau dimanfaatkan oleh
konsumen, Sedangkan "jasa" menurut UU Pertindungan Konsumen
diartikan sebagai setiap tayanan yang berbentuk pekerjaan atau
prestasi yang disediakan masyarakat untuk dimanfaatkan oteh
konsumen.Kata "disediakan bagi masyarakat" maksudnya bahwa
jasa itu harus ditawarkan masyarakat' sedangkan "ditawarkan
kepada masyarakat- ditafisrkan sebagai bagian dari sebuah
transaksi konsumen.
- Yang tersedia datam masYarakat
Earang dan/atau jasa yang ditawarkan masyarakat sudah harus
tersedia di pasaran.Dewasa ini, syarat ini tidak tagi muttak dituntut
oteh konsumen.Misatnya, oteh karena perusahaan pengembang
Idevetoper] sudah biasa mengadakan transaksi tertebih dutu
sebelum bangunannYa jadi.
- Bagi kepentingan diri sendiri, ketuarga' orang tain' makhtuk hidup
tain Unsur iniditetakkan datam def inisi, oteh sebab demimempertuas
pengertian "kepentingan", yang tidak dsekedar untuk pribadi namun
juga untuk orang lain ldi tuar dari pribadi yang berposisi sebagai
uk hidup kin nandsia. Dari
sisi teori kepentingan, setiap tindakan manusia merupakan bagian
dari kepentingannya.Metatui prespektif teori ini, unsur ini tidak
bcrdampak pada pertuasan apapun.
Barang dan/atau jasa itu tidak untuk diperdagangkan
Pengertian konsumen hanya sebagai konsumen akhir ini, sudah
biasa dipakai dalam peraturan pertindung€n konsumen di berbagai
ne9a ra.
Menurut UU Pertindungan Konsumen, pada
usaha" dimaksudkan sebagai berikut :
Pelaku usaha adatah setiap orang perseorang6n atau badan usaha,
baik berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang
didirikan dan berkedudukan atau metakukan kegiatan datam witayah
hukum negara Repubtik lndonesia, baik sendiri maupun bersama-sama
metalui perjanjian menyetenggarakan kegiatan usaha berbagai bidang
ekonomi.
Sefangkan menurut UU Larangan Praktek Monopoti dan Persaingan
Usaha fidak Sehat memberikan batasan pengertian petaku usaha
yang pada dasarnya, secara garis besar tidak berbeda dengan UU
Perlinungan Konsumen.Sghingga, adapun batasan yang diberikan oleh
kedua perundangan tersebut sangat tuas. Sebab, yang terdaftar sebagai
badan hukum, narnun merupakan pqmitik perusahaan kecit dapat puta
digotongkJn sebagai peiaku usaha. 0engan dernikian, terkait dengan
kewajiban dan tanggung jawab petaku usaha, para pelaku usaha kecil
juga tetap memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang sama terhadap
konsumennya 08.
4'N. 
H. T. Sstaan, op. crt,. hlm 2{.
iri, i t&'i
Pasat l poin 3, "petaku
,
l
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Bebera'pa titeratur, menghubungkan keberadaan korporasi sebagai
suatu etatus hukum tertentu. Bates dan Lipman misatnya, mengartikan
haI tersebut sebagai "Corporation is a tegat device to grant rights,
powerand priviteges, and attribute tiabitity, to a fictionat entity" ne.
Suatu usaha yanE disebut korporasi, dibentuk dengan registrasi
atau pendaftaran yang ketentuannya diatur dalam undang-undang
korporasi. Menurul Butterworths Concise Austratian LegaI Dictionary,
juga dikatakan bahwa "Corporation is a tegat entity created by charter,
prescription or legistatiq6" 50.
Pakar tain, Mutadi memberikan pengertian korporasi dengan tebih
meluas, baik sebagai badan hukum maupun non badan hukum, serta
sifatkorporasiyang privatdanpubtik 51,
Hubungan antara petaku usaha dan konsumen pada dasarnya
merupakan hubungan yang terus menerus dan berkesinambungan.
Hubungan tersebut terjadi karena adanya kehendak dari kedua betah
pihak dan adanya nilai ketergantungan antara satu dengan lainnya,
Untuk itu Purba menjetaskan konsep hubungan petaku usaha, sebagai
berikut s2:
Kunci pokok pertindungan hukum bagi konsumen adatah bahwa
konsumen dan petaku usaha sating membutuhkan. Produksi tidak
ada artinya kalau tidak ada yang mengkonsumsinya dan produk
yang dikonsumsi secara aman dan memuaskan pada gitirannya akan
merupakan promosi gratis bagi pelaku usaha.
Hubungan antara pelaku usah dan konsumen ini merupakan rangkaian,
49 Gerry Eales dan Zada Lipmn, Corporate Lrabilrty for Pottutron, Sydney, LBC lnlormatron 5erurce, t ?98, hlm (.
50 Peter€NyghdanloterButt,SulteHorthsCoociceAustratianL€galoictionary:SecondEdition,Sydney-Adrl,aide-Bris.
bano-Canbsrc-Mcutbomo-Perth. 1998. htm 8.
5l Muladi,Prinsip-Prinsip0isrHukumPidaNLingkungandatamKailannfadenganUndang-UndingNomor23tahun
1997, Jurnal Hukum Pid3na dan Kriminologi. Vot yNot t,/1998. hlm 8.
52' A. Zen Umar Purba. "Portindrng.n Konsumen | sqndFsendi Poksk Pengituran . Hukum dan Pembangunan. Tahun XXll.
1992.
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serta mempunysi akibat hukum baik terhadap semua pihak maupun
pada pihak-pihak tertentu,Hat ini dimanfaatkan oteh petaku usaha
datam suatu sistem distribusi dan pemasaran produk barang gun :
a mencapai tingkat produktivitas dan efektivitas hingga tercapainya
sasaran usaha 53.
Di negara berkembang seperti lndonesia, kepentingen konsumen
seringkati dikendal.ikan oleh kekuatan di tuar dirinya, baik oteh pihak
petaku usaha maupun pemerintah.Konsep pembangunen ekonomi
sustu negara yang berwawasan integrat bukin untuk memakmurkan
rakyat adatah satah satu contoh pengendatian pemerintah ke arah yang
negatif 5{.Pada dasarnya, hubungan antara petaku usaha dan kongumen
pertu dipahami datam dua doktrin, yakni:
- Doktrincaveatemptor 65
Doktrin ini disebut juga dengan istilah tet the buyer beware atau
kewajiban pembeti untuk metindungi dirinya sendiri sebagai dasar
tahirnya sengketa di bidang transaksi konsumen. Asas ini berasumsi
bahwa petaku usaha dan konsumen adatah dua pihak seimbang
sehingga tidak pertu terdapat proteksi apapun bagi pihak konsumen.
Sudah sejak lama doktrin pertindungan hukum ini mengasai
masyarakat.Setiap transaksi yang terjadi merupakan hasit
kesepakatan 6ntara pihak pe(aku usaha dan pembeti, dengan petaku
usaha yang menyerahkan barang dan kongumen yeng membayar
harga. s6
- 0oktrin caveat venditor
0oktrin ini menekankan pada kesadaran petaku usaha untuk
53 Husni Stasti dan N€ni sn rruniyati, Hukum Pertindungan t(oosumen, gandung, Mandar Meju. 2000, htm 36.
19t6. htm 28.
54 Aodut Hatim8".k tuilah, op. Cn., htm 15
55 Edmond Mrtrrim. Kompitasi xutum Tetemstika, Jakarta, pT Raiacratindo persada, 2003, htm 3?7.
56 Aman Sinago, Pcmberdayasn Hak-Hek Konsumn di lndonesia, Jakarta, 0ircktoEt PerLindungan Konsurun DIIJEN
Perdagaqil dalam N€grri thp€rtelnen Pe.industrien dan Perdargangan Beke.ia Sama dengan ya}'asn Geftinti,
2001. hlm28. i
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metiidungi konsumen, tidak tagi
datam metindungi dirinYa' s7
Z. H.t O.n Kewajiban
Berdasarkan UU Pertindungan
beberapa hak berikut, Yakni 58:
konsumen yang harus gadar se ndi ri
Konsumen, hak konsumen metiPuti
- Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan rnengonsumsi
barang dan/atau jasa
Hak ini dimaksudkan untuk menjamin keamanan dan kesetamatan
konsumen dalam penggunaan barang atau jasa yang diperotehnya'
Dengandemikian,konsumendapatterhindardarikerugian,baikfisik
maupun psikis, datam mengkonsumgi produk'
- Hak untuk memitih dan mendapatkan barang dan/atau jasa sesuai
dengan nitai tukar dan kondisi serta jaminan yang dijanjikan;
Dasar dari hak ini adatah hak untuk memilih lright to choose]'
Maksudnya, hak ini memberikan kewenangan bagi konsumen untuk
secara kritis mendapatkan produk-produk yang disesuaikan dengan
kebutuhannya.Kesempatan ini haruslah bebas dari tekanan dari pihak
[uar, dalam menentukan konsumen membeti atau tidak membeti
suatu produk.Oengan demikian kgnEumen dapat dengan aman dan
nyaman memitih produk berdasarkan kuantitas dan kualitas yang
d i pp rtuka n nya.
Hali memilih ini hanya ada jika terdapat atternasi lpitihanl atas
jenis produk tertentu. untuk itu, jika sebuah produk dikuasai secara
monopoti oteh produsen' sehingga tidak ada tagi produk tain yang
ber'edar di pasaran, maka dengan sendirinya hak untuk memitih ini
57 Matcoim Leder dan peter Shears, Consumer Law: Fourth Edation, London. Frnancut Trmss Prtman PubLshrng
58. uu pertindungan Konsumen, op. cit., pasal I dan Ahmadi Miru, Hukum pertindung.n Xon{men, Jakarta, RajaGrafindo
Persda. 2004. htm 40-46.
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tidak berfungsi.
Berkaitan dengan ini, terdapat UU No.5 tahun 1999 tentang Larangan
Praktek Monopoti dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, pada Pasat 19
maupun Pasat 25 ayat {11 yang metarang petaku usaha untuk tidak
metakukan kegiatan yang mengakibatkan terjadinya praktek monopoti
atau prrsaingan usaha tidak sehat, 3€rta menggunakan polisi dominan
untuk mcnetapkan syarat dagang, membatasi pasar dan perkembangan
teknotogi, serta menghamabat petaku usaha pesaing untuk memasuki
pasa r 59.
- Hak atas informasi yang benar, jetas dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jase;
Hak ini sangat penting bagi konsumen, karena tanpa informasi
yang memadai, maka dapat terjadi cacat produk, cacet instruksi
atau cacat'cacat lain yang dapat disebabkan oteh informasi yang
tidak memadai. 0engan informasi yang sesuai, konsumen dapat
memperoleh gambaran yang benar akan suatu produk, sehingga
tahirtah hak pitih dari konsumen.lnformasi yang sesuai juga
dapat berujung pada kesetiaan konsumen pada produk, sehingga
meJnberikan keuntungan bagi perusahaan 60.
lnformasi yang dimaksud ini metiputi manlaet dan kegunaan produk,
etek samping, tanggat kadatuarsa produk serta identitas produsen'
lnformasi inidapatdiberikan secara tissn maupun tertulis, pada tabet
yang melekat di kemasan produk, maupun iktan yang disampaikan
produsen metatuimedia cetak maupun media elektronik'
- Hak untuk didengar pendapat dan ketuhannya atas barang dan/atau
jasa yang digunakan:
Hak ini dapat berupa jawaban atas pertanyaan mengenai hat-hat
terkait produk sebelum pembetian produk ditakukan' namun dapat
5t. uU Larangan Pnktck Monopofi da,r Pr*ingan Usha Tidak Schat No. 5 tahun 1999 Pa$t 19 dan Pssat 25 ayat l1l'
60 James F Enget, consumrn Behili@r, Filth Edition. NdYorlq The D47den Presa h(m 593'
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jugi berupa ditanggapinya Pengaduan atas timbutnya kerugian yang
menurut laporan konsumen merupakan dampak dari penggunaan
produk.Hak ini dapat disampaikan secara perorangan mauPun
kolektif, secara tangsung mauPun metatui tembaga Perwakilan
swadaya masyarakat, seperti YLKI'
- Hak untuk mendapatkan advokasi, Pertindungan dan upaya
penyetesaian sengketa Perlindungan konsumen secara patut;
Hak ini dimaaksudkan untuk memutihkan keadaan konsumen yang
tetah dirugikan akibat Penggunaan produk dLngan metatui jatur
hukum.
- Hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;
Hak ini merupakan hak untuk memperoteh pendidikan datam hal
pengetahuan mauPun keteramPitan yang dipertukan agar dapat
terhindar dari kerugian Penggunaan produk'Dengan adanya
pendidikan konsumen tersebut, konsumen dapat menjadi tebih
kritis dan teititi dalam memitih proriuk yang dibutuhkan'
- Hak untuk mendaPatkan kompensasi' ganti rugi dan/atau
penggantian, apabita barang dan/atau jasa yang diterima tidak
seguai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya i
HaI at., ganti kerugian ini dimaksudkan untuk memutihkan
keadaan yang tidak seimbang, akibat adanya penggunaan barang
atau jasa yang tidak memenuhi harapan konsumen'Hak ini sangat
terkait dengan Penggunaan produk merugikan' baik oteh karena
kerugian materi maupun kerugian fisik Isakit' cacat' kematianl'
untuk mereatisasikan kompensasi, ganti rugi maupun penggantian'
biasanya harus ditatui prosedur tertentu' Prosedur tersebut bisa
diinterpretasikan dengan metatui jaturtitigasi maupun non Iitigasi'
- Hak untuk dipertakukan atau ditayani secara benar dan jujur serta
tidak diskriminatif ;
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- Halt yang diatur datam ketentuan Peraturan perundang-undangan
tainnYa.
Hak konsumen sebagaimane disebut pada Pasat 4 UU Pertindungan 
di
atas nyetanya tebih tuas da ripada hak-hak dasar konsumen 
sebagaimana
pertama kati dikemukakan oteh Presiden Amerika Serikat' Jrihn 
F'
Kennedy di depan kongres tanggat 15 Maret 1962' yang hanya terdiri
atas4lemPatl hatberikut 6r:
- Hak memPeroleh keamanan
- Hak memitih;
- Hak mendaPatken inlormasi; dan
- hak untuk didengar.
Keempat hak di atas merupakan bagian dari Dektarasi Hak-Hak 
Asasi
Manusia yang dicanangkan PBB pada tanggat 10 Oesember 1940 
Pasat
3, 8, 1 9, 21 dan 26.
Daripadanya ditambahkan oteh lnternationat 0rEanizationat of
ConsumersUnion4tempatlhakdasartainnya'yaitu62'
- ha,k untuk memperoteh kebutuhan hidup;
- hak untuk memPeroteh ganti rugi;
- hak untuk mempcroteh pendidikan konsumenl
- hak untuk memperoteh tingkungan hidup yang bersih dan sehat'
Demi rnenunjang bertangsungnya hak-hak di atas' maka konsumen
wajib 63:
- Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur
pemakaian atau pemanfaatan barang dan/atau jasa demi keamanan
dan kesetamatan.
6l Hondius. Konsumantenrcchl, Ktuwec'D*nter' Preladvis in Ned€rtand' 1992' 
htm l4' 26 dan'131'
62 
c. Tanri D dm Suhrsi. Grrtk'n Orgsnisesi Koo3um'n' Jakarts' seri Panduan 
Konsumen' Yayaen Lemb'9t Koilumcn
lndon.sb - Th. Asia Foundatiof,. 1995' htm 19'21'
63'uU Perlindungan Konsumen. op Cit, Pasat 5'
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Adtnya kewajiban konsumen dalam membaca atau mengikuti
petunjuk informasi dan prosedur Pemakaian atau pemanfaatan
barang dan/atau jasa demi keamanan dan keselamatan,
dilatarbel,akangi oteh pentingnya pemberian konsekuensi petaku
usaha yang tidak menyampaikan peringatan secara jetas pada
tabet produk. Seperti contohnya datam hat penggunaan obat tanpa
resep,Dalam hat ini pengetahuan konsumen lyang merupakan
hasit dari kombinasi pengetahuan konsumen dan peringatan
pemerintahl memainkan peranan penting,Sebab, dengan demikian
dapat menyebabkan ketidaktepatan penggunaan obat, yang dapat
berujung pada perburukan kondisi. 6a
- Beritikad baik datam metakukan transaksi pembetian barang den/
atau jasa.
llikad baik konsumen datam transaksi maksudnya adalsh konsumen
benar-benar bertujuan untuk hal'hat positif dalam transaksi'
Misatnya, dalam transaksi e commerce' seorang konsumen bisa
saja berpura-pura membeti sebuah produk, padahat bermaksud
untuk menjuat kembati secara itegat atau masuk ke datam jaringan
trarisat<li elektronik dan metakukan intersepsi secara itegat'
i
- MembayarEesuai dengan nitai tukaryang disepakati'
Hasit dari itikad buruk atau keadaan memaksa yang menimpa
konsumen ini dapat direatisasikan dengan pembayeran yang tidak
sesuai dengan jumlah yang disepakati' Entah oIeh karena kenaikan
kurs sehingga konsumen tidak mampu membayar dan tari dari
tanggung jawab membayar, atau oteh karena konsumen sengaja
ingin menipu peLaku usaha dengan mencari cetah datam transaksi
sehingga konsumen tersebut dapat menikmqti barang atau jasa
tanpa metakukan PembaYaran
64 Atrmdi Miru, op. cit., h(m 48.
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- Mengikuti upaya penyetesaian sengketa pertindungan konsumen
secara patut.
Wataupun konsumen nyata-nyata ditimPa kerugien, bukan berarti
penyeteseian sengketa dapat mengikuti pros€dur yang seketika
dibuat oteh konsumen.Sebab, meskipun sedang datam posisi yang
lemah, konsumen tetap harus mengikuti prosedur upaya penyetesaian
sengketa ydng patut pada masyarakat, demi menciptakan kdaditan
dan kepastian hukum secara umum.
Berdasarkan UU Pertindungan konsumen, hak petaku ussha adatah :
- Menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai
kondisi dan nitai tukar barang jasa yang diperdagangkan,
menunjukkan bahwa petaku usaha tidak menuntut lebih banyak jika
kondisi barang dan/atau jasa yang diserahkan kcpeda konsumen
kurang memuaskan, kurang sesuai dengan harga yang bertaku pada
umumnya. Sebab datam praktek, seringkati dijumpai adanya barang
jasa yang kuatitasnya tidak sesuai dengan nitainya'
- Mendapat pertindungan hukum dari tindakan konsumen yang
ber.itikad tidak baik. HaI ini seturut dengan kewajiben beritikad tidak
baik konsumen seperti yang Penutis jetaskan di atas, yang mana
dapat memberikan kerugian bagi produsen.
- Metakukan pembetaan diri sepatutnya di datam penyelesaian
se ng keta.
- Rehabititasi nama baik apabita terbukti keruEian konsumen tidak
dia ki bat ka n ba ran g jasa ya n g <i'i pe rda ga ng kan nya'
- Hak-Hak lain yang diatur dalam ketentuan perundangan [ainnya.
Sedangkan kewajiban petaku usaha menurut UU Pertindungan
Konsumen adatah: 65
65 UU Pertindungan Konsumen. op. cit., Pa$t 7.
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- Beritikad baik datam melakukan kegiatan usahanya'
- Memberi informasi dengan benar, ietas dan ju,iur mengenai kondisi
dan jaminan barang jasa serta memberi penietasan yang memadai
mengenai Penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan'
. Mempertakukan konsumen dengan benar dan jujur serta tidak
diskriminstif.
- Menjamin mutu barang jaaa yang diperoteh dan/atau diperdagangkan
berdasarkan ketentuan standar mutu yang bertakg'
- Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau
mencoba prodult serts memberi jaminan dan/atau garansi atas
produk yang diPerdagangkan'
- Memberi komPensasi' ganti rugi
barang dan/atau jasa yang diterima
tidak sesuai dengan Perjanjian'
dan/atau Penggantian aPabita
atau dimanfaatkan konsumen
F, Hubyngan Hukum antara Produsen dan Konsumen
1. Tahgpan'Tahapan datam Transaksi
Memblhas'tentang hubungan hukum antara produsen dan kongumen'
maka tidak tertepas dengan peristiwa'peristiwa yang terjadi datam
terjadinya hubungrn hukum tersebut' Peristiwa atau keadran ini drpat
diketompokan atau digotongkan datam 3 ltigal tahapan transaksi besar'
ya kni 66:
- Tahapan Pratransaksi
Tahapan ini maksudnya adatah tahapan'tahapan yang harus ditatui
sebetum perianiian atau transaksi konsumen ter'iadi' untuk membe[i
dan memakai produk yang diedarkan oteh produsen'
Pada tahap ini, konsumen dapat mencari informaEi produk' 
berupa
66' Lih:t Jrnur sidrb.lok, Hukum Plrlincung'n l(ontutncn di lndon'aa' 8'ndung' 
citr' Adity! Bakli' 2010' htm 69'75'
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syarat pembelian, harga, komposisi, kegunaan, keunggutan, cara
pemakaian dan sebagainyr.lnformasi ini dapat dimitiki melalui iktan,
brosur' ulasan'utasan produk di berbagai media, informasi tangsung
dari penjualnya, dan sumber-sumber tainnya.
Tahapan ini penting terkait dengan trensaksi ectanjutnya, sebab
mempengeruhi keabsahan termasuk perihat hak dan kewajiban yang
timbut dan mengikuti tahapan ini.pade tahapan ini, konsumen harus
berposisi bebas, lepas dari paksaan, kekhitafan atau penipuan.
- Tahapan transaksi ltahapan terjadinya transaksi yang sesungguhnyal
Tahapan ini dimutai dari penggunaan hak konsumen untuk memitih
lright to choosel.Ketika konsumen suda h menyata ke n persetujuannya
dan tertuang dalam perjanjian, maka ini menggambarkan penawaran
juat-beli antara konsumen dan petaku usaha tetah menemukan titik
temu.
0atam penyetenggaraan transaksi, konsumen hendaknya dibiasakan
untuk memberi atau menerima tanda bukti pembetian berupa secarik
kertas yang tertutis mengenai detil barang yang dibeti beserta
harganya dan keterangan.keterangan tain yang dipertukan. Hat ini
penting datam rangka penyetesaian sengketa di kemudian hari.
- Tahapan purnatransaksi
Tahapan transaksi di atas tidak akan sempurna, tanpa pemenuhan
reatisasi hak dan kewajiban pada nyatanya. Sebab, menurut 6ifatnya
perjanjian juat beti merupakan perjanjian obtigatoir.
Pada tahap petaksanaan perjanjian ini, suatu hat yang penting
adatah berkaitan penafsiran perjanjian. Prespektif perjanjian tidak
setamanya ditaksanakan sama seperti yang dikehendaki oteh para
pihak. Sehubungan dengan hal ini, beberapa hat yang berpotensi
metahirkan konf(ik pada tahapan purnatransaksi adatah berkaitan
dengan kualitas dan kegunaan produk, harga dan hak-hak setetah
perjanjia n, misatnya oteh karena:
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t idenya kesll:hrn infermarl ylng diberlkan produrrn' dllam
arthn produsen tldrk Julur, sehingga produk mengandung cacat
trrsembuoyl.
' Ad.nyt :kilal nrgatlf yang dltlmbulkan p'sct pcnggunaan
Produ, :epertl gangguln kesehatln, kclmrnan drn kegelrmrtan
kcnrumrn.
. Pada nyatanya, tcrdapat kctldalrsclmb.ngan.ntar' kullltil dan
hargr produk. lnl blsr discbabkrn oteh frktor monopoll atau
pemalsuan Froduk.
2. Lemahnya Potlsl
UU Pertindungan Konsumen gada drsarnyr ditatrrbrtrkangi oteh
porlri konrumsn.petaku uraha yang pada praktlkny' 3€c'r' umum
tidak ielmbang.Posiri petaku ut.ha yrng menrwarkrn, mcnfurt drn
mempronosikan produknya menfadilcan dirinya leblh kuat dlbandlng
konrumen'?. Sebab' porlri kon:umen ditlhat dari lilatnyr hanyr mrmpu
mcn"rimr dan menlkmati produk yang dihasltkan oteh petaku usaha'
Lebih drripeda ltu, dltlhat darl pcrlrl ekonqml hubungan konlumcn'
pcl.ku usaha, peirf,u usah. tlmptk teblh ku'l dan tel'urcr kedudukannya'
Hat inl blsa t3riadl oteh karena dltunJang dari kebutuhan lnlormrrl pada
rart trhap pratrrnraksl, sedikltnya Pitihan rtrs produk'proCuk tain'
k€tGrb.t.$n pengctehurn, promosl produk yrng mcmblngungkrn drn
kcmrmpuan pendidikan konsumen untuk mcncerna krlimat'katlmat
rektarne dan tain'taln.
Pertu dlsadari bahwa persaingan usaht tidak setatu dapat ditihat
melatui pandangan negatiJ, namun justru dibutuhkan datam menunlang
pembangunan struktur ekonornl'0engan adanya kompeliri y'ng seh't
antar petaku ugaha' para konsumen Pun memiliki kcbebasan dan
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atternrtll untuk mendapatkrn barang'barang y.ng dlkontumsl, Peteku
usrha tcrpomp. samsngetnya untuk scmakin membcrikan kuatitas
produk yrng ttrb.ik dan mem!crlkao harga produk yang sesual dcnEan
kuatltrs.
Namun perralnganus.h. tidaklcpcnuhnya pocitll' :cbab konsumenPadr
rkhlrnya bbr nenlrdl obyek rktlvlt$ petaku ulrhr dabm cksptoltr:l
protlt yrng scbcgar-besarnya. l'lisrtnya, dcngan rdanya lktan-lklan
ysrg manggunrkrn krtlmat yang tidek edukatlf, ketldakccrualan Janil
promorl dengrn kurtltac produki drn taln-lalnl 
:
UU Lrrrngan Praktlk Monopoti dan Persaingrn Usaha Tldak Schat
menycimbangkan proportlonat posisl ekonomi rcpertl yang dicanangkan
oteh Pasrt 33 UUD l?45. Dengan adanya pcngaturan'pengaluran pada
kctentuan ini, diharepkan teti.p warg! nagera bcrkcrempatan yang
sama datam prolet Produksi, prgar, iktim usaha y'ng rehat, elektll
dan ellslcn.
Menintaudarlreglteoriti'ekonomiyangm€ngagumslkanuntuk
tuiu.n rkonoml minctprl keselmbanganr pcrlu dilmptementarlkan
datam budayl Gkonoml lndonesia. Kerelmbangrn tcrsebut datam hat
nihcndaknyadilmptamcntrrlkandatarnpenyctlrarnkepentlngan
petrku uteht, konlumen dan pubtlk, rehlnggr tumbuh lktlm usrha yang
konduglf. lnl scmua demi mcnciptakrn cfcktivltas dan efisiensi datam
kegiatan usaha.
Mcnurut hasil, pcnctltlan Brdan dan Pcmbinaan llukum Nasional'
fektor-faktor ylng melemahkan konsumen antara taiff:
- Masih rendahnya kesadaran konsumen akan haknya, sehingga tldak
timbut kemauan untuk penontutan haknya.
- Proses peraditan yang ruwel, bcrtiku dan m€makan waktu yanE
5t'tilctnr:-€.
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belkcpanJangan.
- Posisl kongumen y.ng rnemang eudrh lemrh, aklbal perbuatan
petaku usaha.
- Potitlk pembangunrn ncgare yang meleluasakan pctaku usahr
dcngan ketentuan-ketcntuan ytng memberlkan rulng untuk
terjrdinyr ketidek reirnbangan.
- Tldak konclrtennya lrdan peraditrn rtar putur.n.putuiln yang
rda.
. Slrtcm dan produk hukum yang maslh betum menjamah dalam hat
ptrumustn kebiJakan perllndungrn konsumen,
C, Tanigung Jawab Prtaku Usaha
t. Prlnsip Tanggung Jawrb
Prinslp trnggung jawab merupakan perihat penting drtam hukum
pcrtlndungrn koneumen.Scbab, drlam meninjau krsur-kagus
pelangErrrn konsumen dlp:rlukan kehrti-hatian datam menganallsls
plhak.pihak man. yang harus bertrnggung jawab dan betaran
pembebanan t.nggung jawab kepada pihak.pihak yang lerkalt.t.
Berlkut rdrlah prin:ip-prinsip tangggng Jawab secrra umurlPr
a. Prlnsip Trnggung Jawab Berdasarkan Unsur Kesrt.htn.
Prlnsip inl menyatrkan bahwa iessor.ng baru dapat dlmlntakrn
pertanggungiawabannya ge(ara hukum, jika ada unsur kerlahan
yang ditakukannya.Yang dlmaksud dengrn 'kesalahan" pada prinslp
inl, tldak hanya yang bertentangan dengan undang.undangr namun
juga kGpatutan dan kesusitaan datam maeyarakat.Bebao pembuktian
prinsip ini ada pada pihak yang mengakui memiliki suatu hak lactorie
incumbit probationl.
6?'st il.rt., Or. c|t,, ttr 5t.
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b. Prinslp Trnggung Jewrb untuk Sctatu Bcrtantgung Jrw'b
Prlnrlp lnl mcnyrtrkrn brhwr l.rt!9lt lctrtu dhnflr? b'rttntgong
lawab lprcrunptlon of 0rbltlty prlnclptrl.Pcrhnltungltwrbrn lnl
tarfrdlnmprlhdrprtmlmbuktlkrnlrtldrkbcrnlrh'Jrdl,bcbrn
pcmbuktlrn rdr Prdr tcrtugtt.
Drrer Prmlklrln trorl lnl rdrtrh t.slortr! dl'nf!'C b*:rlrh'
remprl yrng b*rrngkutln ddpat mtmbunlkrn rebrllknyr'llrt lnl
tcntu lcrtcntlng.n dcngrn trrt hulum Prtdugr tldrk banltrh'
Nrmun llkr dlt*rpkrn, rnrkr yrng bcrkcwrf itrn untuk m'mbuttlk'n
krrehhrn llu rdr dl plhrlr patrku unhe yrng dlgugrt' lhnun' porlll
konsumcn t.lrgll terguget lnl mrbukr untuk dlgu!ll brtlk otch
pcttkur llkl h !t!rt mcnunJukkan kecrtahrn tlrgugrt' 1
c. Prln:lp Trnggung Jrwrb untuk Tldak Sctrtu trrtrnggunl Jrwrl
8.rt.wlnlfi d.ntrn prlnllp tcbclumnya, prlnllp lnl hrnyr dlk'n't
drttm llngkup trrnnksl koncumca yrng nngrt tlrbrlu dln
pcmbrlrrrn dcmlklan !lrrr dltrkukan llclrl c0mmon 3cn3t
dapatdlbrnrrkrn.Gontoltp.n.rlplnprlnglplnlldrtrhdrtrnhrt
kehltangrn rteu kcrutrlon blgrrl trbln drtrm p.nglngkuttn ylng
blarr dlbrwr drn dhwrsl otrh pcnumprng, tdrtrh tlntSun! ltwtb
pcnumpan9.
d. Prln:lp Trnggung Jlwab l'luthk
Prlnslp lnl scrlng dlldentlkan dtnE!n prlnrlp ttnogung fawrb ebrolut
labgotutc tlabltltyl.Perbedern rntar.nyr rdahh rtrlct tlrbltlty rdrleh
prlnsip tanggung iawab yrng mcnettpktn kcsatahan tldak rcbaqll
faktoryangmencntuken.scbttiknya.b!otut.tlrbltltyrdltahprlnslp
tanggung Jawth ttnpt kcsrtahrn dan tldrk !dr pengctutllrnnyr'Prdr
otrlct tiabltity hubungan harur ada, ledangkin prda ablotute tlabltity
hubungan ltu tldrk srtrtu ada'Makgudnya, blca *lr prdr absotute
tiabltity daprt saia 'ri terguget yrng dlmlntll pcrtanggungjawlban'
bukan ri pclaku kcntahr tcrscbut.
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e. Princip Tanggung Jawab dengan P€mbatasan
Prinsip ini sangat disenangi pelaku us'ha untuk pcncantuman
klausuta Gksonrrssi datam perleniian standar yang dlbuatnya.
Misatnya, datam perJanllan cucl cctak fltm dlt€ntukan blta fltm yang
ingin dicctrk itu hilang atau rusak, mrka koneumen hanya dibatae
grntl rugl !rb€tar repuluh katl hargr latu rol fitm baru'
Prlnrlp lnl sangst meruglktn kongumen bltt dltetspkan secsra
sepihrk oteh pelaku ugaha.UU Pertindungan Kodsumcn eeharusnya
pelaku usaha tidak boleh secarr seplhak menentukan ktausul yang
merugikan konlumcn, termaguk membatasi mtksimal tanggung
lawabnya.Jika rda pembatasen muttak harus berdasarkan pada
peraturan perundang'undangan yang letas'
2. Tanggung Jewab Pubtik dan Tanggung Jawab Prlvat
s. Ttnggung Jawab Pubtik
Pcfaku usaha pada dasarnya mempunyai tugas dan kewaiiban
untuk turut ncnciptekan dan mcnjaga iktim usaha yang schat
gertr menunlang pembangunan ekonomi naslonat'Pembebanan
Itnggung jrwab inl diberlkan metatui Pencr€pan trorllll'oofnta
hukum, kepatut.n dan kcbiasran'kebiacaan yang bartaku di
masyarakat dunla usaha. Prlnslp buslness lr buslness tldak dapat
diteraPkan, namun harus dengan pemahaman orientasi bisnis
demi pembangunan ?1.
Pada UU Pertindungan Konsumen, terdapat beberapa ketentuan
pubtik yang bermaksud mengarahkan petaku ugaha untuk turut
menyukseskan pembangunan ekonomi' khususnya di bidang
usaha tanpa harus mengorbankan hak'hak masyarakat sebagai
?t'Jrnur Sidrbrtok' gP' cit" hlm 93'
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konsumcnnyr. llrt lnl dltrndrl dcngrn pGnbGrlth $nkcl, brlk
admlnlstr!tlt maupun pldrnr, prde Undrkan-tlndak.n yrng
dlklhgorikrr tcbagrl perburtrn kclah.trn. 0engrn pcmbrrhn
ranltrl lnl, dlhrrrpkrn d.prt mangrmDtllkrn kcrdran prdr
kcrdran scmula mrnrkltr pclrnggaran bctum terfadl dan mcnfrdl
Ittt prcvcntll rgfi pcrltrku y.ng $mr tldtk tarutlnt trll.
Adrpun brntuk trnglung lrwrb admlnirtrttlf lnl trtttntum dal.m
Purt 60 UU Pctllndungan Konrumen, tcntlng bryrr lrntl kcruglrn
lcbctrr Rp 200.000.000,. ldur rrtur'Jutrl rtplrh, t.rhrdtp
pelrnggrrrn trntlngtr:
. Kclrtrlrn mrmbeyrr grnti rugl kapadr konrumcn
- Periktrnrn yrng tldtk mcmcnuhl lyrnt
- K.trttlrn drlrm prnyrdllrn ruku crdrng
. Kctatrlrn drlrm mcmrnuhl grnnrl ttru rimlnrn yrng dljrnllkrn
Scdrngktn trnggunl Jrwrb pldenr yrng dlbcbrnlun pedr petrku
usrhr rdrhh trbtlrl bcrlkut?tr
- Prnlrrr prllng ternr llmr trhun r*t! dcnd. patlng frnyJf
. 
dur mllyrr rupleh pada pctrnggaran atac r
0 Lrringrn produkrl !t.u nrmprrdrgtngtnkrn berrng fecr
yang dlumlkrn prda Parat 8
o Lanngan untuk menawarkln, mcmprodukclkrn,
mengiktankan DerEng dan/rtau lair yrng dluralkrn pada
Pesa[ 9
o Larrngrn ufituk mentwlrkan, mlmpromorlkan,
nenglktankan etau membuat pernyrtran ytnl ildak bentr
tentang harga, kcgunaan, kondlsi, langgunEan, Jamlnan,
hak etru gentl rugl, ta$rarln atai produk, tartt t.weran
72'UU Prrtlndo$o xondrh.i Of:-Ci{ pal.l40.
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' potongan harga atau hadiah y.ng men.rlk, informasi
tentang bahrya penggunran produk.
o Larangan untuk menawirkan, mempromogikan atau
mengiktankrn obat, obat tradlsiona[, ruplemcn maklnln,
alat ltesehatrn dan jasr petayanan kcschrtan dcngan
membcrlk.n hadiah berupr ptoduk tain.
' o Lrrangan untuk menrwarkrn produk dangrn cer.
memrksa alau menlmbutkrn gangguan fisik dan pslkis
terhadap konsumen,
o Lrrangan unlulr mengiklrnkan produk yang ditarang pada
Pasal
o Larangan untuk m€ncantumkan klausutt baku yang
dltarang pada Prsat 18.
- Penjara pating tama dua tahun serta denda pallng banyak
tima ratus juta rupiah pada petrnggaran ates r
o PenJurtan dengan car. obra[ .tau tetang dengan
pengetabuan atau penyesatan konsumen sesuai yrng
dluraikan pada Pasat I 1,
o Penawann, promosi atau pengiklanan produk dengan
harga khusus dalam wakts dan Jumtah tcrtentu, n€mun
pelaku usaha tidak bermaksud metaksanakannya sesuai
yang dijanjikan.
o Penarvaran, promosi atau pengiktanan produk dengan
pembrrian hadlrh produk laln racara cum!.cumt, namun
pelaku usaha tidak bermaksud metakranakrnnya sccuai
yang dijanjikan.
o Penawaran produk untsk diperdagangkan dengan
pemberian undian berhadiah, namun tidak memenuhi
syarat yang dimaksudkan oteh Pasat 14,
o Tidak menepati janji petayanan atau kesepakatan lainnya
atas penawaran penawarNn produk pesanan.
o Petanggaran produksi iklan scbagaimana yang dimakgud
pada Pasat 17 ayat lll hurul d dan f.
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Pembcrtrkuan krtonlutn pldtn! pldt Pclinggertn ytng
m.ngeklbttkrn tuka btrat, taklt bcrut, cacat tetap .ltu kemtthn.
Pcnjatuhrn sank6l pldtnt tambrhan [tertcpa; darl sanksi pldena
prd Pe*t 621 bcrupe Feramplt.n trrang tcrtcntu' pcngumum.n
krputulrn hrklm, pcmbryrrin glntl rugl, parlntrh penghentlan
Itcghtrn lcrtrntu, pcnrrlkrn barun9 darl pcrcdenn rlru
pQncibutrn hln usaha.
b Trnggung Jrwab Prlval
Tanggung Jawab prlvat inl dengrn mctlhat rdrnyr dur gotongrn
konsumen yang tcrlkat datam hubsngln plrdatt trrhedrp pctrku
usahl, yrknl konsumen yang mempunyal hubungrn kontrlktuat
dengrn petaku ucaha dan konsumcn yang tldak mcmltlkl hubungan
kontrrkturt.Pcnggotongrn lnl dldasarkln drrl bagrlmtna l.hlrnya
transrkgi tersebut, apakah berdasarkan perirniian tttu tldtk.
Datam hukum, tanggung iawab harus mempunytl darar, yeknl perihrt
yang mcnyebabkan plhak tGrtebut harus bertrnggungJawab.Dasar
pertanggungrawaban inl blsa terJadl karena kcsrtehan satah satu
plhak atau rttlko yang lrhlr drrl perlstlwr hukum.Oteh karenr ltu,
berdasarkan lenlg hubungan hukum atau peristlwr hukum yang rda,
maka drpat dlbedrkan mcnladl 2 ldual bantuk pertanggungJawaban
74t
- Pcrtanggungjawaban atas petrnggaran J.nJi oteh karcna
hubungan kontraktuat, khususnya juat bcti.
0alam perianllan, ada sejumlah JanJl lprestasll yang harus
dipenuhi oteh para pihak. JanJi lni harus dlpenuhi, jika tidak
akan menlmbutkan kerugian di pihak trwan den terladitah
76'Jrnuc Sldrbrtolq op. clr., htm 93-ll l.
44 lr.l 2: Gambrrro Umum P.tlindungrn Konrumrn
rianprestrsi lbrsach of cgntrtstl. Datam kaiian kerugian oleh
kargna perianJian, menurut Pasal 1244, 1245 dan 1246 KUHPerata
dluralkan tigt unsur keruglan, yeknl : blayr lpengelutren yang
sudah diketuarkan oleh seoreng pihrkl, rugi lkerusahakrn barang
kreditur yang dlakibatkan oteh wanprestasi debiturl dan bunga
lkeuntungan yang dlharapkan kredltur Jlka debltur metakranakan
kewajibanl tl.
Pengaturan atas pertanggungiawaban yang tahir atag dagar
wrnprestasl lnl, pada dasarnya bertujuan egar konrumen dsPat
memperoteh ganti kerugian atas konsumsi produk cacat atas
dararadanya hubungan kontrakantara pcnggugat lkonsumenl dan
tergugat tpetaku usahal'Unsur terPentlng datam kategorlsasl lnl
adatrh adanya perJanilan yang mendasarkan peristiwa tr'nsak6l
tersebut.Untuk itu, untuk membertakukan prlnsip ini dipertukan
adtnya kepastlen tent.ng buktl'buktl atau takta-fakta tentqng
produk yang disengkctakan.Misatnya,dengan rdanya faktur
pembetian, sskii atau Pengakuan. Pada pertanggungiawaban
jenls lnl, dikenat puta 2 lduat Jenls jaminan, ysknl lamlnan yang
dinyatakan sec.ra eksptisit lexpress warrantyl dan janJi yang
dinyatakan secara diam'diam limPtied warrantyl'Kedua ienis inl
memitlki perbcdaan yang lauh, dl mana kewailban penJuat pada
express warranty bersumber prda perianlian 
'ntara 
pembeti dan
peniuat; sedtn9k.n imptied warrilnty bergumber pada hukurlf'
- Pertanggungjawaban atas dasar perbuatan metawan hukum'
Dasar dari pertanggungjawaban ini adatah Pasat 1365 KUHPerdata'
bahwa setiap perbuatan yang membawa kerugian bagi orang taln'
mewajibkan orang dengan karena perbuatannya tersebut waiib
bertanggungjawab.Menurut teori kesalahan, tanggung iawab ini
tahir oleh karena adanya kesalahan, yang mana pada dasarnya
75'3ubckll, Huku. Pertuji.n, Jat.rts, lnlel'rtm. 198?, itm 47'
kcsatahan scndlrl metlputi kesatahrn yeng oteh krranr kesengajarn
lopzell al!u ket.taian lnegtlgrncel.
Dlmrkcud krrrlrhrn olch krrcnr kcrcngrJaen adat.h kctlka
pctaku usrha mcngelahul eklbrt yang akan terjadl dan dengan
rldrr metrkukan perburtan itu. Scdangkrn kenlahen oteh karena
kctatrlan, makeudnyr adatrh rdrnya pcrburt.n kurang cermlt
dln h.ti-httl, y!n! scmcitlnyr dlmltlkl otch pctaku u:rhr scbagai
bcntuk duly of crru.
Kcrugbn drn kcntahrn rklb.t p.rbullrn {n.trwrfr hukum, 3rcer!
umum harus mcmltlkl hubungan kauralitar.llrt lnl bclertl keruglrn
yrng didcrlta oteh korban perbuatan metrwan hukum merupakrn
kcrugirn yrng mmrta.m.t. tlmbul rtru trhlr krrcne tcrjadi
p€rbueten nclawan hukurn oteh petaku.
BAB 3
KONSUMEN DAN
HUKUM PERBANKAN
A. Tinjauan Umum tentang perbankan
1. Pcngertirn Brnt drn Nrnbrh
Bank datam terminologinya, ditemukan datam istitah .,bance., yang
berarti bangku tempat duduk. pengertian ini ,nengrcu pada zaman
pertengahan, di mana para bankir ltatia memberikan pinjarnan-
pinjaman dengan duduk di bangku hataman paser tr.
Menurut seorang ahli perbankan, G. M. Verryn Stuart datam bukunya
yang berjudut Bank potitik, mendefinisikan bank sabagai suetu badan
yanE bertujuan untuk memenuhi kebutuhan krcdit, baik dengan rupa
alat pembayaran sendiri atau dengan uang ldanal yang diperoteh dari
pihak tain, maupun dengen jatan ntengedarkan atat-atst tukar baru
berupa uang giral ts.
sedangkan menurut Ruddy Tri santoso, bank diiberatkan sebagai
suatu industri yang mengandalkan kepercayaan. Untuk itu, bank
direpresentasikan sebaga media perantara keuangan lfinanciar,
intermediaryl antara debiturdan kreditur ?e.
Lebih Lanjut [agi, menurut R. Tjipto Adinugroho, dinyatakan bahwa
bank merupakan Lembaga atau badan yang mempunyai pekerjaan
memberikan dan menerima kredit berupa simpanan {depositol, di tuar
f ungsinya menerima kiriman uang dan tugas-tugas dasar tainnya s0.
TT Munir Fuady, Hukum Perblnkrn Mod.h : Buku l, pI Citr. Aditf, grkii, Banding, tt9t. hh 13.
78' Thomas Suyatno, K€lembagaan plrbrnken, Jakerta. Gram.dia, 199?, htm L
T9 Rrddy t.i Sontoro. Mengenal 0uoi8 perbankan, yog]€kart€, Andi Ofset, 1 996.
80' R Tiipto Adinugmho. Perbankan l,lasafah Pormodatan oam Potssi.t, Jakaria, padya par.hite, Jakarta. ig05, hLm S.
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Berdasirkan definisi bank' menurut UU Perbankan 
No' 10 tahun 1998'
dikatakan bahwa bank merupakan badan usaha 
yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan' dan menyaturkannya 
kepada
masyarakat datam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 
lainnya'
semua kegiatan bank ini adatah datam rangka meningkatkan 
taraf
hidup rakYat Pada umumnYa 
8r'
Sedangkan menurut Pasal 1 poin 16 UU Perbankan' nasabah
didefinisikan sebagai pihak yang menggunakan 
jdsa bank. Sebagai
pengguna jasa bank, nasabah ini terbagi atas nasabah penyimpan 
dan
nasabah debitur. Nasabah penyimpan menyimpan dananya 
di bank
datam bentuk simpanan dengan dasar perjanjian bank dengan 
nasabah
yang bersangkutan' Sedangkan nasabah debitur adatah 
nasabah yang
memperoteh fasititas kredit atau pembiayaan' baik berdasarkan 
prinsip
syariah maupun prinsip tain yang dipeisamakan dengan 
prinsip tersebut'
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan 
82'
2. Asas, Fungsi dan Tujuan Bank
Perbankan ,lndonesia pada dasarnya menganut 
asas demokrasi
ekonomis3. Menurut UU Perbankan' asas ini tidak berdiri 
sendirian'
namundisokongotehprinsipkehati.hatianyangjugadinyatakan
pada pasat tersebut' Prinsip kehati-hatiansa ini merupakan 
suatu asas
yang menyatakan bahwa bank datam menjatankan fungsi dan 
kegiatan
usahanya wajib menerapkan prinsip ini demi metindungi masyarakat
dan kepercayaan dibercayakan kepadanya'
Tujuan dari dibertakukannya prinsip kehati-hatian ini adatah 
agar bank
setatu dalam keadaan sehat' tikuid dan sotvent' 5ehin99a' 
denqan
demikian kepercayaan masyarakat terhadap 
perbankan tetap tinggi'
gl.undang-undang Republik lndonesia No. 1O t|hm ,lg9g t€oung porubahan .tas undang-undang 
Nomor 7 trhun 1992
tentang Perblnkan, LEmbaran Negara Ropubtik lndonesla 
tahun 1998 nomor 182' Pasat I poln 2'
82 lbid P"c.l I poin 16. 17 dan 18 . .^-- r'-^,.. e.6ubtik tndonrea
s Undaq'UndangRepubtiklndonltiaNomortt'hun1992tent6ngPcrbankil 
LembaEnNsgaraRePubliklndot
tohun 1998 nomor 182, P'sat 2'
8l'tlia.
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sehingga tidak timbut keraguan masyarakat datam menyimpan dana di
bank.
Dengan adenya kewajiban perbankan lndonesia datam melaksanakan
prinsip kehati-hatian ini, maka bank dapat menjelankan usahanya
dengan baik dan benar. dengan mematuhi ketentuan-ketentuan dan
norma-norma hukum yang bertaku datam dunia perbanken. Dengan
demikian terciptalah sistem perbankan yang sehat dan efisien,
sehingge kepentingan masyarakat dapat terpetihara dengan baik,
perkembangkan perbankan terbukti positif ian dapat mendukung
perkembangan ckonomi nasionaI pada akhirnye,
Pada penjetasan UU Perbankan, diamanahkan bahwa prinsip kehati-
hatian dipegang teguh dan kegiatan usahanya, terutama yang berkaitan
dengan penyaluran dana, semakin disempurnakan. Untuk itu, beberapa
ketentuan perbankan tersurat jelas tentang prinsip kehati.hatian dan
merupakan kewajiban atau keharusan bagi bank untuk mcmperhatikan,
mengindahkan dan metaksanakannya.
Menurut UU Perbankan, fungsi utama perbankan lndonesia adatah
sebagai tembaga penghimpun dan penyatur dana masyarakat 8s. Dengan
memitiki lungsi ini, bank memitiki peranan strategie untuk menunjang
petaksanaan pembangunan nasionat. lni semua diamanehkan demi
menyukseskan pembangunan nasionat, meningkatkan pemerataan
pemerataan pembangunan beserta hasit-hasitnya, pertumbuhan
ekonomi dan stabititas nasiona[. Sehingga pada akhirnya daPat
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak e6.
0atam fungsi ini, perbankan, berdasarkan penje[asan UU Perbankan 87,
diharapkan dapat ditingkatkan dengan tebih memperhatikan
85 tbid Pagt 3.
86'tbid Menimbang poin b.
87 lbid Penletasn umum.
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pembiataan sektor p€rekonomian nasional. Sektor ini diwujudkan
dengan memberikan prioritas kepada koperasi, pengusaha keEil dan
menengah serta berbagai lapisan masyarakat tanpa diskriminasi,
sehingga dapat benar-benar menjadi pilar bagi perekonomian nasionat.
Perbankan lndonesia pada dasarnya bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasionaI datam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabititas nasionaI ke arah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak 88.
3. Kedudukan Hubungan Hukum antara Bank dan Nasabah
Berdasarkan kesimputan yang penulis ambit dari uraian UU Perbankan,
posisi nasabah datam dunia perbankan dapat dikategorikan dalam dua
golongan besar, yakni sebagai berikut:
- Nasabah sebagai penyimpan dana
Datam konteks UU Perbankan, yang dimaksud dengan nasabah
penyimpan adatah nasabah yang menempatkan dananya di bank datam
bentuk simpanan dengan dasar perjanjian bank dengan nasabah yang
be rsa ng kula n8e.
- Nasabah sebagai penerima kredit
Sedangkan nasabah yang dikenat dengan nasabah debitur lnasabah
penerima kreditl adatah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit
atau bentuk pembiayaan tainnya yang didasarkan pada prinsip
syariah atau prinsip tain yang dipersamakan dengannya, berdasarkan
perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.
Kedudukan antara bank dengan nasabah, di mana bank sebagai
pelaku usaha dan nasabah sebagai konsumen pengguna jasa
perbankan, memberikan perbankan posisi sebagai perantara pihak-
s ttia P"""t'a
89 lbid Pasat I poin 13.
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pihak yang memitiki kelebihan dana dan nasobeh sebagei pihak yang
membutuhkan dana. lnitah akhirnye timbut interaksi intensif antara
bank dan nasabah eo.
Bank sebagai pihak penyimpan dana dari nasabah datam bentuk
giro, tabungan, deposito, meminjamkan dana kepada pihak yang
memerlukan dengan proses aptikasi tertcntu. rnteraksi antara bank
dengan nasabsh ini sebagai wujud gabungsn subyek nasabah sebagai
penyimpan namun juga sebagai peminjam dana.
4. Kegiatan Perbankan
Datam titeratur perbankan ditemukan berbagai jenis dan macam
bank, yang digotongkan berdasarkan fungsi, fokus seEmen pasar,
kepemilikan maupun grup usahanya. Berdasarkan jenis, yang pating
banyak dikenal oteh masyarakat misatnya sep.rti bank umum, Bank
Perkreditan Rakyat lBPRl, bank invest€3i, bank dcvis6, bank korporasi,
bank ritet, bank syariah, dan bank pembangunen daerah'. Namun, di
datam UU Perbankan hanya dikenal 2 ldualjenis bank, yekni bank umum
dan BPRe2. Hat ini disebabkan sejak tahun 1992 industri perbankan
lndonesia metakukan penyederhanaan jenis bank. rni semata-mata
datair rangka peningkatan pertindungan dana masyerakat yang
disimpan ke bank metalui prinsip kehati-hatian Iprudent banking
practicel, peenuhan ketentuan persyaratan kesehatan bank dan
peningkatan profesionatisme para bankir t3.
Sedangkan datam hat kajian bentuk hukum, UU perbankan lndonesia
menya ta ka n ba hwa ba n k dapat be ru pa perseroa n te rba ta s I pTl, kopera si,
atau Perusahaan Daerahta. Namun dari ketiga bentuk yang disebutkan,
bentuk PT pating banyak ditemukan, sebab melihat kemampuannya
dalam menampung kegiatan perbankan yang cakupannya sangat Luas.
sedangkan bentuk badan hukum pD hanya dimitiki oteh pemerintah
90 lbid Pasat t poin lt.
9l MunirFuady.HukumPcrbankanModem.bukuk€satu,Bandung,penerbhcitnAdityaBakti,2@3,htm1s.
9? UU Perbankan, Op. Cit.. pe$t 5 arat |,il.
93 tbid pcnictasn.
94 lbid Past 21 ant ltl.
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daerah'yang mendirikan bank guna menunjang kegiatan Pembangunan
daerah, Lain hatnya dengan bentuk koperasi yang jarang ditemukan
da.tam praktek, oteh karena dibutuhkan penyediaan modat yang besar
datam pendirian bank.
Secara umum, tugas dan tanggung jawab bank umum' metingkupi
beberapa aktivitas berikut e5:
- Menerima cash dan membayar dokumentasi yang harus dibayar oleh
nasabah, sePerti terhadap cek, pengiriman uang, bitl of exchange
dan tain-lain yang terkait dengan instrumen perbankan'
- Membayar kembati uang nasabah yang ditempatkan di bank apabita
dimintakan oteh Pihak nasabah.
- Meminjamkan uang kepada nasabah.
- Menjaga kerahasiaan rnengenai account dari nasabah datam
hubungannya dengan kerahasiaan bank.
- Jika pihak nasabah memitiki 2 [dual rekening atau [ebih' maka
terdapat kewajiban morat bagi bank untuk membuat rekening yang
terpisah antara satu dengan yang [ainnya,
- Jika rekening ditutup oleh nasabah, maka bank harus mempunyai
atasan yang reasonabte datam hal penutupan rekening tersebut'
Si ng katnya, tugas dan ta ngg ung jawa b bank da pa t digotongka n ke datam
tiga kegiatan pokok, yakni kegiatan menghimpun dana dari masyarakat'
kegiatan menyaturkan kembati dana yang dihimpun tersebut kepada
masyanakat/dunia usaha yang membutuhkan, serta menyediakan
tayanan jasa'jasa tertentu di bidang keuangane6' Demi beriatannya
tugas dan tanggung jawab bank ini, maka terhadap siapapun yang
metakukan kegiatan menghimpun dana tanpa mendapatkan izin bank
akan dikenakan hukuman, baik berupa sanksi administratif maupun
hukuman pidana Penjara e7.
95 Munir Fuady, op. Cit., htm 16.
96 tbic,hrr8.
97 UU Pr.b"nk.n, oP. crt.. Passt l6 dan 46
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Sebagai reatisasi dari tugas dan tanggung jawab bank tersebut, UU
Perbankrn m€mperkenankan bank umum untuk mctakukan beberppa
kegiatan sebaga'i berikut ts:
- Menghimpun dana dari masyarakat datam bentuk simpanan berupa
giro, dcposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau
bentuk lainnya yrng dipersamakan dengan itu.
- Memberikan kredit.
- Menerbitken surat pengakuan utang.
- Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sindiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya.
- Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah.
- Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau me minjamkan
dana kepada brnk lain, baik dengan mtnggunakan 3urtt, sarena
tetekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana
tainnya.
- Mencrima pembeyrrun drri tagihan ttas !utlt btrhrrga den
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketige.
- Menyediakan tempat untuk menyimpan barang den/atsu surat
berharga.
- Metakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak tein
berdasarkan suatu kontrak.
- Metakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya
dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.
- Membeli metatui petelangan agunan, baik semua maupun sebagian.
Datam hat debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada
bank, dengan ketentuanagunan yang dibeti tersebut wajib dicairkan
secepa tnya.
s'tbid Pasat 6.
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- Metikukan kegiatan anjak piutang usaha kartu kredit dan kegiatan
wati amanat,
- Menyediakan pembiayaan dan/atau metakukan kegiatan tain
berdasarkan berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan
rylenurut ketetapan Bank lndonesia.
Setain hat-hal yang dinyatakan pada UU Perbankan di atas, bank umum
dapat puta metibatkan diri pada aktivitas'aktivitas berikut, yakni t?:
- Metakukan kegiatandatamvaluta asing dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oteh Bank lndonesia.
- Melakukan kegiatan Penyertaan modat pada bank atau perusahaan
tain di bidang keuangan, seperti datam haI s€wa guna usaha,
modat ventu16, perusahaan efek, asuransi serta [embaga ktiring
penyetesaian dan penyimpanan dengan memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oteh Bank lndonesia.
- Metakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi
akibat kegagatan kredit atau kegagatan pembiayaan, berdasarkan
prin si p sya ria h de n ga n sya ra t ha ru s me na ri k kem ba li pe nye rta a n nya'
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oteh Bank lndonesia.
Akan tetapi, agar perbankan tidak metakukan kegiatan Penyertaan
modat secara umum sehingga meniadi kegiatan intinya' maka UU
Perbankan melarang bank untuk metakukan kegiatan Penyertaan
modat pada Perusahaan di luar dari tujuan untuk penyelamatan
kredit Icredit recoverYl.
- Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun
sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundangan dana
pensiun yang bertaku.
99. Jonker sihombing. Tanggung Jawb yuridis Bankir atas KEdit Maqet Nasabah, Bandung. PT Atumna, 2009, 
hlm '19'20
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Berkaitan dangan fungsi perbankan yang strattgis, memungkinksn puta
diataminya bcrbagaigoncengan dalam dunla p!rbtnkrn, mhingga dapat
mcruntuhkrn kredibititas prrckofiomirn surtu nagrru, Setrin dtpat
mempengaruh jumtah uang ysng beredar di masyarakat, perbankan
juga berperan untuk memb€riksn stimutus dalrrn meningkatkan
pcrckonomien nrslonrt. menj.b6trni kcbutuhan.kcbutuhan finangiat,
serta aktivltas-aktivitas tainnya yang mengandung resiko tinggi.
Tingginya resiko dari kegiatan perbankan ini otch karrna sebagian
besar dari aktiva dan kewajiban datam pembirkuan bank, yang terdiri
dari unit-unit moneter yang sangat sensitit, votatititas pade nitai
tukar, turbutengi moneter hingga guncangen-guncangan di pasar
dapat mcmpengaruhi tingginya resiko. Hal ini dapat berakhir dengan
kesutitan-kesutitan bank, seperti mengatami tikuiditas.
Mcnyadari pentingnya fungsi perbankan, di samping tingginya resiko
dari petaksanaan kegiatan perbankan tersebut, maka berdasarkan
UU Perbankan dlnyatakan bahwa sebuah bank datem pendiriannya
harus memperoleh izin usaha dari instansi yang bcrwenang. Dalam
mendapatkan izin yang dimaksud, wajib dipenuhi persyaratan kelayakan,
sekurang-kurangnya tentang loot
- Suiunan organisasi dan kepengurusan
- Permodaten
- Kepemitiken
- Keahtian datam bidang perbankan
- Kelayakan rencana kerja.
5. Kredit Perbankan
Pada hakekatnya, pengertian kredit dapat dijetaskan metatui
penjelasan-penjetasan berikut:
1 00 UU Perbankan, Op. cit.. Pa$t I 6 aFr l2l.
"{
!
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- Mentrut Johnson, kredit merupakan kemampuan untuk memperoleh
barang atau jasa dengan memberikan janji untuk metakukan
. pembayar dengan uang latau jasa) pada tanggat tertentu yang tetah
diperjanjikan di masa yang akan datang. 101
- Menurut Moteenar kredit merupakan pemberian prestasi untuk
ditukardengan imbatan prestasi setetahjangka waktu tertentu' 102
- Menurut UU Perbankanl03, kredit merupakan penyediaan yang
atau tagihan yang dapat dipersanrakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjarn meminjam antara bank dengan
pihak tain yang mewajibkan pihak peminjam metunaEi utangnya pada
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga'
Rumusan yang diberikan oteh Molenaar menekankan pada aspek
perikatan kredit, di mana menempetkan kredit sebagai obyek
perikatan. Datam UU Perbankan, diatur secara khusus bahwa
subyek hukumnya adatah bank, di satu pihak dengan nasabah
dl pihak lainnya, dan perjanjian tersebut tahir dari kesepakatan
pinjqm meminjam, Momentum yuridis yang metatarbelakangi
hubungan hukum antara bank dengan nasabah debitur adatah asas
konsesuatisme. Asas ini tercantum pada Pasat 1320 KUHPerdata'
yakni sebagai satu syarat untuk metahirkan perjanjian' sedang uang
atau yang dipersamakan dengannya merupakan obyek perjanjian
yang tidak boteh bertentangan dengan perundangan' kesusitaan
atau ketertiban umum lo6,
Datam hat pemberian kredit, kegiatan ini mengandung resiko yang
sangot tinggi, Resiko ini menuntut kemampuan bankir untuk marnpu
menganatisis permohonan kredit yang terkandung daiam pnyaluran
I 01. Jonker gihombing, Ttnggung Jareb yuridi, gankir rtas Kredit Macet Nssabah, 8andun9, PT Alumni, 
2009. hlm l9-20.
102. tbid.
t03'UuPrbankrn,oP. cit., Ptsll poin 11.
104'Ian Kametto, op. cit. htm 14'15
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kredit. Pada umumnya, perbankan menggunakan pendekatan 5 Cs
untukmenitai ketayakan calon nasabah, yakni l0t:
- Penitaian da{amaspek hu kum, unt u k m.enita i keastia n:t".f 
:t 
Ojt n1
dokumen-dokumen yanE diajukan oteh peno'hon kredit' Dengan
metatui tahap penitaian aspek ini, diharapkan €gar jangan samPai
dokumen yang diaiukan ke bank rnerupakan dokumen patsu atau
berada datam status senEketa.
.PenitaiandatamaspekpasardanPemesaran|untukmenitaiapakah
produk dari usaha yang akan dibiayai oteh bank tergebut akan taku
di pasar, serta bagaimana strategi pemasaran yang akan ditakukan'
Untuk itu, penitaian ditakukan dengan metihat prospek usaha
sekarang dan masa Yang akan datang'
- Penitaian datam aspek keuangan, untuk menitai kondisi keuangan
perusahaan berdasarkan Laporan Keuangan berupe neraca dan
Laporan Leba Rugi, setams tiga tahun terakhir' Da[am menganatisis'
bank prrlu mrnitel kemampuan keuanEan perusshaen drtam kajian
rasio tikuiditas, raeio teverage, rasio aktivitac' rasio prolitabititas
dan anrtisis brcrk rvcnt Point'
- Penitaian datam aspek teknis/operasi, untuk menitai tentang tokasi
usaha, ketengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki' Termasuk
puta [aYout gedung dan ruangan'
- Penitaian datam aspek manajemen' untuk menitaipengataman caton
nagabah datam mengelota usaha, lermasuk sumber daya manusia
yang dimitrkinYa.
l05 Jonker Sahombing. op. cil.. htm 48'50'
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p.nir.i.n dalam aspek ekonomi sosiat, untuk menit6idampak usaha
yang akan dibiayai dengan fasilitas kredit terhadap masyarakat
sekitar dan masyarakat tuas. Baik secara ekonomi mauPun sosiat'
- Penitaian datam aspek amdat. untuk menilaiapakah usaha yang akan
dibiayai dengan fasititas kredit ini sudah memenuhi kriteria anatisis
dampak tingkungan terhadap darat, air dan udara sekitarnya'
Datam praktek, penitaian terhadap aspek-asPek di atas' seringkati
memberikan posisi tebih baik kepada bank daripaa nasabah debitur'
Hat ini disebabkan, bank mempunyai sarena dan waktu yang cukup
untuk menilai permohonan.
Perjanjian kredit pada dasarnya dirumuskan datam KUHPerdata'
sebagai suatu Perbuatan bahwa satu orang tebih mengikatkan dirinya
kepada orang [ain106. Sebagai pengembangannya, dewasa ini dikenat
tiga ajaran tentang sifat dari perianjian kredit bank' Pertama' ajaran
bahwa perjanjian kredit bank merupakan suatu ajaran yang bersifat
konsesnsuitrobl,igatoir. Kedua adatah ajaran yang menyatakan bahwa
perjanjian kredit bank merupakan perjanjian yang bersifat konsesuit
dan riit. Sedangkan ketiga, perjanjian kredit merupakan perjaniian
dengan syarat tangguh lo?,
secara teoritis, kedudukan bank dengan nasabah dalam pemberian
kredit adatah setara, dan terdapat beberapa asas umum datam
perjanjian yang menekankan kesetaraan tersebut' Seperti asas
konsensuatisme, asas kebebasan pengemukakan pendapat dan asas
persamaan hukum. Namun, datam praktek sering tidak ditemukan
demikan. Sebab, nasabah berada pada situasi yang membutuhkan
l06 Kit.b tJndang-Undang Hukum Pe.data lndqnesia, Patt l3l3'
l07 Trn K:melto, op, cit., htm 17.
I
i!I
I'
fasilitas kl'edit rbehingga tidak m i posisi tlJ..liv.ng tebih baik
dari bank. Nasabah tidak mempunyai pitihan tain, karena perbankan
bersifat protektif mengamankan portofotionya, menyebabkan ddbitur
pada posisi yang kurang menguntungkanlos. padahat, menurutlVera
Boger, nasabah masih punya opsi "toke it or teave it contract" dan
metakukan perubahan kontrak 1oe.
B. UU Perbankan dan Pertindungan Konsumen
Dalam menjatankan fungsinya, bukan suatu trat yang tidak mungkin
jika terdapat friksi yang kemudian berubah menjadi sengketa, lntara
nasabat1 dan bank, Timbul,nya sengketa antara nasabah dan balrk ini
l
biasanyl ierjadi olch karena empat hat:
- lnformasi produk atau jasa perbankan yang ditewarkan b6nk kurang '
memadai, sehingga terjadi muttitaf sir.
- Rendahnya tinEket pemahaman nassbah terhadap aktivitas dan
produk stau jesa perbankan.
- Ketimpangan hubungan antara nasebah dan bank, khususnya bagi
nasabah peminjam dana.
- Tidak adanya saluran fasititator penyetesaian sengketa di t6hap
mikro lewatl sehingga kemudian berkembang seiring berjatannya
ifi:: 1.r.,ir :i.:t.".r:r. I ..:.:r:iirl..
Menyingkapi permaeeta'hen ;iii,'' ginL. tnOonesi,ii berkepentingan
waktu serta bertambahnya kerugii[u9rg n:,.,rl,it i,: ! . ". t:t ,
:l:':':':r;:i ""':": .,.,1-r 'litul. ;l ' -pitdt'''trpeys: perlindungan
nasabah ini adal.ah dengan adanya Arsitektur Perbankan lndonesia
IAPll yang diresmikan pada tahun 2004. Adapun enam pitar API adatah
struktur perbankan yang sehat, sistem pengaturan yang efektif, sistem
l0S Jonker Sihombing, op. cit., htm 5?-s8.
l09 M".iam O"ru gadrubaman. Aneka Hukufi Bisnis, Bandung, PT Atumni, 1994, htm 4.
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pengawisan yang independen dan efektif, industri Perbankan yang
kuat, infrastruktur yang mencukupi dan perlindungan nasabah.
Diundang-undangkBnnya UU Pertindungan Konsumen adatah
bertepatan dengan saat Bank lndonesia sedang berupaya keras
melakukan perbaikan-Perbaikan pada sistem Perbankan, termasuk
rekapitatisasi perbankan dan penyempurnaan berbagai ketentuan yang
menyangkut aspek kehati'haian. Upaya tebih tanjut adatah dengan
menuangkan empat aspek datam pitar keenam API yakni Penyusunan
standar mekanisrne pengaduan nasabah, pembentukan lembaga
mediasi perbankan independen, Penyusunan standar transparansi
informasi produk dan peningkatan edukasi untuk nasabah'
Di samping ussha-usaha Bank lndonesia metatui pendirian APl, ternyata
UU perbankan tidsk memberikan datam bentuk kerahasiaan bank
bagi nagabah debitur. Yang dicakup datam ketentuan sebagai rahasia
bank, hbnyatah yang beruhubungan dengan keterangan mengenai
nasabah penyimpanan dan simpanannya sajall0. Dengan demikian,
peraturan perundangan di lndonesia memilah nasabah berdasarkan
kepentingannya ditinjau dari sudut bank masing'masingrll' Padahat
posisi rangkap bagi nasabah sangat dimungkinkan'
Datam PBI No.7t6lPBU2005 diatur ketentuan yang mewajibkan bank
untuk senentiasa memberikan informasi yang cukup kepada nasabah
latau caton nasabahl mengenai produk'produk yang ditawarkan'
baik produk yang diterbitkan oleh bank itu sendiri mauPun tembaga
keuangan tain yang dipasarkan oteh bankll2, lnformasi yang dimaksud
tersebut, sekurang-kurangnya metiputi nama, jenis dan manfaat
serta resiko, persyafatan dan tata carB penggunaan, biaya-biaya yang
melekat, perhitungan bunga dan margin keuntungan' jangka waktu
bertaku dan penerbit dari produk bank 113.
ll0 Uu Prrbrr*rn, oP. cil., Paet 1 poin 28.
IIl Tan Kamctlo, 0p. Cit, htm 1?.
l!?.praturen Brn* lndomiit No. /6/PBy2O05 t?nitng TnnEpanngi lnlerma3i P.oC!k A3nk dan Panggun"n Dtl'a Pribedi
Nrtbrll Ptelt 2.
I 13 rtio Prst 5.
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Secara umum, pemerintah tetah menerbitkan undang-undang yang
secare khurus bertujuan rnetindungi kepentingan konsumen di
lndoncsia, yakni metatui penerbitan UU No. 8 tahun 1999 tentang
Pertindungen Konsumen. UU ini memberikan kon3ekuensl togis bagi
para bankir datam memberikan pertindungan yanE mtndasar bagi
nasabrh, Ygknillrr
- tserltlird brik datam mctakukan kegiatan usahanye.
- Memberikan informasi yang benar, jetas dan jujur mengenai kondisi
dan jaminan jass yang diberikannya'
- Mempertakukan atau metayani konsumen sccara bcnar dan jujur
serta jauh dari diskriminasi.
- Menjamin kegiatan usaha perbankannya berdasarkan standar
perbankan yrng bertaku.
C. Pertanggungjaweban Kejahatan Perbankan
UU Perbankan pada dasarnya tidak memberikan definisi tentang
kejahatan perbankan. Namun dengan metihat lsi Pasat 46 sampai Pasat
50 UU'Perbankan, dapat diperoteh gambaran adanya tiga betas jenis
tindak pidana perbankan di lndonesis, yakni lls:
- Berikaitan dengan Peririnen.
- Berkaitan dengan rahasia bank.
- Berkaitan dengan pengawesan dan pembinaan.
- Berkaitan denEan usaha bank.
0ari keempat gamberan dl atas, kejahatan yang pating banyak ditemui
akhir-akhiriniadatah berkaitan dengan usaha bank. lni berkaitandengan
banyaknya bankir yang memanfaatkan sarana. bank yang dipimpinnya
I l4 Muhamad Oiumhana. Hukum Perbenken di lndonesia. Cetekan lll, Bandung, Penerbit Citra Aditya Bakti, 2000. hlm
281-282.
t 15'Jonker Sihombing. op. cit., htm 6t d1.
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untuk riendapatkan dana bagi kepentinganya sendiri' Untuk 
itu' UU
Perbankan menyebutkan bahwa Dewan Komisaris' Direksi 
atauPun
pegawai bank yang me[akukan tindakan'tindakan berikut diancam
dengan pidana penjara sekurang'kurangnya tima tahun dan 
pating tama
tima betas tahun, serts dende sekurang-kurangnya Rp 
10'000'000" dan
pating banyak Rp 200'000'000'000'-' yaltni 
rr6:
- Membuat atau menyebabkan adanya Pencatatan patsu datam
pembukuan atau datam taporan' maupun da'tam dokumen 
atau
laporan kegiatan usaha, [aporan transaksi atau rekening bank'
- Menghilangkan atau tidak memasukkan atau menyebabkan 
tidak
ditakukannya Pencatatan dalam pambukuan atau datam 
laporan'
maupun datam dokumen atau laporan kegiatan usaha' 
taporan
transaksi atau rekening guatu bank'
- Mengubah, mengaburkan, meny€mbunyikan' menghapus 
atau
menghitangkan adanya suatu pencatatan datsm pembukuan 
atau
datam taporan. mauPun datam dokumen atau laporan 
kegiatan
usaha, leporan transaksi atau reksning suatu bank' 
atau dengan
sengaja mengubah, mengaburkan' menghitangkan' menyembunyikan
atau merusak catatan Pembukuan'
Sedangkan untuk tindakan-tindakan berikut dikenai pidana 
peniara
sekurang'kurangnya tiga tahun dan pating [ama detapan tahun' 
serta
denda sekurang'kurangnya Rp 5'000'000'000'' dan pating 
banyak Rp
1 00.000'000.000,' bagi tindakan 
rr7:
- Meminta atau menerima' mengizinkan atau menyetujui untuk
menerima suatu imbatan, komisi' uang tambahan' petayanan' 
uang'
116.uU perbankan.0p. Cit,. Pasal 49 afal lll
1 1? luid. Prgt ca avat (zl.
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atau berang berharga untuk keuntungan pribadinya atau untuk
keuntungan keluarganya, datam rangka mendapatkan atau berusaha
mendapatkan bagi orang lain datam memperoteh uang muka, bank
garansi atau fasititas kredit dari bank atau datam rangka pembetian
atau pendiskontoan oleh bank atas surat-surat weset, surat promes,
cek dan kertas dagang atau bukti kewajiban lainnya, ataupun dalam
rangka memberikan persetujuan bagi orang tain untuk ffietaksanakan
pensriken dana yang metebihi bates kredit bank.
- Tidah mctaksanakan tangkah-tangkah y€n9 dipertukan untuk
memastikan ketaatan bank terhadap peruridengan et€u ketentuan
[ainnya yanE bertaku bagi bank.
Akhir-akhir ini, berkembang pemikiran bahwa setein manusia.
korporasi juga dapat menjadi tindak pidana, sehingga menyebabkan
dimungkinkannya terdapat pembebanan pertang gun gjgwlba n pidana.
Untuk tindak pidena yang terjadi karena seseorang met6kukan
pengurusan korporasi, di mana yang bersangkutan melakukan tindakan
tersebut sebagai tugas yang sesuai dengan keahtian dan bidangnya,
maka kepada koperasi tersebut dapat dimintakan pertanggungjawaban
pidana, sesuai ajaran srict liability eteu vicerious tiabitity atau
perta nggungjaw6bdn mutta k I 18.
Menurut strict tiabitity inille, seseorang 6tau badan dapat
bertanggungjawab secara pidana untuk hat-hat yang tidak dilaksanakan
secara langsung. Prinsip ini depat diterapkan datam dunia
konsumen perbankan di lndonesia. Bank sebagai korporasi memitiki
pertanggungjawaban pidana etas kegiatan pemberian kredit yang
ditakukan oteh bankirnya, apabita tindakan tersebut tetah dilaksanakan
sesuai ketentuan, diangtisis dengan prinsip kehati-hatian, dimaksudkan
untuk kepentingan bank, bankir tidak mempergunakan penyaturan
I 18' Suten Rcny Slahdrni, Klbeb.3en 8e*onthl drh P$tindungen y.ng Scimbang beEr Pihrt dabm Pe4anlian xnditlBank
di lndonris, Jak.rt , Pcnarbit tnstitut gankir lndfficaia, 19t3.
I 19 Jont* Sihombing. Op. Cir.. htm ?2-73.
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lasitltas untuk keuntungan sendiri dan benkir tetah secara prolesional
malakuk6n tindakan'tindakan tersqbut. '
Meckipun demikian, dalam hat penjatuhan putusan' P€ngaditan meminta
gerlanggungjawtbsn pidena bukan da{am bentuk gdnti krrugian
metainkaa detam v*ujud kurungan badan' Tcntu ini menjadi hambatan
khusus untuk badan hukum. Namun, datam hsl ini korporasi hanya
raungkin rnenirlankan Putuian pcngadttEn sepaniang yang berkaitan
dengan ganti kerugian atau pencabuta n izin usaha t20'
l& 
ruid.
BAB 4
NASABAH KREDIT PEMILIKAN RUMAH
IKPRI
A. Gambaran Umum
Fasititat KPR den Kredit Kendaraan Bermotor IKKBI' merupakan
srbagian darl lasititas kredit yang dltujukan kepada berbagai tapisan
konsumen. Oteh karcna stsarannya kepa{a konsumen, maka jenis
krcdit ini disebut sebagai kredit konsumtn ettu konsumtr atau
kontumtif atau krcdit konsumtif'
Mcnurut Btack'c Law 0ictionary, 'consumcr toan'atau "personrt toen"
dirumuskan oebagai berikut:
Conlumer loan r onr which is made or cxtcnded to t naturat prl3on
lor hmity, houcohotd, pcreonat or rgrlcutturut purport lnd gencrrtty
govcrned by truth' ln' tendinE !t'tuttt rnd rrgutrtlon' lnrtattmant
toan : one which ll repeld ttcordinE to lt3 tcrm3 over 6 pcrlod ol tlmc in
ln3tattmcnt3. Pcrconrt toln : ont whlch lr gcncratty lor r ahort pcriod
ol timc for personat as contrrgted wlth commerciat purposcs'
It maybe gecurcd oiunsrcurad tzl'
Sedangken menurut Abdurrachman mcmberiken pengcrtian toan
instattment sebagai berikut :
Pinjaman dengan PembaYaran
Suatu toan yang harus dibaYar
l2l Birct! Lrs oictrontry, op. cit., htm 936'
kembati datam anqsurcn'sn9surani
kembali datam anEsuran'angsuran
a:
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setama pinjaman itu, ini biasanya dibuktikan dengan eatu nota
pembayaran angsuran atau tebih' Juga seperti yang terkadang dipakai
ialah suatu toan yang dibuat untuk menutup suatu installment Plan
purchase 122.
Untuk itu, dapat dirumuskan bahwa kredit konsumtil adatah kredit 
yang
diberikan bank kepada pihak ketiga atau Perorangan untuk konsumsi
barang dan/atau jasa dengan cara pembelian' Penyewasn atau cara
tain, Lebih tanjut ta9i, yang dimaksud dengan.personaI toan adatah
pembetian atau penyewaan barang'barang atau jasa-jasa yang bersifat
non produktif seperti pembetian kendaraan pribadi' pembetian rumah
untuk dipakai sendiri, pembayaran seuia atau kontrak rumah' 
pembetian
alat rumah tangga dan sebagainyal23' Dalam kredit jenis ini tidak ada
pertambahan barang atau jasa yang dihasitkan'
Menurut Wiftiam Adkins, Jr' tipe kredit konsumtif merupakan ""tu
pinjaman yang diangsur dengan mempertimbangkan k€untungan'
Resiko dari biaya pendanaan kredit ini retatif tin99i' sehingga diambit
tangkah kebijakan untuk menyebarkan resiko dengan pemberian kredit
berskata J<ecittza. Untuk itu, pertu ada pengetotaan hubungan 
dengan
para debitur yang dikenal dengan istitah "cogtumer retationship
management", yang mana keberhasitan pengelotaan hubungan
ini menurut Frederick Newett harus disertai dengan detit sebagai
berikutl?ir
- ldehtitikasi nitai konsumen yang tepat terhadap usaha tertentu'
- Pernahaman kepentingan retatif dari nitai-nitai tiap segmen
peta ngga n.
- Penenluan apakah nilai tersebut akan mempengaruhi [aba datam
keadaan Positif
122' Abdurr..h..n, Enriktop€dir Ekonomi K€€ngan Perdagangan' J'karta' 
PradnF Paramita' l99l' hlm 625'
l 23 Oanny H. Wahan. Bank dln Wirailast'' Jrk'rta' AllinPri Prim'' 1 
984' hlm 228'
l24.Johameslbrahim,M.nguprsTuntrs:KrgditKmetriatdan(onsunli'datamP.4.nli.nKreditEank,Baodung,Man&r
Maju, 200{, htm 227'228
l 25 Fcdrrick Nsriotl, Loy.tty. com' cuitomer RrtatiqnshiP Mln'gement io the 
New Era lntlrnct Markcting' MG' Gnw Hitt'
2000. httn ll.
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- Komunikasi dan pemberian nitai yang tepat pada tiap segmen
petanggan dengan cara yang diinginkan pctsnggan untuk menerima
informasi.
Pengukuran hasit dengan totak ukur Return on lnvestmcnt.
Fasititas kredit konsumtif ini scbagien b6isr ditawarkan keprda
tembaga bank berupr KPR don KKB, watrupun tidak menutup
kcmungkinan terdapatnya penaw€ran terhadap kepemitikan barang-
barang konsumsi tainnya.
Fasititas KPR ini merupakan satah satu uentur dari kredit kohsumer
yang dikenat dengan nama 'housing toan,,. pemberirn fasltltas ini
diperuntukkan bagi konsumen yanE memettukan pcmenuhln kebutuhan
papan, baik untuk penggunaan pribadi, ketuarga atau rumah tangga.
Namun tidak dijukan untuk kepertuan komcrsiat atau penambahan nilai
barang ataujasa datam masyarakat 126.
Datam penyedian KPR, perbankan kerap rrrctakukan kcrja sama
dengan barbrgai pengembang atau devetoper. Dalam perjanJian kerja
sama ini, pihak bank dan pengcmbrnE akan memularkan produk
masing-masing metatui bidang pema3arennye. Melatui kacemata
pemasaran pengombeng, pengcmbang bermaksud menawarkan kepada
konsumennya kemudahan dengan pembayaran menEgunakan fasititas
bank yang bekerja sama dengannya. Sedangkan datam sisi bank, bank
akan merefetensikan atau memberikan rujukan terhadap konsumen
datam membeii rumah r2?.
B. Permasalahan KPR
1. Masatah KPR dan Krisis Moneter .l997 t28
Permasatahan KPR sebenarnya berangkat dari krisis moneter tahun
126'Jotrannes lbehim, op. cit., htm 229.
l27 
uia.
l4' 
Lihat Yugul Shofie, P.rtindungan xonsumcn & lnstrumen.lnitrumen ltukumryr, Bendufrg, PT Citm Aditya B8hi. m09,
htm 54-5?.
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199?. Kfisis ini memang merupakan batu sandungan 
bagi Perekonomian
rakyat yang diamanahkan GBHN 1993' Meningkatnya 
nil'ai tukar dolar
dan suku bunga merupakan hambatan bagi 
konsumen
KPR, sebab dimensi keterketersediaan kebutuhan 
akan perumahan
meta[uipembiayaen KPR meniadi tidak mudah tagi'
Masatah Perumahan/Properti sangat terkait 
dengan meneter' uang dan
biaya, baik bagi konsumen yang memanfaatkan iembieyaan 
metalui
KPR maupun pengembang yang membangun 
properti tersebut' Masatah
moneter ini dapat menyeUab6an naiknya biaya produksi' 
sehingga
pengembang tidak berani membangun'
sementara dari sisi konsumen. jikapun perumahan tersebut 
dibangun
dan akhirnya disanggupi pembeliannya oteh 
pihak-pihak tertentu' maka
konsumen tersebut akan tertibat dalam suku 
bunga KPR yang tinggi'
Betum tagi bagi konsumen yang tetah terikat 
KPR dari sebetum krisis
terjadi, konsumen tersebut akan mengatami dampak melonjaknya 
suku
bunga. Sehingga cicitan KPR'nya pun meningkat' 
padahat tidak disertai
dengan kenaikan Penghasitan'
SeUut Jaja Bapak Adi yang membeti rumah mungit 
tipe 49/100 meter
per segi metatui fasititas KPR Bank X' Semuta 
suku bunganya l8%
per tahun lper Februari 1995)' namun kemudian naik 
menjadi 22% per
tahun Iper Maret 19961 dengan alasan naiknya 
bunga deposito' Terakhir
pada butan September 1997' suku bunga pun 
metonjak meniadi 42olo'
Akibatnya cicilan KPR'nya PUn melonjak dua kati 
tipat' padahat
penghasitan tidak mengatami kenaikan sama 
seka.ti'
Keadaan moneter yang tidak stabit ini akhirnya 
membuat konsumen
menanggung beban berat berupa kenaikan 
suku bunga KPR yang tidak
rasiona[. Hat ini dikatakan oleh Yayasan Lembaga 
Konsumen lndonesia'
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berdasarkan pengaduan para konsumen sejak krisis moneterJuti 1997,
bahwasannya suku bunga KPR sudah bergerak dari 25% menjadi 42$
pertahun, jauh di atas rata-rata penghasitan konsumen KPR.
2. Masatah KPR dan Krisis Gtobat
Amerika Serikat, sebagai kibtat perekonomian dunia pada abad'ke-
21 ini mengatemi krisis moneter. Lehman Brothers, Bear Stearns,
Merritt Lynch, AIG dan beberapa tembaga finansiat raksasa Amcrika
menghadrpi resesi perekonomian. Terpuruknyo tcmbaga-lcmbaga
kcuangan terbcsar di dunia ini, merupakan indikator permasatahan
ekonomi di Amerika dan dunia pada akhlrnya, teblh parrh dari yrng
diperkira ka n.
Dampak yang dunia rasaken akibat krisis di Amerika ini dapat ditihat
dari kcpanikan para inv€stor dunia dalam mehyttametkan dana di
pasar-pa3ar saham. Para investor bereaksi dengan menjuct seham,
sehingga indekc bursa saham pun menurun drastis. Ketika prrer saham
dan surat utang lpasar modatl tcrpuruk, maka mata utng neEara pun
turut metemah dan harga komoditas anjtok.
Terpuruknya sektor perbankan Amerike, m.nyabrbkan kurangnya
modatserta keenggsn!n meminjrmkan dana kc brnk-bank internasionat
di Eropa dan Asia. Akibatnya, perbankan intornasionat kekurangan
dena untuk memberi pinjaman kepada ptra pcnguseha dunia yang
membutuhkan dana tersebut untuk investasi.
Sebagai matau uang inti datarn dunia usaha, suku bunga sentra Amerika
pun turun ke 1.57 suku bunga London lnter-Bank 0ffer Rate tLlB0Rl.
Namun, watau suku bunga bank sentral bisa rendah, nemun suku bunga
kredit untuk petaku bisnis sangat tinggi. lni dikarenakan tingginya puta
ketakutan perbankan datam meminiamkan dana.
Dampak resesi ekonoririAmerika dan Eropa terhadap lndonesia tidaktah
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terlatu tesar. lni sebabnya oteh karene net'ekspor Iekspor dikurangi
imporl hanya menggerakkan sekitar 8% dari produk domestik bruto
IP0Bl lndonesia, maka dampaknya relatif kecit dibandingkan dengan
nbgara tetangga yang ketergantungan ekspornya ke Amerika besar.
Namun demikian, da [a m hat pembiayaa n kegiatan investasidi lndonesia,
krisis finansiat gtobat dan ketumpuhan sistem perbankan gtobat
berdampak negatif pada beberapa titik. Kegiatan investasi berkoretasi
dengan sektor properti. Pertumbuhan industri properti dalam negeri
yang tamban didukung oteh kesutitan perbankan datam pernberian
kredit sektor properti. Keengganan bank datam memberikan dana ini
ditandai dengan pembertakuan uang muka naik sampai 50% dari harga
rumah, psdahat sebetum krisis hanyatah 20-30%,
3. Masalah KPR dan Pertindungan Konsumen
Fenomena kenaikan suku bunga KPR menempatkan konsumen pada
posisi yang kurang menguntungkan. Wataupun konsumen bukan
penyebab gejotak moneter, namun akhirnya konsumentah yang pating
menanggung beban tersebut. lnstrumen hukum perdata datam hal ini
tak ma'mpu' menyetamatkan konsumen, bahkan datam banyak faktor
tebih menyudutkan posisi konsumen tersebut.
Datam perjanjian KPR atau akta pengakuan utang, konsumen sering
dihadapkan pada ktausu[a bahwasannya konsumen menyetujui
perubahan suku bunga yang sewaktu-waktu {tanpa dipertukan
persetujuanl dapat berubah. Perubahan ini bersifat mengikat.
Perubahan ini ditakukan dengan pemberitahuan tertutis. Berkaitan
datam kenaikan tingkat suku bunga, Bank lndonesia sebagai bank
sentrat menyerahkan sepenuhnya kebijakan ini kepada bank yang
bersangkutan. lni berarti konsumen KPR tidak tertindungi oteh naiknya
suku bunga KPR oteh kebijakan sentraI manapun,
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Di sisi tain, pihak bank dilindungi oteh perjanjian standar perbankan
dengan klausutsepihakdari bank. Krausuta ini pada intinya menegaskan
bahwa nasabah tunduk pada segata petunjuk dan peraturan bank yang
tetah ada dan maeih akan diterapkan di hari kemudian oteh pihak
bank' Klausut tersebut sebenarnya tidak sah, sebab bukan itikad dan
kesepekatan murni dari pihak konsumen serta bertentangan dengan
kopatuten. Di mana, kepatutan datam perjanjian menghendaki bahwa
suatu pihak hanya terikat pada ketentuan-ketentuan atau syarat-syarat
yang sebetumnya teleh diketahui dan dipahami oleh yang bersangkutan.
Akhirnya, metonjaknya suku bunga ini berujung pada kredit macet.
Padahal, pada awat permohonan pinjaman, survei penghasitan KpR
atau wawancara yeng dilakukan pihak pemberi fasltitas KpR ldatam hat
ini pihak bankl, sudah diketahui penghasilan kongumen KpR. untuk itu,
ketika anEsuran KpR-nya sudah metarrpeul penghrsitan konsumen,
maka hat ini sudeh di tuar batas-batas kemampuan konsumen dalam
membayar cicitan KpR. Sebagai akibatnya, keterpaksean wancana ini
hanya akan menambah daftar panjang kredit macat di sektor properti.
C. Jaminan KPR
Kenaikan suku bunga pinjaman KpR seperti yang penutis bahas pad+
uraian di atas, dikhawatirkan pada akhirnya memicu getombang kredit
macet KPR. Padahat penghasitan debitur KpR terbatas, baik untuk
daya beti kebutuhan sehari'hari maupun untuk rnencicit kewajiban
KPR. Bank Tabungan Nasionat IBTN| sebagai petopor pinjaman KpR
di lndonesia mengumumkan setidaknya terdap6t 23.gzs debitur dari
1.161.526 debitur yang pada butan Februari l99g mengal,ami masatah
pembayaran angsuran KpR.
Fenomena kredit berniasatah ini sebenarnya tetah diantisipasi metatui
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ktausutalktausuta perjaniian KPR' Ktausuta..tersebut 
yakni berupa
dimasukannya klausuta it* ttn"un'an yang didahutui 
dengan hipotik'
fidusiadanaSuransi,sertaberbagaivariasitainnya.
Pencantuman ktausuta fidusia' dimr'lngkinkan 
oteh Undang'Undang
Nomor 4 tahun l9?2 tentang Perumahan 
dan Pemukiman' dengan bunyi
sebagai berikutl2t:
iii p.titir"n rumah dapat dijadikan jaminan 
utangr
t2l a. Pembebantn f iO"lt atas rumah ditakukan 
dengan akta otentik
yang dibuat oteh notaris sesuai dengan Peraturon 
perundang-
undangan Yang bertakul
b. Pembebanon hipotik atas rumah 
beserta tanah yang haknya
dimitiki pihak yang sama ditakukan 
dengan akta Pejabat Pembuat
Akta Tanah 
"'ut' d"n'"n Peraturan 
perundang'undangan yang
bertaku.
I
Datam praktik dijumpai rumah lbangunan 
saja tanpa tanahl dengan
fasititas KPR, sekatipun untuk pembetian 
tanahnya dari pengembang'
namun deb[tur sudah menyediakan pembayaran 
yang cukup sesuai
kesepakatan harga yang wajar' Sekatifun 
blnk bersedia memberikan
pinjaman xpn, nttun"pto' ututnya bank iuga 
menghendaki agar
tanahnya iuga diiamin dan dibebani 
hak tanggungan' Praktienya'
jaroinan pelunasan KPR berupa hak tanggungan 
yang tebih banyak
diterapkan pihak bank daripada 
piniaman dengan rupa tidusia'
Bagi bank, iaminan petunasan KPR 
berupa hak tanggungan belum
dirasakan cukup' lnilah sebabnya' bank 
meminta jaminan pelunasan
berupa kewajiban debitur untuk menutup 
asuransi atas tanah atau
rumah KPR pada perusahaan asuransiyang 
memitiki reputasi baik'
Asuransi yang mencakup kebakaran' 
mgsih harus ditunjang puta dengan
129' undang-Und'ng Nomor 4 bhun t?t2 t'ntrng 
Prrsrshan d'n Plmukimsn' Pa$l 15 eyrt 
(tl dan l2l'
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€suransi jiwa. 0atam hat ini' KPR tidak begitu defensif datam membeta
kepentingan dcbitur, sebab tidak banyak jaminen perlindungan hukum
yang termuat datam perjanjian KPR'
Oatam menghadapi gejotak mcneter yang menyebabkan suku bunga
KPR metonjak dengan tuar biasa tingEinya, bank sebenarnya mempunyai
kepetingan etss pengembatian pinjaman KPR dari parl debiturnya'
Konsistenri modet pctunasln pinjaman KPR gebcnrrnya membantu
kedua betah pihak, baik bank maupun debitur'
Untuk itu, terdapat 2 ldual t30 modeI cara petunasan KPR yang !apat
dituangkan datam perjanjian KPR, yakni pembayaran resuai jangka
waktu KPR dan percepatan petunasan' Petunasan yang dipcrcepat
bukantah sotusi mudah bagi debitur datam mendapatkan uang tunai
demi metunasi kewajiban Percepatan petunasan, apatagi detam kondisi
rendehnya penghasittn dan daya beti debitur yang terpuruk akibat
gejotak mon€ter. Dipcrccpatnya petunasan KPR ini' tidaktah cocok
sebagai atternatil sotusi. Sebab penyebab kredit bcrmacalah adatah
pemerintah bukan nasabahnYa'
Meninjau uraian di atas berikut adatah beberapa atternatif lain yang
dapat menJadi sotusi datam melonjaknya suku bunga KPR' watau tidak
terta[u dikenatdatam mesyarakat' yakni t3l:
- Restrukturisasi atau peniadwatan kembali skata petunasan KPR
denganmempertimbangkanaspekfinanrialdebitur.Hatiniberarti
jangka waktu pinjaman KPR meniadi tebih tama'
- Penurunantingkatsukubungapadaposisitingkaisukubungagemuta
jika krisis moneter sudah mereda' Alt€rnsBi ini ranEtt bergantung
dengan kapan pemutihan perekonomian benai'bener putih'
lO'Yusul Shofic, Prrtif,dung8n l{omumrn, oP' Cit" htm ?2'
l3l' 164 61.71-75.
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- Suku bunga KPR disamakan dengan euku bunia deposito' schingga
' bank tidak mengambit margin keuntungan dari KPR' sehingga
membantu debitur wataupun suku bunga deposito matih tergolong
tinggi.
- Nagabah hanya mengangsur bunga untuk semcntara' sedangkan
.nisurun pinieman KPRnya ditangguhkan' Pitihan ini hendaknyr
dikrtkuttsikrn dcngan tctii dcngan metihot kemrmpurn nrsrbrh
nrrmbryrr angsuran bun9o.
- Merctskrn bank mrngcksekusi atau mctelang tanah bcrikut rumrh
yang Pibcbani hak tanggungan.
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PERLI NDUNGAN NASABAH ATAS
BANGKRUTNYA BANK
A. Kenyataan Tentang Likuidasi Benk
Akibat dari pencabutan izin usaha prda kecnrm bctar bank pada
tahun 1997 tatu serta kebaikan Bank lndonesia datam menyediakan
tatangan dana sebesar Rp 2.3 trittiun ini,. menyebabkan tingginya
urgensi perlindungon nas6bah etas pengaturon mrngcnai tikuidasi
bank. Likuidasi bank atau yang dikenat dengan pencabutan izin usaha
bank merupakan akibat hukum dari kegagatan bank lbank faiturell32.
Kegagatan ini merupakan akibat.dari indikasi petanggaran makqimum
pemberian kredit ltegal tending limitl 133,
Menurut PP tentang Ketentuan dan Tata Cara Pencabutan lzin Usaha,
Pembubaran dan Likuidasi Bank, anggota direksi dan dewon komiearis
serts pemegang saham bertanggungjawab sanpai dengan harta pribadi
masing"6ss;ng, datrm hat jlka mereka adetah penyrbrb kegrgatan
banklil.
0atam hat pengewe3an bank berkaitan denE!n kcwenongon Bank
lndonegia yang ditandaskan oteh regutasi UU Perbrnkan. Hasit
pemeriksaan Bank lndonasie ini bersilat rehasial3l, maksudnya Bank
lndonesia tidak akan mengumumkan tingkat kesehatan bank yang
diperiksanya demi menghindari penarikan dana besar-besaran oteh
l32 
vusul Srrofie.0p. Ctt., trtm 82,
133 
rb,d.
l34 PoraturanPemtrini.hNomor68lrhunI9t6tent.ngKltcntundanlateC!r,P€ntabulsnl:inUsahe,PambsbaEndan
Likuidasi 88nk, L.mbar.n Ncg.ra Rlpubtik lndonesi. tahun 1996 Nomor l0a, Ps$t 30.
l35 UU Pe.brnkan, Op. Cit., Past 33. -
'q
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nasabah Irushl dan berkurangnya rasa kePercayaan 
nasabah terhadap
bank tersebut.
Untuk itu, menurut Yusuf Sholiet36' Pertu dipertanyakan 
efektivitas
peran Bank lndonesia datam membina dan msngawasi 
bank sebagai
inetrumen petindung konsumen. sebab, ditutup-tutupinya 
informasi
mengenai kesehatan bank tersebut' menyebabkan 
banyak kongumen
Inasabahl datam Posisi temah'
Likuidasi pada dasarnya merupakan akibat hukum 
pencabutan izin
us€ha. Secara yuridis' tikuidasi bank merupakan 
tindakan Pemberesan
sebagai upaya penyetesaian seluruh hak dan 
kewajiban bank' sebagai
akibat pembubaran badan hukum bankl3?' Likuidasi 
ini ditakukan
dengan'cara antara tain 
t30:
l, Pencairan harta dan/atau penagihan piutang kepada para debitor'
diikuti dengan Pembayaran kewajiban kepada kreditor 
dari hasit
Pencairan dan/atau penagihan tersebut' 
atau
2. Penjuatan seturuh harta dan pengatihan kewajiban lrepada 
pihak
tain yang dieetujui oleh Bank lndonesia'
Pada dasarnya, prinsip kehati-hatian tidaktah 
cukup bagi Bank lndonesia
datam metakukan pengawasan' Menurut UU 
Perbank3lt3e' 6i1"1titn
bahwa Bank lndonesia menetapkan kesehatan 
bank dengan melihat
aspek permodatan, kuatitas asset' kuititas manajernen' 
rentabititas'
tikuiditas, sotvabitiras dan aspek.aspek tain sehubungan 
dengan usaha
bank, Untuk itu, lndonesia pertu mempertimbangkan 
perlunya asuransi
deposito sebagai sarana pertindungan dana 
simpanan konsumen di
bank,
136 Yurul Sholie. oP' cit 
' 
htm 83'
137' pp qgu613i gnk, oP' cit" P$at t7 
'Ft lll'
138' 1516 P.s1 17 3Pl l2ldan l3l'
t39 uu P*t"nk.n, op cit'' Peet29afall2l'
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B. Asuransi Deposito Sebagai Sotusi Bangkrutnya 
Bank
KcAiaten perblnkan, pada derarnya tidak dapat 
dlserahkan seturuh
mekanismenya kepada pasar' Sebab' pada 
kenyataannya pasar tidak
sctatu mampumelakukan korek3id6n mcngadltltindakannyasendiri' 
jika
terjadi sttu dtn tain hatyang di tuar predikcl rwat 
1'0' Untuk itu Menteri
Keulngan, Qenurut UU perbrntrn gcbetum diparbrhrrul 
pada tahun
19?8, sccrra yurldis berwenang untuk menerbitk!n 
ttrt! mancabut izin
usaha bank. Keputuran Menteri Keuengan 
ini berdasErkan rlkomendasi
dari Bank lndonesia, yang mana kontrotisasinya 
didesarhrn etes prinsip
kehati-hati8n. Prinslp i-ni penting dEn beretasl 
dengrn penumbuhan
kepercayaan mseyarekat pada sektor industri 
pcrbrnken' Nomun
berdasarkan UU No' 10 tahun 1998' bagian 
Penietasan Umum dikatakan
bahwa demi erektivitas petaksanaan pengawe3san 
dan pcmbinaan'
maka kewenang,n ttt"but beratih menjadioteh Bank lndonesia 
tll'
Wataupun dasar pengawasan dan pemblnaan 
yang ditakukan oteh dank
lndonesia setatu berupaya untuk sesuai 
dengtn cita'cite mseyalakat
dan demi menjaga kepercayern masyarakat' nlmun 
kcrdun akonomi
lndonesia yang 3lmpst tidak menentu' satah 
3stunyt denEen adanya
krisis monetcr tlhun 1998' tctah m€mberi irnbar 
pada rasa kurang
percaya masyarakat terhadap bank' UU Perbankan 
No' l0 tahun
199grrz sebenarnya merupakan satah satu 
cara pemerintah untuk
mempertahanfan rtpt"ayaan masyaraktt terh6dep 
bank' Satah
satunya adatah metatui asuransi deposito' 
yang pengaturannya datam
UU Perbankan disebut eebsgai Lembaga 
Penjamin Simpanan ILPSI'
Lembaga ini menurut UU merupakan suatu badan 
penyetenggara
kegiatan penieminan atas simpanan nagabah 
penyimpan metatui
asuransi, dana penyangga dan bentuk-bentuk 
skim [ainnya'
Lembaga Peniamin Simpanan di lndonegia' 
sdbenarnya sudah dikenat
160 H"^Strprdsm"AnttirirEloipmit'rfiad'pHolmPerlbnken'''umatl{ukumBieir'Votlmlt/199?'\b/$an
P.nE€mbrnE n Hukum 
gisit' 
'bk'rta' hln' 63
141' uu Perb.nhan' oP cit' Pr3tt 2t ay't lll
ll2 tl,d. Past t Poin 2l
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sejak tdhun 1973 dengan diketuarkannya Peraturan Pemerintah Nomor
34 Tahun 1973 tentang Jaminan Simpanan Uang Pada Benk lAsuransi
Depositol. Latar betakang diketuarkannya Peraturan tersebut' antara
lain untuk meningkatkan minat me:yarakat berhubungan denngan
tembaga perbankan serta mempertuas tatu lintas pembayaran giraI 
l6'
Ketentuan Peraturan Pemerintah meng€nai Asuransi Depoaito tersebut
memitiki beberapa poin'poin menarik, antara tain :
l. Semua bank kecuati bankasing, yang metakukan ugaha berdasarkan
izin usaha dari Menteri Keuangsn, diwajibkan mejaminkan
simpanan uang pihak ketiga, baik yang berupa giro' deposito
maupun tabunganlaa.
2. Penyetenggara jaminan, yaitu Bank lndonesia yang tugasnya antara
la i nl as,
- Menjamin simpanan uang pihak ketiga yang terdaftar pada Bank
Terjamin atas nama Perorangan, perkumputan' dan badan'badan
tainnya, kecuati simpanan, giro, deposito dan tabungan mitik
Pemerintah dan Bank
- MemungutPermijaminan
- Bertindak sebagai pengamPu dan/atau tikuidator'
Adapun jumtah yang dijamin terbatas, yakni setinggi'tingginya
Rp.1.000.000ta6 tetapi dewan moneter dapat mengubah jumtah
besarnya yang dijamin tersebut, sedangkan premi jaminan ditentukan
5 per mit/tahun dengan diperhitungkan terhadap seturuh jumtah
simpanan pada bank terjanrin 1a?. Penyetenggaraan tembaga asuransi
deposito sebagaimana diatur datam Peraturan Pemerintah Nomor 34
Tahun 1 973 secara yuridis didasarkan atas ketentuan Pasat 30 Undang-
Undang Nomor l3 Tahun 1959 tentang Bank Sentral dan ketentuan
Pasat 31 Ayat tl I Undang-Undang Nomor I 4 Tahun 'l 967 tentang Pokok-
143. pcmturan pcmrant.h No. 34 tahun I 9?3 tsntang J.miran srmpan.n uang Pade 8ank, 22 A9u3lu5 t t?3, 
Pembuh.n Pon a
l4{ ibid P.-t ?.
l45 ttrd Paot { ayat lll.
l{6' luid Paeat I ayat l2l.
l4T ioid Put t ayat l3l.
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Pokok Perbanken. Kegiatan lembaga penjaminan tersebut ternyata
tidak efektil pelaksanaannya. Untuk itu, keberadaan tembaga tersebut
tidak ditanjutkan dengan tidak dicantumkannya datam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Schinggr ketika terjadi
tikuidasi empat betas bank pada butan Novcmber 1997 tidak dlprt
diselcsaikrn oteh suetu tcmbagr penjamin.
Hat demikian disrdari oleh pcmcrintah dcn menjadi tater belakang
ditakuftannya pcnbayrrun uang nrsobah dcrl bank ytng te dikuidlsi,
berdasarkan Kcputuran Presidcn Nomor Zi trhun 1998 tcntrng
Jaminrn terhadap XeweJibcn Pcmbayaran Bank Umum. tlndaken inl
mrrup!k!t'r tindrkrh pemcrlntrh yang bersifat crrh proErum, ditujukan
untuk mcnEhlnderkrn s.makin buruknya porekonomlcn n!sionet.
Pcnjrminan prmbryrrun dlnl nr:abah scbrgaimrnr diatur datam
keputusen preriden tcrsebut bcrsifat semcntera henya bertangsung
sampai 2d Januari 2000.
Untuk menunjrng maksud dari Kcppres terlebut, makr pcmerintah
membentuk pcrurahaan pcrscroan lpertarol dl bldang penJaminan
kewaJiban bank sebagrimanr dimaksud datam Peraturan Pcmerintah
Nomor 53 Tahun 1998 tent6ng Fcnyertran Modat NcAara Repubtik
lndonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroen lPerserol di Bidang
Penjaminan Kewajiban Bank tenggat 22 April 1998. Maksud dan tujuan
dari didirikannyr perusahaan tersebut, yaitu untuk menyelenggarakan
1. Penjaminan simpanan masyarakat pada bank;
2. Penjaminan kewajiban bank tainnya di tuar simpanani
3. Pemupukan keuntungan untuk meningkatken nilai peruaahaan;
4. Usaha-usaha tsin fang menunjang kegiatan datrm rangka
penjaminan
148' PeratuEn Prmcrintah Nomor 53 tahJn 1998 rentrng Penyertaan Modat N.gara Rapubtik lndonasie untuk Ptndirian
Pcrueh.sn Pr6crcan lPerscmldi Bidang Peniaminan Kmiiban 8ank, Pa6rt 2
7 8 I g.os,p"rtindunganNasabahalas BangkrrrtnyaBank
w.t.u r'uxrrd dan tujuan pendirian persero ini sesuai dengan cita'cita
mEsyarakat lndonesie, namun akhirnya gerak dan kegiatan usoha dari
pers€ro tersebut tida ktah ef ektif ,
Sejatan lengan program Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan dan ditandasi kesadaran begitu pentingnya
sandaran hukum mengenai Lembaga Penjamin Simpanan maka pada
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1??8 mengatur adanya kewajiban
setiap bank untuk menjamin dana masyarakat.'Adapun ketentuan
terkait kewajiban penjaminan dana tersebut, metiputi lae:
1. Kewajiban bagi setiap bank untuk meniamin dana masyarakat
yang disimpan pada bank yang bersangkutan dengan pembentukan
Lembaga Peniamin Simpanan yang berbentuk badan hukum
lndonesia.
2. Mekanisme penjaminan dana masyarakat dan ketembagaannya'
ekan diatur tebih tanjut datam peraturan pemerintah'
La ngkah-tangkah penjaminanoleh pemerintahdengan modalpenjaminan
sefuruh kewajiban bank, seperti yang ditakukan oteh pemerintah pada
saat [Elu, sudah tidak dapat ditaksanakan. Akhirnya pada tahun 2004
dibentuk Lembaga Penjamin Simpanan berdasarkan Undang'Undang
Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Penjamin Simpanan' yan9
kemudian ditindaktan.iuti dengan disahkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 2005 tentang Modat Awat Lembaga Penjamin simpanan
dan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2005 tentang penjaminan
Simpanan Nasabah Bank Bedasarkan Prinsip Syariah' Lembaga
Penjamin Simpanan merupakan badan hukum independen' transParan
dan akuntabet yang bertanggung jawab tangsung kepada presiden 
150'
Fungsidari Lembaga Penjamin Simpanan iniadatah menjamin simpanan
nasabahdanturutaktifdatammeme[iharastobititassistemperbankan
l49 uu Psrbrnkan. oP. cit.. Past 3?g'
t50. y161p-Undong Nomor 2l tehuo 2094 lrntlog Lomb.ga Pen.min SimP.nan, P"at 2 apl l2l dcn {31'
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nasionat, s33uai kcwtnengennys t5l.
Menurut fungsinya lni, LPS punya 3 Itigal tugas, yakni r52:
1. Merumusken dan mcnettPltan kcbijrkan datam rangka pcmetiharaan
stabititas Perbankan.
2. Merumuskan, menetapkan dan metlktanthtn kebijakan
penyete:aian bank gagat yang tidak bcrdampak lirtrmlk'
3. Mctaksanrk!n p.nengtnan bank gagrtyrng bcrdlmprk clrtrmlk'
untuk itu, drangka metaksankan lungsi da1 tuge3nyt Lembaga
Penjamin Simprnan brrwcnang untuk l5t:
1. Menetapkan dan memungut premi penjaminan
2. Mlnetapkan dan memungut kontribusi pada rrat bank ptrtema kati
menjadi Pescrts
3. Mctakukrn pcngclotaan kekryaan dan kcwojlbrn LPS
4. Mcndepatkan drta slmpenln nasabah, deta krrchatan' [oporan
keuangan bank dan taporan hrsit pcmcriksaan blnk rcprnjang tidak
mctanggar keruheclaan brnk
5. Metakukan rekonlitlasi, verilikasi, dan/atau konfirmasl atas data
simpanan nasabah, data keschatan bank, laporrn keuangen bank'
dan taporan hasit pemeriksaan bank
6. Menetapkan syarat, tata cara, dan ketentuan pembayaran ktaim
7. Menun.iuk, menguasakan, dan/atau menugaskan pihak tain untuk
bertindak bagi kepentingan dan /alau atas nama LPS' 9una
metaksanakan sebagian tugas tertent
8. Metakukan penyutuhan kepada bank dan masyarakat tentang
penjaminan simPanan; dan
9. Menjatuhkansanksiadministratif.
SeLain kewenangan di atas, Lembaga Penjamin Simpanan Juga dapat
l5ltuidprsatl.
I 52- tuio Pr:rt 5 ryrt l2l.
lSS ttiaPrut6ryet(ll.
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mel€kukbn penyetesaian dan penanganan bank gagat, yaitu metiputi l6a
1, Mengambitatih dan menjatankan seg€ta hak dan wewen€ng
pem€gang saham, termasuk hak dan weweneng RUPS
2. Menguasai dan mengelola aset dan kewajiban bank gagat yang
disatamatkan
3, Meninjau utang, membatatkan, mengakhiri, dan/atau mengubah
setiap kontrak yang mengikat bank gagat yang disetamatkan dengan
pihak ketiga yang merugikan bank
4. Menjuat dan/atau mengatihkan aset bank tanpa p.ersetujuan debitur
dan./atau kewajiban bank tanpa peroetujuan kreditur.
Kewenangan yang dimitiki Lembaga Penjamin Simpanan tersebut
dimaksudkan agar LPS dapat melakukan pemberesan aset dan
kewajiban dari bank yang dicabut izinnya oleh Lembaga Pengawas
Perbankan luntuk saat ini oteh Bank lndonesial. Kewenangan metakukan
pemberesan aset dan kewajiban dimaksudkan untuk memaksimatkan
pengembalian Irecsveryf dana penjaminan. Di samping itu, dengan
kewenangan tersebut LPS juga dapat metakukan pengelotaan dan
pengurusanbank yang diputuskan untuk diselamatkan.
Beberapa cara usaha petaksanaan bank datam mengatasi Likuidasi
antara tain 155 ,
1. Merger
Cara ini dimaksudkan adatah sebagai suatu "tusi" atau "absorpsi"
dari guatu benda atau hak kepada benda atau hak lainnya, Undang-
Undang Perseroan Terbatas menggunakan istitah "penggabungan"
untuk pengertian merger ini. Secara umum merger biasa ditakukan
oleh suatu subyek yang kurang penting dengan subjek tain yang
154 tbid Pasal 6 ay:t lzl.
155: Muni, F aOy.. Hukum Perbankan Modern Buku Kesatu dan K.dua, B.ndung. CitB Aditya gakti, 2094, hlm.35,
2.
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tebih penting. Subjek yang kurang penting tersebut kemudian
membubarkan diri.
Akuisigi
Akuisisi merupakan perbuatan mcmitiki harta benda tertentu'
Undang-Undang tentang Perseroan Terbatar menggunakan istitah
"pengambitatihan" untuk pengertian akuisisl ini' Adapun yanE
dimakcudkrn rkulsisl datem hubungannya dengrn perusahaan bank
adatah tu!tu pang{mbitelihan kepentingan-pengontrot lcontrolting
intercstl. Kata rkuisisi mtngandung m!knt 'mcmltikl" ttau
'menEambilatih' ltake overl' Berbeda denEan mrrgel' padr akulsis
tidak edr perusahaan bannk yang metebur kr pcrusahaln tainnya'
Jadi, sctetah tarjadi akuisisi, kedua perusrhaan brnk masih tetap
ade hrnyr krpernitikrnnyt ytng tetch berubah.
Konsotidasi,
Undang-Undang Perseroan Terbatas menggunekan istitah
"peteburan" untuk Pengertian konsotldasi ini. Pranata "konsotidasi
ini kurang poputer datam praktek dan kurang banyak diminati
orang. Konsotidasi adatah suatu proses dimana 2 [dual atau tebih
perusahaan bank meteburkan diri dan datam proses tersebut juga
dibentuk suatu perusahaan bank baru, yang mengambit atih aset'
aset dan mengasumsi Imengam!it atihl kewajiban dari kedua atau
tebih perusahaan bank yang meteburkan diri tersebut. Konsotidasi
perusahaan bank terjadi jika sebueh perusahaan bank baru dibentuk
untuk mengambit alih net'aset dari 2 ldual perusah€an bank lainnya
yang tetah dikombinasi.
C, Pertindungan Nasabah Terhadap Likuidasi Bank
Pertindungan terhadai nasabah menurut Undang'Undang Nomor l0
Tahun 1998 tentang Perbankan, diimptementasikan dengan adanya
3.
2.
3.
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prinsip-irinsip kehati-hatian pada Pasat 29 ayat [2], [3] dan [41. Pada
ketentuan ini, diatur beberapa poin berikut, antara lain ls6r
1. .Adanya kewajiban bank untuk memetihara tingkat kesehatan bank
sesuai dengan ketentuan kecukupan modat, kuatitas aset, kuatitos
manajemen tikuiditas, rentabititas, sotvabititas, dan aspek tain yang
berhubungan dengan usaha bank kegiatan usaha s65uai dengan
prinsip kehati'hatian,
Oatam memberikan kredit atau per,rbiayaan berdasarkan prinsip
syariah dan melakukan kegiatan usaha tainnya, bank wajib
menempuh cara'cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan
nasabah yang mempercayakan dananya kepada bank,
Demi kepentingan nasabah, bank wajib menyediakan informasi
mengenai kemungkinan timbutnya risiko kerugian sehubungan
dengan transaksi nasabah yang ditakukan nasabah'
Sejatan dengan cita'cita Pasat 29 UU Perbankan tersebut' maka
dipertukan adanya prinsip mengenaI nasabah lknow your costomer
principtet, Prinsip ini penting, sebab seturuh nasabah, apapun jenis dan
transaksi yang ditakukannya, wajib datam identifikasi bank' 5ehin99a'
baik bank maupun nasabah sama-sama sadar dan paham akan lungsi
dan kewajiban masing-masing l!7.
Ketentuan yeng mengatur mengenai prinsip mengenal nasabah khusus
di bidang perbankan, antara lain sebagai berikut 158:
1. Peraturan Bank lndonesia Nomor 3l10lP9ll2001 tentang Penerapan
prinsip mengenat nasebah sebagaimana tetah diubah dengan PBI
r Jl;llll'"'ll'"'n,,, o. 
"., 
i a N o m o r 3 t 2s t P Bt t zoot,. n,, n e P e r u ba ha n
156'UU P".lintrn, OP, Cit., P3st ?9.v€l {21, l3l dan lal'
15?.Try WiOiyono, a"pek Hukum Organi*si Produk Perbankrn gimPenan Jala d.n K'dil. OahLia lndoncaiam Bogor' 2006'
hlm.77.
158. tbid,
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atau PBI Nomor3/,l0/PBl/2001 tentang Penerapan Prinsip Mengenat
Nagabah.
3. Pcraturan Bank lndoncsis Nomor 5121lPgll2003 tcntrng Perubahan
kedua atas PBI Nomor 3l10lPBll2001 tenteng Penerapan Prinsip
Mengenat Nasrbah.
4. Surat Edaran Benk lndoncsia Nomor 3/29|PBUDPNP/2001 tentang
Pedoman Standar Penerapan Prinsip MengenaI Nrsabrh.
5. Peraturan Bank lndoncsia Nomor 512?lPBll2003 t€ntang Penerapan
Prinsip Mengenat Nasabah lKnow Your Cugtomer Princlptel bagi
Eank Perkriditr n Rakyal.
6. Surat Edaran Bank lndonesia Nomor 5/32lDPNP12003 tentang
Perubahrn atas SE Bl nomor 3129lDPNPlzl()l tangget l3 Desember
2004 tentang Pcdoman Standar Penerapan Prinsip mengenal
nasabah.
7. Surat Edaran Bank lndonesia Nomor 6l19lDPBPRl2004 tentang
Pcdomrn Standar Penerapan Prinsip MengenaI Nasabrh brgi Bank
Perkerlditan RakYet.
Lebih tanJut tagi mengenri prinsip know your customer, bagl lembaga
keuangan, termesuk bank, waJib metakukan identifikasi terhadap
nasabah. Antera tEin mengenai identitas diri dan buktinys' keuangan
serta motif transaksi dan hat.hat tain yang terkait serta diformulasikan
datam CIF lCustomer ldentilication Fitel atau fite data nasabah yang
disimpan pada bankl5e, Kewajiban identifikasi nasabrh ini tidak
dibedakan antara nasabah apapun, apakah nasabah giro, tabungan den
atau kredit.
Penerimean nasabah secara garis besar dibagi menjadi dua gotongen,
yaitu untuk rekening perorangan dan rekening badrn' dengan
persyaratan berkas rebagai berikut 160:
159' tuic., trtr zg.
16o uil.
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1. Rekening Perorangan
pada jenis rekening ini, pengisian formutir standar yang ditetapkan
oteh bank sekurang-kurangnya memuat hat-hat berikut :
- Nama, tempat dan tanggat lahir, atamat serta kewarganegaraan
yang dibuktikan dengan karu tanda penduduk IKTPI' SIM atau
paspor dan ditengkapi dengan informasi mengenai alamat tinggat
tetap apabita berbeda dengan pasPor, dibuktikan dengan Kartu lzin
menetap sementara lKlMS/K|TAS| atau Kartu lzin Tinggal Tetap
IKITAPI.
- Atamat dan norma tetpon tempat bekerja yang ditengkapi dengan
keterangan mengenai kegiatan usaha perusahaan /ingtansi tempat
bekerja.
.Keteranganmengenaipekerjaandanpenghasi[an.Dalamhatcaton
nasabah tidak memitiki pekerjaan, maka data yang dipertukan
adalah sumber PendaPatan
- Keterangan mengenai sumber dan tujuan penggunaan dana'
- Spesimen tenda tangan.
Untuk caton nasabah yang metakukan pembukaan rekening metatui
tetpon, surad-menyurat atau etectronic banking wajib metakukan
pertemuan dengan caton nasabah sebelum pembukaan rekening
tersebut. Persyaratan tersebut berlaku juga untuk pembukaan rekening
joint account dan caton nasabah selaku perantara atau pemegang
kuasa dari pihak tain tbenef iciat ownerl.
2. Rekening Badan
Pada pembukaan rekening jenis ini, dipertukan informasi yang retevan
sebagaimana hatnya prosedur penerimaan nasabah perusahaan'
kecuati lembaga pemerintah, tembaga Internasional dan perwakilan
neg6ra asing. lnformasi tersebut metiputi : bukti Penugasan atau
kewenangan bertindak; dokumen identitas Pengurus yang berwenang
mewakiti perusahaan; dokumen identitas pemegang saham pengendati
perusehaan dan pernyataan.dari caton nosabah bahwa tetah ditakukan
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penetitien terhad€p kebenaran identitas meupun sumbsr dana dari
beneficat owner.
Lebih lanjut tegl, secara rinci yang dipertukan bagi aebuah badan usaha
yang tergotong menengah ke bawah lpanggotongan diatur otch direksi
bankyang bersangkutanl untuk mendaltarkan adatah :
- Pengisian datr brrupa : stetus hukum dari usaha serta bukti akta
pcndirian dan rnEgeran dasar, izin usaha I antara lain SlUp, SlTUl,
ntme, lepasllnen tanda tangsn dan kurse kepadr plhak yang
ditunjuk, ttsmet perusaheen, nomor tetpon dan rtau nomor laksimili,
kettruftgan mengenai surflber dan tujuan penggun6eh dana, negara
arat dalam hat perusahaan dimaksud berbentuk badrn hukum asing
- Bank dapat memints tambahan dokumen lain dan dapat meminta
inlormasi kepada calon nasablh mengcnai hubungrn dcngan bank
ta in,
- Persyare ten icrsebut bertaku juga untuk pembukrrn rckcning jolnt
account dan caton nasabah selaku pe16ntare Stru prmagang kursr
dari pihak tain {bencliciat ownerl, Datam hal ini, benk wrjib m!rflint6
informasi brrkaitan drngan bencficist own.r, yang padr prlnripnya
sebsgrlm6ne tctrh diuraiken dirtas,
Scdrngkan untuk brdrn us6ha yang tcrgotong manangah ka atas,
terdapat beberapa uraian data tambohan, yakni :
- Persctujuan dari pejabat bank yang khusus menangani nasabah
besar, yang mempunyai risiko tlnggi .tru yeng dimitiki oteh
penyetenggara n!g€re,
- Adanya NPWP lNomor Pokok Wajib Pajakl bagi nasabah yang
diwajibkan untuk memitiki NPWP. Apabita sa€t mengajukan
permohonan belum memitiki NPWP, maka caton natabah wajib
membuat pernyatrrn bahwa yang bersangkutan merupekan pihak
yang tidak wajib memiiki NPWP.
- Adanya taporan keuenEan atau deskripsi bidang usaha yang
mencakup profit iletanggan, at6mat tempat kegiatan usaha dan
nomor telpon
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Strulltur manajemen
Dokumen identitas pengurus yang berwenang mewakiti Perusahaan
lmisatnya KTP, PasPor atau SlMl
Nama, Spesimen tanda tangan dan kuasa/kewenangan bertindak
Keterangan sumber serta penggunaan dana dan tujuan Penggunaan
dana.
Persyaratan tersebut bertaku juga untuk pembukaan rekening joint
account dan caton nasabah setaku Perantara atau pemegang kuasa
dari pihak tain lbenificat ownerl' Datam hat ini' b'ank wajib meminta
informasi berkaitan dengan beneficat owner' yang peda prinsipnya
sebagaimana tetah diuraikan di atas
3. Rekening Lembaga Pemerintah, Lembaga lnternaEional' dan
Perwakilan Negara Asing
Untuk tembaga P€merintah, tembaga internasional dan perwakitan
negara asing wajib mengisi formutir standar yang sekurang'kurangnya
memuat:
- Nama dan sepesimen tanda tangan yang harus dibuktikan dengan
identitas berupa KTP, paspor atau SIM'
- Surat pinuniukan bagi pihak yang berwenang rnewakili tembaga
dalam metakukan hubungan usaha dengan bank'
- Keteranganmengenaiasalnegaratembagadimaksuddanketerangan
mengenai sumber dan tuiuan penggunaan dana apabila dipertukan'
0unamemberikankemudahanbaginasabahperbankanda[am
membuat perjanjian dengan bank sebagaimana diamanatkan
oteh, Undang'Undang Perlindungan Konsumen' maka bank wajib
menyediakan berbagai jenis formutir, beik datam bidang dana' jasa
maupun kredit'
Penyediaan formulir oteh bank tersebut menurut UU Pertindungan
Konsumen disebut sebagai klausuta baku' Ktausuta baku adatah setiap
aturan atau ketentuan dan syarat-syalat yang tetah dipersiapkan dan
ditetapkan tertebih dahutu secars sepihak oteh petaku usaha yang
dituangkan dalam suatau dokumen dan at€u perjanjian yang mengikat
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dan wajib dipenuhi oteh konsument6t. 0engan adanya ktausuta baku,
menurut UU Pertindungan Konsumen datam kaitannya dengan
perbankan, makal62:
- Terjadi pengatihan tanggung jawab petaku usaha.
- Menyatakan pemberian kuasa dari konsumen kepada petaku usaha
untuk melakukan tindakan sepihak, berkaitan dengan barang yang
dibcti konsumen secara engsuran.
- Menyatakan tunduknya konsumen pada ketentuan'ketentuan yang
tercantum pada formutir, kebijakan-kebijakan perbanken yang
sudah ada atau yang aken ada di kemudian hari.
Adapun beberapa atasan mengapa bank harus setalu menyediakan
formulir untuk setiap melakukan hubungan hukum dengan nasabah
adata hr63:
'l 
. Untuk mempercepat sistem petayanan, sebab tidak mungkin setiap
nasabah harus membuat dan menegosiasikan setiap transaksi
dengan bank.
2. Untuk memuat berbagai Peraturan penting yeng berkaiten dan
berlaku datam hubungan hukum antara nasabah dangan bank'
Sehingga memudahkan nasabah mengetahui peraturan apa saja dan
mJna saja yang bertaku datam hubungan hukum dengan bank
3. Dengan penyediaan formutir yang dibuat oteh bagian hukum, maka
pegawai tain di kantor cabang dapat dengan mudah menyediakan
formutir tanpa harus berkonsuttasi pada bagian hukum. Hat ini
membantu mempercepat petayanan dan efektivitas prosedur
pendaftaran nasabah.
4. Fungsi bank sebagai intermediary dengan formulir yang dibuat
secara hati-hati tersebut dapat mengamankan dana masyarakat
yang diketota bank.
161'Uu Pertindungan Koniumsn, op. Cil., Pa$t 1 Poin 10.
162 Lihar ibid P.$t l0 aFt lll.
163. fA fiOiy*to, Irp"k Hukum Operasidel Pmduk Perbankan Simpanan J.* dan fwdit. Bo9or, G.hti. lndon.ia, 2006,
htm 68.
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e.A. f,ulun9.n-hubungan hukum tertentu, misatnya datam hat aptikasi
permohonan pemindahbukuan atau tranEfer bagi nasabah'nasabah
korporasi lnasabah besarl dimungkinkan bagi nasabah untuk membuat
aptikasi formutir tersendiri, dengan syarat formu[ir tersebut dapat
diterima oteh bank. Artinya, atas forrnutir yang dibuat nasabah, bank
berhak untuk menotak penggunaan formulir. Dengan demikian' Prda
hakikatnya seluruh formutir yang digunakan dalam hubungan hukum
antara nasabah d€ngan bank menggunakan formutir yang disediakan
secara eepihak oteh bank l6{.
Secara yuridis format, dalam membuat suatu perjanjian harus
memenuhi asas perjanjian yang diatur datam Pasal 1320 KUHPerdata,
yaitu sepakat, cakap, mengenai suatu hal tertentu dan suatu sebab
hatat. Di samping itu, terdapat asas tain datam perjanjian, yaitu asas-
asas kesetaraan dalam berkontrak. Fenomena kedudukan petaku usaha
dan konsumen adatah agar terdapat guatu perjanjian yang seimbang
antarkonsumen dan produsen berdasarkan asas kesetaraan berkontrak
[datam UU Pertindungan Konsumenl. Namun, terdapat beberapa hal
yang mengakibatkan tembaga perbankan tidak dapat menjatankan
ketentuan tersebul, sebab bank memitiki karakteristik yang sedikit
berbeda dengan industri tain.
164'rbid.................
BAB 6
PERLINDU NGAN TERHADAP PENGGUNA
KARTU KREDIT DAN ATM
lndustri kartu kredit merupakan bentuk jasa perbankan yang cukup
banye k diminati masyarakat lndonesia saat ini. Menurut www.
beritateknotogi.com yang ditutis pada butan Aprit 2011, datam hat
jumtah pengguna, pada tahun 20,l1 tatu, tercetat tetah mencapai l3,g
juta pengguna yang berasal dari 21 bank penerbit. lni sangat meningkat
dibandingkan dengan angka jumtah pengguna prdr tahun 200? yang
hanya sebesar 9,1 juta.
Meningkatnya jumtah pengguna ini didukung oteh besaran manfaat
kartu kredit yang dinitai semakin dekat dengan nitai "manfaat" datam
kehidupan maayarakat. Secara umum, manfaet yang dipcroleh apabita
seseoran9 mempunyai kartu krcdit edatah seperti untuk jaminan
atau pembayaran rumah sakit di matam hari, sebagai kartu diskon ldi
mana kini, banyak paket-paket diskon yang mensyaratkan pemberian
potongan bagi pengguna kartu kredit bank tcrtentul, dan masih banyak
kcunggutan [rinnya.
Tidak hanya fasil,itas kartu kredit yang kini banyak diminati oteh
masyarakat, kepemitikan kartu ATM pun brnyak diminrti oteh karcna
efisiensi-efisiensi yang ditawarkan kepada penggunenye. Kartu ATM
atau dikenat pula dengan sebutan kartu debit, merupakan kartu khusus
yang diberikan oteh bank kepada pemitik rekening. Ksrtu ini digunakan
dengan cara trangaksi gecara etektronir, dengan mengurangi dana
yang tersedia pada rekening secara [angsung.
PenyebutBn kartu debit, sebenarnya tebih diperuntukan ketika kartu
tersebut digunakan untuk transaksi pembayaran den pembetanjaan
9 0 I a.oe, p"rlindunganTerhrdepPengguna Kartu Kredit danATM
non-tun'ai dengan mesin Etectronic 0ata Capture [EDCI' 
Datam transaksi
ini, sebagai kartu kredit terkadang dimungkinkan 
puta persyaratan
otoritasi dengan tanda tangan seperti hatnya kartu 
kredit' Sedangkan
ketika kartu tersebut digunakan untuk transaksi di 
mesin ATM' maka
kartu tersebut dikenat sebagai Kartu ATM' Baik 
kartu ATM maupun
kertu debit memitit(i batac {timitl transaksi yang tergantung dari 
jenis
kartu yang dimitiki' Biasanya' batas ini terdiri dari batas fumtah 
dan
batas frekuensi transaksi' baik untuk penarikan tunai' 
betanja dan
tranfer,
Peraturan Bank lndonesia metatui Pasat'l 
poin 5 dan 6 Peraturan Bank
lndonesia No. 6/30/PBl/2004 tentang Penyetenggaraan 
Kegiatan Alat
Pembaya ran denga n M engg unaka n Ka rlu i ug a 
mendefinisikan kartu ATM
dan kartu debit dengan penjetasan yong berbeda' Menurut 
Peraturan
Bank lndonesia, ksrtu ATM difungsikan untuk 
penarikrn tun'i sorta
untuk pemindahan dana dari satu pihak ke 
pihak tain' Sedangkan lungsi
kartu kredit digunakan untuk pembayeran atas kewajiban 
yang timbut
atas kegiatan ekonomi' s€perti trangaksi bstania' Penarikan 
tunai'
pemindahan dana' Transaksi atas keduanya sama-sama 
berbentuk
i..ttt."t;^ secara [angsung simpanon Pemegang kartu 
ltepada bank/
tembaga tain yang menyetenggarakan penghimpunan 
dana atasnya'
A. Permasatahan
Baik kartu ATM maupun kartu kredit merupakan bentuk 
pengembangan
derivatif perbankan' Ketika bank berhadapan dengan 
pengembangan
sebuah produk baru, maka bank tersebut ha rus 
puta menamba h investasi
teknotogi perbankannya' Suatu hat yang memprihatinkan 
adalah saat
investasi te rsebut ditakukan' maka beban biaya 
pengembangan investasi
akan dibebankan kepada nasabah dengan berbagai 
jenis cara. Menurut
bank, tuiuan peningkatan biaya yang dibebankan 
kepada konsumen
ini adatah semata-mata untuk meningkatkan fasititas'fasititas
pembayaran, yang akhirnya memberikan keuntungan 
kenyamanan bagi
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nasab6h itu sendiri'
pembebanan biaya kepada masyarakatdapat ditakukan dengan itustrasi
berikut:
Bank X manyetenggarakan progrtm pemberian hadiah kepada nasabah
yang menabung di bank tersebut, dcngan ktousute afakan sebagai
berikut "Menangkan undian Rp l0 mitiar untuk 1000 orang nasabah
Bank X" rtau "0alam rangka Hari Y Nesional mcnangkan tabungan
sejumtah Rp 50.000'000 untukAndayang mctakukrn peningkatan satdo
sejumtah xx"
0engan pcningkatan satdo gecare masat repcrtl itu3trssi di atas'
maka bank akan menjaring sejumtah dana segar dari nagabrh' Ajakan
ini diimbangi dengan iming'iming hadiah atau penembohan satdo
tabungan. Mrtatui prnghimpunrn dana !.Grl! mtltt lnl, rkhlrnya
terkumputteh biaya untuk menutupi invegtagl.investrsi teknotogi
sepcrti yrng diuruikrn sebetumnya.
1. KertuAtM
Penggunaen k*tu ATM sudah tidck hrnyr monjadi produk brn'bank
beser nasionrt, nlmun iuga sejumtah Benk Prmbangunan Daerah'
pertuasan jaringan adstah satah satu fasltltes yang ditrwarkan bank
untuk penambahan jumtah pengguna kartu ATM' Misatnyo' pada saat
masyarakatsedangtenggetamdatamsuasanamudikldhutFitri'bank
menawarkan tuasnya jaringan ATM suatu bank dl berbagai daerah dan
tayananmesinATM24iam.Tawaraninisangatcocokdengankondisi
masyarakat lndonesia yang sarat dengan urbanigasl, serta asaI daerah
yang sangat beragam, di mana didukung puta oteh kondisi geografis
yang menyutitkan masyarakat untuk mencairkan dana ke cabang
sebuah bank secara [angsung'
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Kesutitan bank datam menyediakan mesin-mesin ATM tersebut 
diatasi
dengan sistem ATM Link yang menghubungkan beberapa bank 
yang
berbeda datam satu mesin ATM' Namun konsekuensinya' kembati
ditanggung oteh nasabah, yakni dikenakannya bioya tambahan lchargel
atas transaksi tersebut' lnformasi dikenakannya biaya tambahan
tersebut seringkati tidak terinformasikan dengan baik kepada 
nasabah'
Penawaran Penggunaan kartu ATM yang sebenarnya merupakan
fasititas tambahan dari bank kepada nasabahnya' seringkati berujung
puta pada hat yang negatif yakni : pemalrsaan' Contohnya' pada sebuah
bank di salah satu kota kecit di lndonesia yang metakukan 
pemberian
tambahan biaya administrasi pada iumtah penarikan di bawah 
nominat
tertentu, jika nasabahnya melakukan transaksi tangsung dengan tetler'
Namun tidak pada penarikan menggunakan mesin ATM'
Padahat, banyak dari nasabah bank cabang tersebut betum memitiki
kartu ATM saat kebijakan tersebut diumumkan' Permasatahan tain
adatah berkaitan dengan pembobotan rekening tabungan 
yang kini
seringkati hiCup detam masyarakat' Ketidaksempurnaan 
gistem datam
mesii tersebut, menyebabkan pihak'pihak tain yang bertuiuan negatif
mudah memanfaatkannya untuk membobot' Menurut data' sedikitnya
10.000 ATM di lndonesia betum metakuken pembaharuan Program 
atas
mesin lsoftware upgradingl sehingga rawan diterobos oteh hacker'
Data ini dikemukakan oteh Bisnis lndonesia' tanggat 30 Januari 2004'
Eetum tagi ancaman serangan virus bagi mesin ATM yang menggunakan
operasi windows, menurut Majatah Petangi terbitan PLN 0isjaya'
semakin membahayakan nasabah dalam metakukan transaksi 
pada
mesin ATM.
2. Kartu Kredit
Kartu kredit berdasarkan Pasal 1 poin 4 Peraturan Bank lndonesia 
No'
6/30/PBl/2004 tentang Penyetenggaraan Kegiatan Atat Pembayaran
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dengan Menggunakan Kartu, didefinisikan sebagai atat pembayaran
dengan menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk mebayar
kewajiban yang timbut dari suatu kegiatan ekonomi. Termasuk
transaksi pembetanjaan dan/atau untuk metakukan penarikan tunai, di
mana kewajiban pemegang kartu dipenuhiterlebih dahutu oteh Penerbit
lAcquirerl. Untuk itu pemegeng kartu kredit berkewejiban melunasi
kewajiban pcmbayaran sesuai waktu yang disaprkrtl, Baik berupa
pembayaran secara sekatigu5 mauPun dengan cara mengangsur'
Banyak mcdia promosi kartu kredit, seperti bro3ur, iktan di media
cetak, tetevisi, website dan bentuk-bentuk media promosi tainnya
dimanfaatkan para pelaku usaha untuk mendorong pcningkrtan
jumtah pemegang kartu kredit. Sebab semakin banyak kartu kredit
diterbitkan, maka semakin banyak puta penyaturan danr bank untuk
kredit konsumen lconiumer creditl.
Jumtah kartu kredit yang beredar di lndonesia gudah mencapai 14'7
kartu menurut www.metrotvnews.com. lni bukan berartl terdapat
jumtah yang 3ema datam hat jumtah nasabah, namun banyak dari
nasabah yang memegang tebih dari satu kartu krcdit. Banyaknya jumtah
kartu kredit yang tersebar sayangnya diikuti puta dengan tingginye
ragam dan jumtah permasatahan kartu kredit yang diadukan nasabah.
Mutai dari tagihan yang tidak sesuai jumtah, sutitnya nasabah dalam
berhenti menjadi nasabah, penagihan yanE menggunakan kekerasan
hingga pembobotan kartu kredit.
Berdasarkan atas pengaduen yang diterima oteh Yayasan Lembaga
Konsumen lndonesia IYLKll pada sepanjang tahun 2011 latu, komoditas
perbankan berada di antara tiga pengaduan tertinggi.
0atam pengaduan tersebut salah satu isu terbesar adatah isu kartu
kredit.0ata Pengaduan Kartu Kredit versi YLKI ini dikumpul'kan
berdasarkan Surat Pembaca pada 6 media cetak sebanyak 78 orang,
berdasarkan bidang pengaduan YLKI sebanyak 68 orang dan pengaduan
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metatuihebsite YLKI sejumtah 34 orang'
Adapun perm€satahan yang sering dihadapi 
oteh nasabah kartu
kredit adatah peritaku bu"f ptrt debt coltector' salah 
atamat datam
hat mstakuk.n ptn'gltttn' penyatahgunaan 
kartu kredit' kesatahan
penagihan datam hat ttnggtt' pt'ptnl"ngtn kartu 
kredit yang teriadi
secara otomatis paoatrai nasabah telah 
mengundurkan diri, rineian
tagihan yang tidak iuga dikirim' dan 
permasatahan'permasatahan
tainnYa.
Satah satu kasus yang cukup menarik 
yang diusung oteh YLKI adatah
berkaitan dengan penagihan kartu kredit' 
padahat nasabah tetah
meraporkan kehirangan, Hat yang cukup 
janggat adatah saat transaksi
ditakukan oteh pencuri kartu kredit tersebut' 
tercantum landa tangan
yang berbeda dari pemitik astinya namun bisa diverifikasi 
oteh bank'
Setain itiu, sekatipun transaksi besarnya di 
atas 5'10 juta datam satu
kati transaksi, namun transaksi tersebut tidak 
dikonfirmasi utang oleh
pihak bank kepada nasabahnya' Hat ini membuat 
konsumen dirugikan
dan pengatitran beban tanggung jawab sekuritas dari Peng9unaan
tasititas bank ldatam ttat ini kartu kreditl menjadi 
tanggung jawab
konsumen.
Administrasi tagihen yang tidak baik, 
juga mengakibatkan pensiunan
yang sudah menutuP kartu kreditnya pada tahun 
2002' namun pada
tahun 2004 masih dikenakan tagihan secara 
tiba'tiba pada tahun 2004'
Konsumen pun menetepon dan memperoteh 
penjetasan dari manajemen
bahwa data di komputer tetah dihapus. Namun 
pada butan berikutnya
konsumen kembati dikejutkan akan tagihan bahwa dirinya 
terkena
bunga tunggakan oteh karena bulan sebetumnya 
belum melakukan
petunasan. lni cerminan bahwa bank-bank 
yang ada' bukan hanya tidak
siap secara pengadaan lasititas dan teknologi 
namun juga kemampuan
administratif , yang akhirnya merugikan nasabah 
tersebut'
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B. Solusi
Metatui pengurai€n di atas, dapat dilihat bahwa pitihan untuk transaksi
menggunEkan kartu baik kartu debit, kartu ATM maupun kartu krcdit
ada di tangan nasabrh itu sendiri. usaha penerbit untuk menjadikan
narabah meniadi penggun€ kartu-kartu tersebut harus disingkapi
dengan cerdas olch nagabah itu rendiri. Sctidaknya, mesy!rekat kini
harur sctatu cermat lccveat cmptorl agar tidak mrnjedi korban'
Dibertakukannya Peraturan Bank lndonesia No. 6/30/Pgll2804 tentsng
Penyetenggrrran Kegiatan Atat Pembayaran dengan Menggunakan
Kartu yang dlsahkan tanggat 28 Descmber 2004, patut disambut baik
dan menjadi pitrr'pitar tcr3endiri begi dunia pcrbankrn lndoncrir'
Datom Pcraturun Bgnk lndoncsia iersebut dicantumkan bcberapa hat
yang dapet menjadi nitai trmbah bagi posisi kon3umen di hrdapan para
penerblt lrrtu, sepeili b€berapa hrt beriltutr
- Adanyr keharusrn pcmberirn kartu krcdlt ytng dldararkan
permohonan terlullc dari caton pernagang kartu IPese t I 6 ayat I 1 ll
- Adanya kewaiiban ptncrepan manajemen risiko kredit yeng metiputi
minimum usia dan pendapatan caton pemegang kertu, present€se
pembayaran pemegang kariu sebesar l09o dari totat teEihrn, batas
maksimum krcdit rerta prodsedur pemberien prrsetuJurn keprde
caton pemegang kertu lParet l6ayat l2ll
. Adanya kewajiban bahwa penghitungan bunga dan denda yang timbul
atas transaksi kartu kredit dilakukan berdasarkan ketentuan Bank
lndonesia, baik datam hat kualitas aktiva produhtif m6upun standar
akuntansi keuangan lPasat I 8l
!.blrP.rlifiauntrnTlrhrilrpp.ig!un'l(lrtul(ridltr'nltM ||97
lrrtukrcditrgrrbisniskrtukrcditdikctotrdengrnc.llllttdenhrtl.
hati, scrta mrmpu mcnindrktrnluti prngadurn permohonan/aptikasi
hartu krcdit.
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PERLINDUNGAN KONSUMEN DALAM
PERI KLANAN
A. Pentingnya Pengaturan Periktanan
Pada dasarnya, iktan mcrupekan setah satu atat yang penting dan
digunakan oteh perusahaan datam metancarkan komunikas persuasifnya
terhadap pembeti dan masyarakst yang ditargctkan olehnya. Menurut
David 0ughnton dan John Lowry, mengatakan bahwa periktanen adatah
simboI sentraI dari komunitas kongumen. Simbot sentrat ini terjadi
oteh karena tingginya peran periktanan dalam kapabititasnya memberi
informasi atas produk yang beredar datam komunitas koneumen
te rsebu tl 6s.
Kebutuhan konsumen akan informasi yang disampaikan pada iktanlini,
terjadi pada tahap pra-transaksi koneumen156. Tahap ini merupakan
tahap lerpenting datem tshapan transaksi, sebab tanpa prosee pra-
transaksi yang ideal,, maka proses tahapan-tahapan berikutnya dapat
tergangEu, sehingga konsumen dirugikan, Menurut Yusuf Shofie, iktan
termasuk da lam enam sebab potensiatyang dapat merugika n konsumen,
yakni berkaitan dengan ketidaksesuaian produk dengan informasi yang
diiktankanr6T. Janji memangtah sebuah daya tarik yang mendorong
orang terkonsentrasi pada penayangan iktan, namun janji-jenji tersebut
harus didukung oteh kegunaan atau manfaat yang sesuai 168.
0teh karena pentingnya periktanan datam masyarakat, tidaktah heran
bahwasannya evotusi baik datam kuantitas dan kuatitas periktan sangat
l65 
oavidoughton,JhonLowry,ThoTartBookonCon{me.Law,London.Stack5t0ncPnssLimilcd,199?,hlm8l-83.
l66 Sud".y",*, Hukum dan Advokasi Konsumen, Bandung, Cit.a Aditys Bakti, 1999, htm 5?^59.
167'Yu"rt Sholia, Pat"ku Usaha. Konsum€n dan Tindak Pidana Korup5i. Jakana, 6hatia lndon€sia. 2002. htm l0?.
168 Zo".rotingoesito.lktanMenyimpangdanPertrndung.nKon3umen,KumputanTutisndatamAdrianusMeLiata,Jakarta,
Sinar Hsrapen, 1tt3. htm 66.
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drastis dari tahun ke tahun' Tingginya evotusi iktan ini juga didukung
oteh pengetahuan dan tekntogi yang semakin bermetamorfosis
sehinggamediayangdigunkanuntukmenyajikaniktanpunsemakin
menarik dan inovatif.
Di lndonesia, peningkatan bisnis periktanan mutai tampak pada betanja
iktan satu dasawarra terEkhir, yang mana pada tahun 2004 pendapatan
iktan nasionat metonjak menjadi Rp 20 triliun' Petonjakan ini terkait
dengan banyaknya potensi pasar lndonesia yang.belum dan seang
digarap,rmetihat tingginya jumtah penduduk dan kondisi geograf is'
Petonjakan potensi pasar di atas, juga sayangnya diiringi oleh reatitas
temahnya kedudukan konsumen dalam hat Penyampaian iktan yang
menyesatkan, Hat ini merupakan kewajiban negara terhadap setiap
warga negaranya untuk metindunginya dari perbuatan' ancaman'
gangguan yang dapat menimbutkan kerugian' Untuk itu' pemerintah
meletakkan prinsip pertindungen konsumen, antara lain t6e:
- Prinsip bahwa konsumen adatah pemakai, Pengguna atou Pemanfaat
barang jasa yeng pertu diberikan Perliildungan hukum
- Prinsip 6ahwa konsumen merupakan penentu ketangsungan dan
pertumbuhan usaha
- Prinsip kesetaraan kedudukan konsumen dengan petaku usaha
- Prinsip pertunya pemberdayean potensi konsumen
- Prinsip bahwasannya konsumen sebagai subyek bukan obyek yang
dapat dieksptoitasi secara sepihak.
Metihat dari prespektif konsumen, berkaitan dengan pengaturan
kegiatan periktanan, terdapat tiga manfaat yang akan diperoleh
konsumen datam beriktan, yakni 170,
- Alternasi pitihan konsumen lebih baik, dengan didapatkannya
informasi yang sehat, mendidik, banyak dan jujur di Pasaran'
16? O.diH".i"nto,psrtindunganHukumbagiKonsumenTerhadaplktanfangMenyssatksn.B99or,oh.lia.2010'hltnl0
lTo tuidttt.logt.
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Oengan sdanys kerinduan konsumen untuk mendapatkan informssi
yang tebih baik, maka produk akan cenderung mengalami perbaikan.
Hat ini merupakan respon perub6han kebutuhan dan preferensi
konsumen.
Penurunan harga akibat kurangnya kekuatan informasi pesar yang
sehat, Petaku usaha aksn memberikan harga yang sesuai dengan
kuatitas produk yang dijajakan.
B. Periktanan dan Perlindungan Konsumen di lndonesie
l. Gambaran Umum
lktan menurut beberapa ahti dan sumber pustaka, dapat didefinisikan
sebagai berikut:
- Menurut Btack's Law Dictionary merupakan 171,
o The action of drawing the pubtic's attention to something to
promote its sate,
o The business ol producing and circutating advertisement.
- Menurut Zumrotin K. Susito didefinisikan seb6Eai penEenatan atau
penyebartuasan informasi atas suatu bareng atau jasa guna manarik
minat beti konsumen terhadap barang atau jasa yang akan dan
sedang diperdaganEkan metatui media cetak atau etektronik 172.
- Menurut Wittiam Welts, Jhon Burnet dan 9andra Moriarty, terdapat
ena m unsur iktan, yakni iklan sebagai bentuk komunika si, identifikasi
sponsor pemrakarsa iktan, bujukan atau pengaruh untuk metakukan
sesuatu, penyampaian pesan dengan berbagai media masa, wujud
penyampaian informasi kepada konsumen potensiaI yang cukup tuas
dan penggunaan komunikasi masaI datam penyampaian pesan 173.
Periktanan nasional berkembang sebagai kekuatan digdaya, baik datam
perolehan manfaat dari perkembangan perekodomian dunia, maupun
ITl BryanA Gamer, op. cit., hlm 50.
lT2 Zumotin KSusitd, PenpmUmg Lidah Komumen, Jaka.ta, YLKI dan Puspe Swar8, 1996, htm 3.
173'Witti*W"lt., John gwn€t( SendE Mori€rty, Advertising ftincipte and Practice : Fifth Edition. New JeEey. PEntice
Hatt lnc-. 2000. htm 6.
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untuk ntengimbangi pengaruh negatif yang titnbut' akibat gesekan
antar budaya. Sebab pada dasarnya. periktanan merupakan bentuk
ketentuan hukum yang membutuhkan upaya penegakan atasnya'
Keberadaan pengaturan periktanan datam struktur pertindungan
konsumen di lndonesia' metiputi datam cakupan Privat lterdiri dari
hukum perdata, adat dan dagangl, serta cakuPan pubtik Iterdiri dari
hukum administrasi, pidana, perdata internasionaI dan hukum acara
pida na/perdatall 7a'
Pada KUHPerdata dan KUHD tidak diberikan O'nnt"'tn kaidah-kaidah
khusus tentang periklanan. Sebab iktan sangat terkait dengan kegiatan
yang baru berkembang dewasa ini, setetah gtobatisasi perdagangan
antar negara terusung di lndonesialTs' Adapun beberapa pasaI acuan
yang dapat digunakan sebagai dasar hukum periktanan adalah Pasat
1320, 1338 dan 1365. Serta 1367, 1372-1380' 1473' 1474' 1491' 1501'
1504, 1601, 1602 dan 1604 KUHPerdata' Pasat-pasaI tersebut berkaitan
dengan dasar tuntutan untuk minta pertanggungjawaban periklanan'
Untuk itu. dibutuhkan tata krama d8n tata cara periktanan di lndonesia
dengan perangkat'Perangkat hukum positif' yakni :
a. UU Pertindungan Konsumen 176
0alam mengatur tentang periktanan' UU Pertindungan Konsumen
memuat datam tujuan serta hak-kewa jiban konsumen datam
memberikan pertindungan kepastian hukum bagi konsumen untuk
memberi informasi yang benar, ietas dan jujur' Di mana salah satu
bentuk pemberian informasi adalah melatui iktan' di mana tujuan
dan fungsinya adatah demi mempromosikan produk sehingga
konsumen terpengaruh untuk membeti dan menggunakan produk'
1?! 
oedr Harianto. op. cit., htm 32
175' 
rbid hh 34.
176 uu Pcrtindungan Konsum€n. op cit'
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Berkaitan dengan pengaturan mengenai periklanan, datam
UU Pertindungan Konsumen ini diatur mengenai syarat-syarat
dan bentuk-bentuk ikl.an. Sebagai konsekuensinya, UU PK
juga memberikan sanksi bagi petaku usaha yang metakukan
petanggarannya atasnya dengan 2 ldual jenis sanksi, yrkni
administratif dan pidana.
Undang-UndangNo.40tahun 1999tentang Pers 177
Berkaitan dengan periklanan, adatah terkait peran pers datam
memenuhi pengetahuan kebutuhan konsumen, yang satah satunya
adatah metatui iktan. Untuk itu, iktan yang ditayangkan lharus
{
tepal, akurat dan benar. Yakni dengan tarangan memuat iktan
yang merendahkan martabat dan kerukunan hidup umat beragama,
bertentangan dengan kesusitaan, memuat iktan minuman keras''
narkotike, psikotropika dan zat aditif serta memuat iklcn peragaan
dan/alau Penggunaan rokok.
Undang-Undang No. 24 tahun 199? tentang Penyiaran tt8
Penyiaran merupakan media atau tembaga tempat bagaimanan
periktan dapat ditakukan, agar iklan tersebut mampu diterima oteh
masyarakat. Fungsi penyiaran bagi konsumennya adatah sebagai
media informasi dan penerangan, pendidikan dan hiburan, dengan
ditunjang dengan bidang'bidang kehidupan masyarakat seperti
ideologi, potitik, ekonomi, sosia.t dan budaya, serta pertahanan dan
kea ma na n.
'ri
r,hos
rl
b.
c.
Datam UU Penyiaran ini, dikenat 2 [dua] jenis iktan, yakni iktan
niaga dan layanan masyarakat. Pada iktan niaga, terdapat beberapa
tarangan-larangan yang dibatasi oteh UU, seperti berkaitan dengan
promosi agama, potitik, pribadi, gotongan atau ketompok, promosi
1 77 Undang-Undang RcPubtik tndo-nesia No. !0 tahun tggg tentang P€'s.
l78 Und"ng-Und"ng Repubtik lndon.sia No. 24 tahun i9? tentang Penyiaran'
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menfesatkan Etau Palsu, iktan minuman keras atau rokok atau
zat adiktif, hat-hat yang bertentangan dengan kesusitaan da[am
rnasyarakat serta eksptoitasi anak di bawah lStahun'
d. Undahg-Undang No. 7 tahun 1996 tentang Pangan jo' Peraturan
Pemerintah No. 69 tahun 1 999 tentang Labet dan lktan Pangan 
t?e
Kaita'n periklanan dengan UU Pangan ini adatah berkaitan dengan
tabet dan ikfan pangan yang diatur Lebih rinci'datam Peraturan
Pemerintah. Secara garis besar, syarat-6yarat periklanan produk
pangan adatah berkaitan dengan larangan diskredit produk pangan
tain, menampitkan anak dibawah lima tahun kecuati memang produk
tersebut diperuntukkan bagi anak usia tersebut' produk berbahaya
dan mengganggu pertumbuhan anak-anak' iktan yang diperuntukan
bagi bayi di bawah satu tahun kecuati mendopat persetujuan Menteri
Kesehatan.
e, Peraturan Pemerintah No. I 9 tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok
bagi Kesehatan 180
lkl'an rokok, menurut PP Pengamanan Rokok bagi Kesehatan
ini harustah merupakan kegiatan untuk memperkenatkan'
memasyarakatkan dan/atau memproduksikan rokok dengan atau
tanpa imbatan kepada masyarakat' dengan tujuan mempengaruhi
konsumen mempergunan rokok yang ditawarkan tersebut '181
Sedangkan tabet rokok, merupakan keterangan mengenai rokok'
baikberbentukgambarmaupuntu[isandanditempatkanPada
bagian kemasan rokok 182'
179. undang-undang REpubtik lndones;. No. ? tahsn 1?t6 tgnting Pangan 
jo, PeGturan Pemeriniah Repubtik lndonesia No'
69 tahun l99t tentang Labet dan lklan Pangan
lS0 P.otunnP..erintrh RepubtiklndonesiaNo lgtehun2003t€ntangPongamananRokokbagiK'seh'tan
181' Pcrrtu6n Pcmeriotah Nomr 19 t'hm 2003 tsntng Psngam'nan Rokok Bagi Keshsten 
Fas't 1 poin 6'
182' lbid Pasat t poin 7.
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Selain mencantumkan labet peringatan bahaya rokok bagi kesehatan
pada bungkus rokok, terdapat puta larangan materi iktan rokok,
yakni sebagai berikut :
- Merangsang atau menyarankan orang untuk merokok.
- Menggambarkan atau menyarankan memberikan mantaat pada
penggunaan rokok.
- Mempera gaka n ata u mengga mbarkan rokok a ta u sed:ng m erotok
atau ysng bermaksud pada orang yang sedang merokok
- Mencantumkan gambaran tentang pemakaian rokok bagi anak
atau wanita hamil,
- Mencantumkan bahwa produk tersebut adatah rokok.
f. Keputusan Menteri Kesehatan No. 368/Men. Jes/SK/lYllg94 tentang
Pedoman Periklanan 0bat Bebas, Obat Tradisionat, Atat Kesehatan,
Kosmetika, Perbekatan Kesehatan Rumah Tangga dan Makanen-
Minuman
Namun, adapun sederet ketentuan yang terkait periklanan di lndonesia,
namun hingga saat ini belum terdapat ketentuan yang sec6te khu;us
mendefinisikan dan mengatur iklan. Namun sec€re umum, dapst
disimputkan bahwa iktan adalah segala bentuk promosi yang ditunjukan
untuk memperbesar penjualan produk, dengan cara memberikan pesen
kepada masyarakat, dengan menggunakan media yang dikemas dengan
cara-cara tertentu.
Datam deretan ketentuan di atas, seringkati istitah iktan disamakan
dengan promosi. Hat ini dapat metahirkan presepsi bahwa iklan sama
pengertiannya dengan promosi. Padahat iktan sebenarnya merupakan
salah satu bentuk promosi, yang mana oteh karena bentuk, tujuan dan
fungsinya digotongkan sebagai satah satu bentuk promosi 183.
183 toia nt^ roa.
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2. Pertanggungjawaban Pel,aku Usaha
Da ta m hatiktan berpotensimenimbutkan kerugia n bagi masya rakat pada
umumnya dan konsumen pada khususnya, maka pertu dipertimbangkan
pentingnya realisasi pertanggungjawaban petaku usaha atas peritaku
rnerugikan tersebut, Secara garis besar, pertanggungjawaban pelaku
usaha ini bisa muncut terkait dengan 2 {dual hat berikut, yaitu lE4.
1. lnformasi produk yang disajikan melatui iktan tidak sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya.
2. Menyangkut kreativitas perusahaan periktanan dan/atau media
periktanan ternyata bertentangan dengan asas-asas etik periktanan.
Datam UU Perlindungan Konsumen, berkaitan dengan tanggung jawab
petaku usaha memberikan konsekuensi bagi petaku usaha untuk
memberikan ganti rugi atas kerusakan, pencemaran dan/atau kerugian
konsumen akibat mengkonsumsi barang 
.iasa yang diperdagangkanlss.
Sedangkan pada PP Labet dan lktan Pangan, dirinci bahwasannya
tanggung jawab petaku usaha meliputi penerbit, pencetak, pemegang
izin siaran radio atau tetevrsi, agsn atau medium tainnya yang
menyebgrkgn iklan. Pertanggungjawaban ini terjadi, kecuati ybs teteh
mengambit tindakan menetitikebenaran isi iktan tersebutrs6. Atau pada
prakteknya, jika terjadi pada media, maka media terbut telah berusaha
metakukan sensor atasnya.
Oteh karena ditayangkannya ikl.an ini metibatkan banyaknya pihak, maka
ini menjadi kendata tersendiri, antara tain perihal tumpang tindihnya
kewenangan masing-masing departemen atau instansi yang terkait
serta kurangnya koordinasi antar departemen. Hat ini menimbulkan
permasatahan datam penentuan besaran pertanggungjawaban
pelaku usaha, dilihat dari posisi masing-masing departemen datam
1&'Yusuf Shofie. Sistem Tanggung Jawab dalem Periklaoan , Hukum dao Pemb.ngunan, No. 2 bhun xxryl. Aprd 1996. hlm
142.
185 UU Pertindungan Koosum.n, Op. Cit.., Pa*l l9 ayat {t}.
186 PP Label lktan drn P.ogan. op. git., pasa( 4f ayar l2l.
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proses pembuatan iktan hingga terjadi penyesatan inlormasi kepada
konsumenlsT.
Menurut Haris Budi, Senior Art Director BB00 Komunika, datam
membuat iktan memang dibutuhkan proses yang panjang hingga
akhirnya iktan siap tayanglss.0atam pembuatan iktan, biasanya
pengiklan sebagai pemitik produk yang dibuatnya €kan menghubungi
beberapa perusahaan periklanan. Kedua beLah pihak ini latu bertemu
untuk menentuken tema dan etemen-etemen l,ain yang detit dan
terkait dengan iktan. Apabita keduanya cocok maka keduanya sepakat
untuk menuangkannya datam kontrak keagenin atau dikenat dengan
istitah agency contractlst. Kontrak keagenan initah yang menjadi
panduan datam naskah ceritaleo dari iktan yang dbuat, baru kemudian
dikosultasikan kepada pengiktan untuk penyempurnaan tebih tanjut.
Proses selanjutnya adatah perusahaan tersebut menghubungi
production house untuk merealisasikannya menjadi iklan. Setetah
f itm iktan tersebut rampung, maka selanjutnya ditentukan media iktan
yang dipergunakan, baik dengan perantaraan perusahaan periktanan
maupun dipitih oteh pengiktan secara tangsung.
Datam ilustrasi pembuatan iktan di atas, terdapat beberapa elemen
yang sangat penting terkait pertanggungjawaben petaku usaha, yakni:
1. Agency conlract. Keberadaan kontrek ini membentuk suatu
hubungan hukum yang mengatur hak dan kewajiban pare pihak
serta pertanggungjawaban hasiI karya perusahaan iktan itu dengan
pengiktan, Untuk itu, baik hak dan kewajiban yang terkait harus
tunduk terhadap ketentuan UU Perlindungan Konsumen dan syarat
sahnya perjanjian menurut KUHPerdata,
2. Banyaknya pihak yang ditibatkan da.tam proses pembuatan
iktan, menyebabkan dipertukannya prinsip kehati-hatian datam
187 Oedi Ha.ianto, Op. Cit.. hkn 20t.
lSS Ngutik Duoia lktan Yut!', m.npubtifa.co.iA.
l89 o"di Harianro. Op. Cit.. htm 201.
l90 Agu<r"j"nto, CopyMiting I SeniMengash xrcativitas dan Meruhami Bahaga lktan, BandunE, PF Remaja Rosdakarle,
2002. htm 23.
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menlFnalisa siaPa yang harus bertanggung jawab dan besaran
pembebanan tanggung jawab pada pihak-pihak terkaitlel' Berikut
,adalah panduan datam menentukan besaran tanggung 
jawab petaku
usaha periktan, antara [ain le2:
- Produsen, jika iktan yang ditayangkan adatah permintaan produsen'
baik bentuk maupun isinya, sehingga biro iktan dan media iktan
hanya bersifat Pasil.
- Biro iklan, jika produEen dan media iktan pasif' sedangkan biro iktan
yang mendesain bentuk termasuk isinya' lni juga harus dibuktikan
adanya penyerahan tanggung jawab dari produsen kepada biro iktan'
- Media iktan, jika datam mengiklankan produk' produsen dan biro
iktan tetah menetapkan bentuk dan isi iktan' namun dalam proses
penayangan terjadi perubahan tanpa pengetahuan dua pihak tainnya'
Setain kajian anatisa di atas, UU Pers misatnya telah menentukan
kewajiban media iktan untuk metakukan kontrolisasi terhadap iktan
yang ditayangkan. Begitu puta pada UU Penyiaran'
Secara umum, adapun pertanggungjawaban petaku usaha digolongkan
menjadi'dua kajian, Perdata dan pidana' dengan uraian sebagai
berikut:
1. Tanggung jawab Perdata
Tanggung jawab ini muncut oteh karena didasarkan oteh beberapa
hat yakni re3:
- Pertanggungjawaban kontraktuaI
Pertanggungjawaban ini lahir atas dasar kontrak yang menjadi
[andasan hukum lahirnya hak dan tanggung jawab antara petaku
usaha dan konsumen. Berdasarkan prinsip the privity of contract,
pelaku usaha hanya berkewajiban untuk bertanggungjawab saat
sudah terjadi hubungan kontraktuat dengan konsumen dan
l9l srridrrr.. Hukum Pertindungan Konsumen lndonesiE' Jakarta' PT Grasindo' 2000' hlm 56'
lg2 LamtarimDasustrc'"lklanSumberlnformsiFngBrnar'tauMenyesatkan"'Tempo'31Agustus2004
193 Dedi Harianto, oP. crt., htm 212
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memang nyata-nyata diperjanjikan dengan klausuta-ktausula
yang tercantum datam perjaniian yang sudah disepakati'
- Pertanggungjawabanproduk
Menurt Agnes M. Toar, tanggung jawab produk merupakan
tangEung jawab produscn atas produk yang dibawanya dalam
peredaran, yang menimbutkrn atau menyebabkan kerugian
bagi konsumcn, oteh karena cacat yang metekat pada produk
tersebutlt{. Rusaknya produk ini bisa terjadi pada proses
msnulacturing maupun saat pemesarari dilakukan. Akibat dari
cacat produk ini adatah dengan tidek scsualnya janji iktan
dengan kuatitrs produk yang didapatkannya.
- Pertanggungjawaban profesionat
Pertanggungjawaban jenis ini dapat terjadi kepada petaku usaha
berupa produk yang berupa jasa, baik jasa yang menjanjikan
sesuatu Iresuttrn verbintenisl maupun jesa yang memperjanjikan
untuk mengupayakan sosuatu linspanningverbintenisl lt5.
2. Tanggung jawab pidana
Tanggung jawab yang tahir secara pidana diatur datam UU
Pertindungan Konsumen, baik datam hat tindakan apa saja yang
dapat dikenakan tanggung jawab pidana maupun besaran sanksi
yang dapat dikenakan.
19t shid..t., op. c't., ht.65.
195'tua hm 6?.
BAB 8
PEMB I NAAN DAN PENGAWASAN
PERLINDUNGAN KONSUMEN
A. Pembinaan
Demi metaksanakan hat-hat yang dimaksudkan pada UU Pertindungan
Konsumen, dipertukan pcmbinaan kepada mssyatekat. Untuk
mereatisasikannya, Menteri terkait pertindongrn konsumen metatui
Pasat 29 UU Pertindungan Konsumen bertanggungjawab atat pcmbinran
penyetenggaraan pertindungan konsumen le6.
Adanya keterlibatan pemerintah datam penyctengEara pcmbinaan
pertindungan konsumen, didasarkan pEda amtnoh Pembukaan UUD
1945, bahwasannya kehadiran negara adatah dcmi menyejahterakan
rakyat. Amanah ini kemudian dijabarkan pada Garis-Garis Besar
Hatuan Negara ,l983 yang menyebutkan bahwa pembangunan nasional
dan pembangunan ekonomi harustah menguntungkan konsumen. Ha(
ini dijabarkan kernbati pada GBHN 1988, dengrn disebutkan bahwa
pembAngnan ekonomi di lndonesia harus menjamin kepentingan
konsumen. Latu, 0BHN 1993 menguraikan tentang keharusan
pembangunan ekonomi dalam melindungkan konsum€n.
Pembinaan pemerintah yang dimaksudkan oleh UU Pertindungan
Konsumen pada dasarnya menyangkut penjaminan tertindunginya
hak konsumen dan pelaku usaha, serta ditaksanakannya kewajiban-
kewajiban pelaku usaha dan konsumen.
196 lhmadi Miru. op. cit., htm 180.
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Untuk ltu, beberapa hat yang berkenaan dengan tujuan upaya
penyelenggaraan Pembinaan' antara [ain 
1e7:
- Demi terciptanya iktim usaha dengan tumbuhnya hubungan 
yang sehat
antara petaku usaha dan konsumen' Tujuan ini dapat direalisasikan
dengan:
Penyusunan kebijakan yang suportif' cukup metindungi
konsumen namun juga tidak merugikan petaku usaha sehingga
menghambat berkembangnya badan-badan usaha'
Pemasyarakatan Peraturan dan informasi kepada 
masyarakat
lbaik datam posisinya sebagai konsumen maupun 
petaku usahal
gecara elektif'
Peningkatan pemberdayaan konsumen metatui pendidikan'
petatihan dan keteramPitan'
Penettian terhadap barang dan/atau jasa Iproduk-produkl Yang
beredar.
' Berkembangnya [embaga-tembaga pertindungan konsumen
swadaYjmasYarakat dengan cara :
oPemasyarakatanperaturanperundanganyangterkait.
o Meningkatkan efektivitas dan kinerja badan'badan yang terkait
dengan pertindungan konsumen' sePerti Badan Pertindungan
Konsumen Nasional dan Badan penyetesaian Sengketa
Konsumen' Eaik dengan meningt<atkan sumber daya 
manusianya'
memperbaiki sistem yang ada dan hat'hat lain 
yang terkait'
- Demi meningkatkan kuatitas sumber daya manusia 
serta
meningkatnya kegiatan penetitian dan pengernbangan 
di bidang
pertindungan konsumen' beruPa :
l gT Lrnal UU Prtindungan Konsumen oP cit' Pa$t 29 ayat lll'
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Peningkatan kualitas penyidikan,
Peningkatan kuatitas tenaga penetiti den penguji produk yang
beredar.
o Peningkatan tembaga.tembaga yang menguji mutu standar mutu
barang danjasa,
Oleh karena tingkat kesadaran masyaraket untuk sating metindungi
dan ditindungi dalam posisinya sebagai kongumen, maka peranan
pemerintah melatui pembinaan dan pendidikan konsumen sangattah
penting. Adanya tanggung jawab pemerintah ini, dimaksudkan untuk
memberdayakan konsumen agar mampu menyadari dan mcmperoteh
haknya. Sebab, dengan prinsip ekonomi yang dipeganE oleh petaku-
pelaku usaha betakangan ini, membuat konsumen semakin dalam
posisi yang tidak seimbang. Di sisi tain, menekan posisi petaku usaha
juga bukanl,ah upaya yang bijak, sebab berkembrngnya usaha-usaha
juga mempengaruhi roda perekonomian negara. I
B. Pengawasan
Jika pembinaan pertindungan konsumen dibebankan hanya kepada
pemeriirtah melatui menteri teknis yang terkait, pengawesen ditakukan
oteh pemerintah {metatui menteri teknis yang terkaitl bekerja sama
dengan masyarakat dan embaga pertindungan swadaya masyarakat.
Sebagai wujud kerja sama, pemerintah harus mengedarkan hasil
pengawaean kepada masyarakat agar mereatisasi pelaksanaan
pengawasan produk yang beredar di paserantes.Lebih tanjut lagi,
masyarakat yang turut sebagai subyek pengawas pertindungan
konsumen dapat mereatisasikan pengawasan tersebut degan penetitia n,
pengujian dan surveilee. Baik metalui keternbagaan.ketembagaan
masyarakat maupun pemantauan spontan ma'gyarakat dan inisiatif
l98 UU P.rtindung.n Konsumen, pa*t 30.
l 99 tbid Penleh*n Prst 30 eyar l3l.
o
o
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untuh metaporkan kepada tembaga yang terkait' Setain itu' Partisipasi
masyarakat juga dapat ditakukan dengan memastikan pemuatan
informasi yang jelas tentang penggunaan barang'
Dengan adanya aspek Pengawasan pada masyarakat' maka baik posisi
masyarakat sebagai konsumen mauFun pelaku usaha, akan memastikan
keberadaan informasi-informasi yang cukup atas Produk'
Sebenarnya, jika ditetiti tebih datam, pada Pasat 30 UU Pertindungan
Konsumen ini tebih menugaskan Peran masy€rakat dan Lembaga
Pertipdungan Swadaya Masyarakat dalam fungsi Pengawasan'
dibandingkan dengan pemerintah sendiri' Hat ini dinyatakan dengan
penambahan tugas masyarakat dan LPSM yakni mengawasi produkyang
beredar di pasaran 2oo. Selain itu pada UU Pertindungan Konsumen juga
mengharuskan adanya [aporan dari konsumen atas tindakan Petaksana
pemerintah jika tidak sesuai dengan peraturan20l. ungur keharusan
adanya petaporan ini mencerminkan dibutuhkannya keaktivan dan peran
serta serta masyarakat dan LPKSM untuk meninjau kinerja pemerintah'
Datam Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2001 tentang Pembinaan
dan Penggwasan Penyelenggaraan Pertindungan Konsumen diuraikan
tentang bentuk Pengawasan Pemerintah sebaimana yang dimaksud
datam uu Perlindungan Konsumen, yakni dibutuhkan keaktifan
pemerintah dalam mengawasi pemenuhan standar mutu produksi
produk, pencantuman tabet dan ktausula baku serta adanya pelayanan
purna juat produk lmisatnya dengan ketersiadaan suku cadang
dan garansil202. Pengawasan ini dil,akukan datam proses produksi'
penawaran, promosi, periktanan dan penjuatan produk 203'
Sedangkan menyangkut pengawasan yang ditakukan masyarakat dan
LPKSM, menurut PP ditentukan bahwa pengdwasan ini ditakukan
ao tbid Ps.t 30 ayd l3l.
xl tbid P.sl30 ayd l4l.
- t .*" p.i"i""h Nomor 5El.hun 2001 t.nl.ng P.mbin-n d4 P€ngil'en Pmytlangg'n'n P"tindungan Konrlmn Psrl
8.y.t ll I.
rB tbid P.r.t I ry.t l?l
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denga n ca ra pengujia n, pe ne titia n oa n/ata u su rvei te rha dap ba rang yang
beredar di pasaran, Lebih tanjut tagi, aspek p.ng"*.r.n ini metiputi
pemuatan informasi tentang resiko prnggunean barang, prmassngan
. tabet, pengiktanan dan hat-hal tain yang disyaratkan datam ketentuan
dan kebiasaan pada praktik datam dunia usaha 20a.
Adapun ketentuan-ketentuan yang m€ngatur tentang pembinaan
dan pengawasan pemerintah memperjetas kedudukan bidang Hukum
Pertindungan Konsumen sebagai bidang perekonomian rakyat. Hat ini
membutuhkan keterlibatan pemerintah atasnya, dengan berdasarkan
asas keseimbangan kepentingan, esas pengrwasan pubtik dan asas
campurtangan negara.
C. Badan Pertindungan Konsumen Nasionat IBPKNI
Badan Pertindungan Konsumen NasionaI tBPKNI didirikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah No.57 tahun 2001 tentang Badan Pertindungan
Konsumen Nasionat(PP No. 57 tahun 200lldatam rangka metaksanakah
ketentuan Pasat 43 UUPK. BPKN beranggotakan 15-25 orang anggota
yang mewakili unsur pemerintah, pelaku usaha, Lembaga Pertindungan
Konsumen Swadaya Masyarakat, akademisi, dan tenaEa ahti. Masa
jabatan dari masing-masing anggota termasuk Ketua dan Wakit Ketua
adatah 3 ltigal tahun, dan dapat diangkat kembati untuk I Isatul kati
masa jabatan berikutnya.
Pada dasarnya, BPKN mempunyai tugas sebagai berikut 20s :
a. Memberikan saran dan rekomendasi kepada pemerintah datam
rangka penyusunan kebijaksanaan di bidang pertindungan
konsumen,
b. Metakukan penetitian dan pengkajian terhadap peraturan
26 tbid Pret 9 d.n l0
a5 UU Pc.linduqrn ltoNuna^,0p Cit.. P.st34 ttJPK dan pEtlm P.re.intrhNomor 5Ttahun 2001 tehilng Sadtn Pertindungan
KonNm6 t€3iomt. P.sl3.y.t l2l.
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perdndangundangan ya ng bertaku di bidang Perlindungan 
konsumen'
c. Metakukan penetitian terhadap barang dan/atau 
jasa yang
menyangkut kesetamatan konsumen'
d. U.nOo-ng berkembangnya ternbaga pertindungan konsumen
swadaYa masYarakat;
e.Menyebartuaskaninformasimetatuimediamengenaipertindungan
konsumen dan memasyarakatkan sikap keberpihakan kepada
konsumen,
f. Menerima pengaduan tentang pertindungan konsumen dari
masyarakat, tembaga perlindungan konsumen swEdaya 
masyarakat'
atau Petaku usaha,
g. Metakukan survei yang menyangkut kebutuhan konsumen'
Adapun tugas-tugas pbda uraian di atas antara"tain berdasarkan
fungsi BPKN yakni datam hat memberikan saran dan 
pertimbangan
kepada pemerintah datam pengembangan pertindungan 
konsumen
di lndonesia206. SubtanEi pada UU Pertindungan Konsumen ini
memperjetas Perannya sebagai pemberdayaan konsumen'
Kedudukan' BPKN adatah independen dqn tangsung 
bertanggungiawab
kepada presiden 20?, serta tidakdapat diintervensi oteh 
pihak dePartemen
manaPUn' seperti Departemen Perdagangan dan Perindustrian'
Kedudukansepertiinisangatbaikuntukkedudukannyayangnetrat'
sehingga dapat memaksimatkan per[indungan konsumen'
wataupun amanah dari'PP dan uU adatah BPKN 
yang independen
namun seiumtah pihak, seperti Direktur Pusat Studi 
Kebijakan Pubtik'
Sofyano Zakaria, mempertanyakan independensi dan 
kredibititas
BPKN.Berkaitandengankredibititas'pengurusharianYLKl'Tutus
Abadi, mengatakan bahwa pihak'pihak yang berada 
di datam strukturat
a6 Uu Porlindungln Kons@'n. op cil'' P'et iB
2ot Pp gprH. op. cit.. Pa{t ?.Fl lll'
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BpKN dinitai tidak berkapasitas, sehingga di tengah marak 
da.n
massif nya petanggaran kosumen BPKN tidak mtmpu 
memenuhi
harapan masyarakat sebagai sebuah badan 
pertindungan konsumen'
Sebab, kuatifikasi ytng t"f't bagi pihak'pihak di datam BPKN adatah
pro-rakyat, profesionat dan independen 
200'
D. Lembaga Perlindungan Kongumen Swadaya 
Masyarakat
Lembaga Pertindungan Konsumen Swadaya 
Masy'arakat ILPKSMI yang
diamanahkan oteh UU Pertindungan Konsumen 
ini merupakan [embaga
non pemerintah yang terdaftar dan diakui otch 
pemcrintah' 3erta
mempunyai kegiatan menangani pertindungan 
konsumen20e' LPKSM ini
merupakan tembaga independen' namun harus 
metakgan'kan tu9a3'
tugas yang diamanahkan oteh pemerintah metatui 
UU Pertindungan
Konsumen. Adapun tugts'tugasyang diemban metiputi 
2l0r
- Menycbar informasi datam meningkttken 
kesadaran hak dan
kewajiban serta keheti'hatian konsumcn drlam mcngonsumsi
barang dan/ataujase'
AdapLn informasi yang disebutkan adatah 
berkaitan dengan
pengetahuan aran proses produksi' standar 
produk' fabet prom6si
dan periktanan' Penyebaran intormasi ini dapat 
ditakukan metatui
pendidikan, petatihan' penyutuhan' petayanan 
inlormasi dan
berbagai cara tainnYa'
.Memberikannasihatkepadakonsumenyangmemerlukannya.
Pemberian nasehat kepada konsumen ini dapat 
ditakukan secara
lisan dan tertutis' dengan berdasarkan ketentuan 
UU Pertindungan
Konsumen mengenai uraian hak dan kewajiban konsumen'
d lbid P.519 d$ l0
m lbid P.el I ,oin t
?ro tbid P.et (.rt t l3l'
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- Bekerja sama dengan instansi terkait datam upaya mewujudkan
pertindungan konsumen.
Kerja sama yang dimaksudkan adalah demi upaya pertindungan
konsumen. Datam Pasat 6 PP tentang LPKSM dikatakan bahwa
petaksanaan kerja sama ini metiputi Pertukaran informasi pertindungan
konsumen, pengawasan atas barang dan/atau jasa yang beredar serta
penyutuhan Pendidikan konsumen'
-MembantukongumendatammemPerjuangkanhaknyatermasuk
menerima keluhan atau pengaduan konsumen'
Berdasarkan Pasat 7 PP tentang LPKSM' ditentukan bahwa LPKSM
dapat metakukan advokasi atau pemberdayaan konsumen agar dapat
memperjuangkan haknya secara mandiri' baik perorangan mauPun
ketompok.
- Melakukan pengawasan bersama dengan pemerintah dan
masyarakat terhadap petaksanaan pertindungan konsumen'
Maksud dari metakukan pengawasan dengan pemerintah ini
dengan cara penetitian, pengujian dan/atau survey' sebagaimana
dipaparkan pada PP tentang LPKSM dan Pembinaan dan Pengawasan
Penyetenggaraan Perlindungan Konsumen'
Adanya pemberian tugas LPKSM oteh pemerintah sepertiyang diuraikan
di atas, sebenarnya dapat mengancam independensi lembaga dan
mengurangi eksistensi nya sewbaga swadaya masyarakat' Sebenarnya'
peran pemerintah pada LPKSM cukup dengan mewajibkan agar
tembagainiterdaftar.namUntidakpertumengatUrbidang.bidangyang
dikerjakannya2rr'
Lebih taniut tagi, mel,al,ui PP yang mengatur t<husus tentang LPKSM'
2" Ah*di l,ti*, op. cit.. h{m 214'215
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ditentukan bahwa pemerintah mengakui LPKSM dengan syarat terdattar
lbukan pencatatan dan bukan perizinanl pada pemeriniah kabupaten/
kota yang bergerak di bidang perlindungan konsumen dan hat ini terurai
datam anggaran dasarnya. Untuk itu, LpKSM cukup dengan melapor
pada kantor perwakilan atau cabang setempat 2t2.
E. Yayasan Lembrga Konsumen lndonesia
Kebangkitan kesadaran masyarakatdunia aka n konsumendiawal,idengan
muncutnya gerakan "konsumerisme- dan segata permasatahannya
ke permukaan. Populerisme dari paham konsumerisme ini mutai
mendapat perhatian dunia bisnis maupun birokrasi sejak Fresiden AS,
John F. Kennedy mengukuhkan adanya hak-hak konsumen.
Sebenarnya, kesadarun konsumen akan pcrtindunEan inl utdah disertai
dengan penyediaan pelayanan umum pemerintah kepadr masyarakat
atau konsumen, seperti dengan pemberian petryrnan tasititas umum.
Namun eayangny6 hat ini tidak diimbangi dengan ke!iapan aparat
pemerintah dalam menerima tuntutan dari masyarakat, baik datam hat
pendanaan maupun kuatitas SDM 213.
The UN Guidetines for Consumer Protection yang diterima oteh Majetis
Umum PBB melalui Resotusi PBB No. A/RES/391248 tanggat l6 Aprit
I 985 entang Perlindungan Konsumen, mengandung pemahamen umum
dan luas mengenai perangkat konsumen yang esa6i dan adil 21..
Hat ini merupakan kemajuan yang sangat berarti di bidang konsumen.
Terutama sebagai dorongan keberadaan ketompok.keLompok
organisasi konsumen.
Ada pun orga nisasi-organisasi kons ume n merupa'ka n tem ba ga swadaya
2l2 PgmtumnPmerintahNomor59trh;n2001tentangLembagaFerlindunganKdsumenSmdafaMaqfaEkat,Pasat2.
2l3 Cel.lna Tri. Op.tit., htm t21-123.
214 Yusul ghotic, Pdindungan Kmsumrni.. Op.Cit.. htm 15-16.
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masyar!kat di bidang Pertindungan konsumen' 0i mana segata
aktivitasnya berkapasitas setaku perwakitan konsumen (consumer
re,presentationl' Untuk itu, penting sekati adanya prinsip kebebasan
(independencel datam organisasi konsumen' Berikut adatah 6 [enaml
kualifikasi Penting sebagai karakteristik kebebasan yang dimitiki oteh
organisasi konsumen, Yakni 215,
- Adanya esktusivitas datam mewakiti kepentingan konsumen'
- Bahwasannya kemajuan perdag-angan tidak ada artinye jika
merugikan konsumen.
- Eersifat nonProfit making.
- Tidak bersifat komersiat datam publ'ikasinya'
- Tidak boteh mengizinkan eksploitasi atas informasi dan advis yang
diberikan konsumen untuk kepentingan perdaga ngan'
- Tidak boteh mengizinkan kebebasan tindakan dan komentar yang
dipengaruhi oteh pihak'pihak potitis atau oteh karena sebab
komersiat tertentu'
Di lndonesia, gerakan perlindungan konsumen pada riwayatnya'
ditandai dengan berdirinya Yayasan Lembaga Konsumen lndonesia
tYLKll. Ber'beda dengan gerakan konsumen di negara-negara maju'
gerakan konsumen di lndonesia tidak hanya berfokus pada kepentingan
konsumen semata. Sebagai suatu negara berkembang' produsen juga
dianggap masih datam pertumbuhan' Untuk itu, dipertukan prespektif
yang seimbang datam penitaian kepentingan konsumen dan produsen 
216'
YLKI, sebagai sebuah organisasi masyarakat yang bersifat nirtaba
dan independen didirikan pada tanggat ll Mei 19?3 dan bertujuan
untuk membantu konsumen lndonesia agar tidak dirugikan datam
mengkonsumsi barang dan/atau iasa217' YLKI dip.rakarsai oteh figur'
?l5.tuio.
2l6 t ttp,//*.ytki.or.idltentang-kami, diaksesPada tanggsl 2 Aguslls 201 1
21 ?' C, tantri D,, dan Sutastri, Oenken oBanisri Xonsumen, Seri Panduan Konsumen Yaya'tn Lemb'ge 
Konsum?n
lndon.tia.Th€ Asi. Foundstion, Jakerta, 19?5. htm 9''10'
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figur pejuang kemerdekaan, seperti sujono prawirabisma, sK Trimurti,
Soemarno serta Lasmidjah Hardi lyang kemudian menjadi Ketua yLKl
pertamal. YLKI bergabung dengan organisasi Konsumen lnternasionat
llnternationat organiration of consumer's unionl sejak 15 Maret l9z4
dan tetah menjadianggota penuh dari Consumers lnternationat 2ls.
Pentingnya kehadiran YLK| ini datam pertindungan konsumen, yakni
pada bidang 2ler
- Penelitian
Kegiatan YLKI di bidang penetitian adat'ah dengan memberikan
informasi kepada konsumen tentang mutu brrang secEra oby€ktif,
sehingga konsumen dapat qenentukan pitihannyr grcere rasiona[.
Biasanya, hat ini dir.akukan dengan pengujian perbandingan suatu
komoditi dari semua merek yang ditemui di peraran dengan
parameter tertentu.
setain itu YLKI juga dapat mengadakan pengujian atEs dasrr pengaduen
konsumen, permintaan tembaga-lembaga lain yanE letkrit, banyaknya
pertanyaen konsumen terhadap mutu suatu produk, kecurigaan bahwa
produk tertentu mengandung bahan berbahaya atau adanya produk baru
yang baru diperkenatkan di masyarakat namun komposisi khasiat dan
mutunya kurang jetas. Hasit dari pengujian ini dipubtikasikan kepada
masyarakat.
- Pendidikan
Datam bidang pendidikan, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan konsumen dengan pemberian ceramah, penyusunan
materi penyutuhan konsumen, serta membimbing mahasiswa dan
pelajar datam membuat karya tutis, terkait dengan pertindungan
konsumen.
2l8 trnp,//w.ytr,.or.rdltrntaog-kamr, op. Crt.
21 9 tuid lf r t 0-t5 o"n Ahmadr Miru, Op. cit., htm ?1 9-221.
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I
,r l:
- ''niolibitan'tdengrn iganp rv€rJa konsurnen da1le1pu1lakeanl ..
.eie.{iO i,il' Ei;iitiiiiike'n' dengan'penerbitan, pcngrdargn. warta
konlumen dan PcrPustrkaan.
' feaordual .-.,: :: 1 ...::::., : ' .: '
' B".iE"b ngini *eeiitd nnya"iCaah monerimr dan rncnye{rselkan kctuha n
dan kelidrkputeln *onsumen terhedap Frodulr yang dibctinya'
- Urnumdanke$tngEn
RAR A
PENYELESAIAN SENG KETA
^'. 
r',r 
. i;iit l"enlJrnCh
L Pengertian dan Terjadinya Sengketa
BerawaI dari konftlk yang terjadi peda s6tt kontumcn mohkukrn
trensaksi yang drprt dircprcaentrrikon dcngrn bcrbagai mscam
ketuhan ketidakpuasan masyarekat terhadap produk tertentu sempai
dengan pelayanan jasa yang tidak memadai atau mengecewakan.
Transaksi yang dimaksud di sini adatah proses terjadinya peratihan
kepemitikan atau penikmatan barang atau jasa dari penyedia barang
atau penyetenggara jasa kepada konsumen220. peralihan kepemitikan
ini terjadi akibat adanya hubungon tertentu lsesuai dengan definisi
hubungan hukum yang dimaksud oteh KUHperdata atau perundangan
tainnyal. Apabita konftik yang diatami oteh konsume n tidak dapat
diselesaikan dan berkembang terus, maka terjaditah sengkete.
Datam,sengketa, satah satu pihak merasa berada di pihak yang benar
berdesarkan dasar etemen hak hukum tertentu, di satu sisi pihak
tain berada di pihak yang satah. Namun kenyataannya, tidak pernah
demikian. Pihak manapun pasti ada cara membenarkan dirinya dan
menuntut haknya kepada pihak tain, ini terjadi sebab etemen yang
ditibatkan cukup banyak. Misalnya meninjau dari segi moral dan satu
tagi meninjau dari segi hukum [di mana hukum saat itu tertatu pasti
sehingga tidak tagi metihat kacamata moratl, atau dapat juga atas
tinjauan segi hukum yang berbeda akibat bahasa hukurn yang rancu
atau ketentuan hukum yang dapat diperdebatkan akibat sating tumpang
t in d ih 221.
220 A2 Na.ut,on. Konsumen dan Hukum r Tanieua n sosial Ekonomi dan Hukum pada Perlindunqan Konsumen lndon€sia,
Jakarta, Pustaka Sinar Harap€|' lg]5, htm 37
22l PnyalnaAbdurrasyid,A.bitra*AtternatitP.try€teeianS€ngketa:SuatuPengent.r,Jakarte,PTFikahetiAnest,2002.
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Terdapat faktor yang mempeng€ruhi sikap pora pihak datam cara
penyelsaian sengketa. Misalnya datam hat ekonomi dan keuangan'
dengan metihat jumtah ueng yang dipersengketakan terkait dengan
posisi keuangan dan pengaruh yang ditimbutkan akibat persetisihan'
Lain tagi tentang presepsi kewajaran dan keaditan, berkaitan dengan
pemahaman dan kecurigaan Para pihak yang mungkit sangat berbeda
dan mempengaruhi tindakan yang dapat diambit datam masalah' Setain
itu, pubtisitas bisa juga menjadi faktor relevan, akibat kelemEhan salah
satu pihak yang berusaha menghindari perhatian umum' sebatiknya
pihak tainnya berharap secara positif dapat menarik tiputan media 22?'
Pengertian sengketa datam Kamus Besar Bahasa lndonesia, adatah
pertentangan atau konftik. Konftik ini berarti adanya oposisi atau
pertentangan antara orang'oran9, ketompok-ketompok atau
organisasi-organisasi terhadap suatu abyek permasatahan' Konftik
atau pertentengan ini terjadi baik antara individu mauPun ke[ompok
yang memPunyai hubungan atau kepentingan yang sama atas suatu
obyek kepemitikan. lni menimbulkan akibat hukum antara satu dengan
ya ng ta in.
Menurut pendapat ahti, Ati Achmad223, sengketa sendiri merupakan
pertentangan antara dua pihak atau tebih yang berawat dari presepsi
yang berbeda antara suatu kepentingan atau hak mitik yag dapat
menimbutkan suatu akibat hukum. 0teh karena itu, dapat diberi sanksi
hukum bagi satu di antara keduanya' Untuk itu, bentuk sengketa
dapat ditihat baik dari prespektif ekonomi, pajak, internasionat dan
pertanahan.
Sedangkan menurut Menteri Pertndustrian dan Pqrdagangan dengan
Surat Keputusan No': 350/MPP/Kepl1?12CI01 tertanggat 10 Desember
2?t 
ruid.
f?r Ali Achmd ChoNah, Ssi l{uklm Pli.Bhai lll P'nyql€€^ S"gkctt H'k As JeFh den S"i Hukiln P'd'Ph'n lV P69'd€'n
lrDhlnlrnri Pmldnt.h, J.lrrt.. Pntlad Puri.L.' 2003. htm l1'
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2001, sengketa konsumen merupakan sengketa antara pelaku
usaha dengan konsumen yang rnenuntut ganti rugi ates kerusakan,
pencemaran, dan/atau menderita kerugian akibat konsumsi barang
dan/atau pemanfaata n jasa.
2. Para Pihak
Sengketa konsumen, merupa kan sengketa yang terjadi antara konsumen
di satu pihak den dengan petaku usaha atau produsen di pihak tain.
Jadi, konsumen sebagai pengguna/pemakei barang 6tau jass don
petaku usaha atau produsen sebagai penyedia bbrang atau jasa. Barang
atau jasa yang dapat menjadi obyek sengketa adatah produk konsumen,
yaitu barang atau ja3a yang umumnya dipergunakan konsumen untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, ketuarga, rumah tangga dan tidak
untuk diperdagangkan22r. Untuk itu, berikut adatah dua pihak datam
sengkete konsumen :
a. Konsumen
Menurut UU Pertindungan Konsumen, pade dasarnya konsumen
didefinisikan sebagai berikut 225:
Konsumen adatah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang
tersedia datam masyarakat, baik bagi kepcntingan diri sendiri,
keluarga, orang tain maupun makhtuk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.Sebagaimana yang definisi konsumen yang
diuraikan di atas, maka yang dikenat sebagai konsumen dalam
kepustakaan ekonomi lndonesia adatah konsumen akhir. Jadi, semua
orang yang membutuhkan barang dan jasa guna mempertahankan
hidupnya, ketuarganya ataupun untuk memetihara harta bendanya
disebut sebagai konsumen 226.
^^zoAudutH.(ir 8.rt"tv[rh, Htk.h.k ftollsrn,8.nd!ng, Nu$ Mcdla,20t0, htn ?a.
-??s Undrng-Undrng pedindung.n 
(on!um.n. Op cit . Pssl I angk Z
ao Jaour Sidrbalok.09. Cit., hlm l8
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Nam uh, wata u UU Pertindunga n te[a h 
'nenyata kan dengan jetas bahwa
konsumen yang dimaksud oteh perundangan Rl hanyatah konsumen
yang tidak memperdagangkan kembali barangnya, namun sebagai
'pengguna/pemakai barang atau jasa, konsumen dapat diketompokkan
menjadi dua kelompok ,yakni 221 :
- Konsumen Komersial
Pemakai/pengguna barang atau jasa dengan tujuan memproduksi
barang atau jasa [ain atau untuk mendapatkan barang atau jasa
itu untuk dijuat kembati.
Menurut penjetasan Undang-Undang Pertindungan Konsumen,
kelompok ini disebut dengan sebutan konsumen antara yakni
konsumen yang menggunakan produknya sebagai bagian dari
proses produksi produk tennya.
- Konsumen Non Komersial
Pemakai/pengguna barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri, ketuarga atau rumah tangganya. Kelompok
ini, seringkali dikenal dengan sebutan konsumen akhir. yang
menurut penjetasan UUPK adatah pengguna atau pemanfaat
akhindari suatu produk.
0atam perundang-undangan Amerika 5erikaf28, dikatakan
bahwa konsumen sebagai normalty used for persona[, famity
or househotd perposes, dan di Austratia22e sebagai ordinary
a cquired for persona I domestic or household use or consumption.
Sedangkan di lndia230, diberikan batasan bahwa konsumenadalah
tiap orang yang membeti barang yang disepakati, termasuk pula
mereka yang mendapatkan barang untuk dijuat atau kepertuan
komersiat [ainnya.
Dari kedua undang-undang ini definisi konsumen pertama yang
227 A2 Narution, Konruh.n d.n Hukum, Op. git., h{m 13, Penjct...n UU P.dind!.g.n Xonrum$, Op. Cit , P.el I .ngka 2
?a- US. M.9n!3!oo-O55 \A..dty, F.d.ra{ L.do Ccmi$ioh, lopFv.fienl Ad 1975. PL 93-637, &ci tol {l L
22t. Comnonwellh ol Aud€ll. tr.d. PEtic.s Ad 19741t77. Srct {8 lll..
?r. con3umor Pot.ction A.t .l986 lAct No. 58 o, lt86l. P.el t hcruf c il l.
b.
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dimaksudkan tebih kepada konsumen non komersiat, sebEb
adanya unsur pemenuhan kebutuhan sendiri atsu ketuarga.
lni sama scperti Pasat 1 angka 2 UU Pertindungan Konsumen
lndonesia yang secara tcgas menyatakan bahwa yang ditindungi
sebagai konsumen hanyatah konsumen akhir' Namun pada
pertindungan di lndia, sama seperti di lndonesia tetap mengenaI
konsumen antara, walau akhirnya pertindungan yrng tebenarnya
tebih kepada konsumen akhlr.
Pelaku Usahr/Produsen
Salah satu pihak tainnya datam sengketa konsumen adatah
pelaku usaha. 0atam pengertian sempit, petaku usaha disebut
sebagai penyedia barang atau jbsa, yang tazim disebut sebagai
produsen. Menurut lkatan Sarjana Ekonomi lndonesia IlSEll
terdapat empat ketompok besar katangan petaku ekonomi di
mana tiga di antaranya termasuk datam ketompok pengusaha.
Tiga ketompok yang dimaksudkan adatah 231 :
- Katangan lnvestor
, Katangan ini merupakar' petaku usaha yang menyediakan
dana guna membiayai berbagai kepentingan usaha. Seperti
parbankan, usaha teasing, penyedia dana dan bentuk'bentuk
usaha penyediaan dana lainnYa.
- Produsen
Produsen merupakan petaku usaha yang membual,
memproduksi barang atau jasa dari barang'barang atau jasa'
jasa tainnya Ibahan baku, bahan tambahan/penotong, dan
bahan-bahan tainnyal. Produsen ini dapat terdiri dari orang/
badan usaha yang memproduksi sandang, pembangunan
perumahan, jasa angkutan/perasuransian dan [ainnya.
2 8 I a.ur,P.nyetesaiansengkela
j oistributor
Distributormerupakanpetakuusahayangmendistribusikan
, atau memperdagangkan barang jasa kepada masysrakat'
seperti retail, pedagang kaki [ima, warung kedai, supermarket'
hypermarket, rumah sakit. warung dokter' kantor pengacara
dan tain sebagainYa.
Berdasarkan Undang-Undang
dinyatakan bahwa 232r
Perlindungan Konsumen,
Petaku usaha adatah setiap perseorangan atau badan usaha
baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan
hukum, yang didirikan dan berkedudukan atau metakukan
kegiatan datam witayah hukum negara Republik lndonesia'
baik sendiri mauPun bersama-sama metatui perjanjian
penyelenggaraan kegiatan usaha datam berbagai bidang
ekonomi.
Pengertian di atas menurut penjetasan UU Pertindungan
Konsumen termasuk Pula mencakup perusahaan' korporasi'
gUMH, koperasi, importir, pedagang, distributor' dan tain-
tain. Pengertian ini cukup luas, sebab meliputi grosir'
leveransir, Pengecer dan sebagainya.
Petaku Usaha pada dasarnya.metiputi berbagai bentuk/jenis
usaha yang menurut Undang-Undang Pertindungan Konsumen
sebaiknya ditentukan puta urutan-urutao yang seharusnya
digugat konsumen fyan9 bertanggung jawab atas kerugian
yang konsumen tanggungl' Berikut adatah penyusunannya 233'
Yang pertama digugat adal'ah petaku usaha yang membuat
produk tersebut jika berdomisiti di ' datam negeri dan
domisitinya diketahui oleh korrsumen yang merugi tersebul'
232 Undang'Undang Pgrlindung€n Konsumen, op cit ' Prel 1 angka 3
233.ahmd Miru dan sutarmanyodo, Hukum p.ftindungsn Kqnsumen. Jabrta, PT Raja Onfindo PeBadr, 2004, htm 3l-32.
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- Apabitaprodukyang merugikankonsumentersebutdiproduksi
di luar negeri, maka yang digugat adatah importirnya' Sebab
UU Pcrtindungan Konsumen tidak menjangkau cakupan
Petaku usaha di [uar negeri'
, Apabita produscn maupun importir dari produk tidak
diketahui, maka yang digugat adatah peniuatnya atau kcpada
siapa konsumen tersebut membeti barang'
3. BentukSengketa
Prde drsrrny!, lcngkctl konruman tcrjldi otch r:bab adrnya
kctidakpl3titn konlumcn terhadap produk auu krrugirn yrng diatami
konaurnen oteh karena pengguilaan atau pemakaian barang atau iasa'
Kerugian serta ketidakpastian initah yang menimbutkan kewaspadaan
pada akhirnYa bagi konsumen'
Menurut Kimberty Jade Titlman, once a con3umer a particutar
product inctuding personaI injury, inlury to the product it setl some
other property and purc economic toss 
23r' Mcnurut Jurnet ini' seorang
konsumcn mengatami kerugian merupakan kerugian pcrronat' baik
berupa kerugian fisik maupun kerugian'kerugirn tain yang memitiki
nitai ekonomis.
Dengan demikian. dapat dihetakan bahwa bentuk scngketa konsumen
yang disebabkan oteh karena kerugian dapat berupa 
235'
- Cacat tubuh/fisik lpersonat injuryl
Bentuk cacat ini metekat pada diri konsumen sebagai akibat
mengkonsumsi produk tertentu' Sebagai contoh' kasus biskuit
beracun pada tahun 1989 yang memakan korban putuhan 
jiwa' atau
kasus Kratingdaeng yang menyebabkan tiga orang warga negara
Swedia di Mataysia meninggat setetah meminumnya'
234 xirb.rty Jro" titlmn, PFduct o't€ct3 Rt'llting in Pun €omic Loss: Undcr wt't Thlory ctn con$mll 
R''
c@r?", Jo6nrt ol Prcduct Li'bitity, Vot 9 tl986l' htm 2?6'
235'Atdrl H.rim 8".krtultah, Hukum P'rtindungan Konsumen' op Cit'' htm I l''
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- Cacat'lisik {injury to the product it setf }
Merupakan kerugian yang diderita akibat rusaknya Produk atau 
tidak
berfungsinya produk yang sudah dibeti' Misatnya pada kasus Seety
vs white Motor co., di mana konsumen dirugikan atau dicetakakan
akibat kerusakan atau kesatahan dari barang yang diproduksi oteh
petaku usaha atau konsumen'
- Kerugian ekonomi{pure economic tossl
Merupakan kerugian yang tangsung berkaitan dengan produk 
yang
dibeti dan muncul ketika produk tersebut tidak sesuai dengan
kuatitasyang diharapkan' Contohnya kasusyang diatami oteh Hendra
pembeti automatic toaster metatui Lipposhop' ternyata barang yang
dibetinYa tidak otomatis'
Kerugian macam ini memitiki dua jenis 136' yakni kerugian yang dirasakan
secaralangsungIdirecteconomictoss/diminutionvatueoltheproductl
dan kerugian ang dirasakan secara tidak tangsung Iindirect economic
toss/resutting lrom the performance ol productl' Kerugian jenis
tangsung, diatami konsumen karena pengurangan nilai produk yang
dibetinya, oleh sebab adanya setisih harga antara produk yang otomatis
dan tidak otomatis. Sedangkan kerugian yang tidak tangsung' adatah
disebabkan o[eh karena kebertangsungan produk yang dibetinya cacat'
sehingga tidak dapat memenuhi tujuan pembuatannya'
Pada dasarnya, produk cacat di lndonesia didefinisikan sebagai
produk yang tidak dapat memenuhi tuiuan pembuatannya' baik karena
kesengajaan atau kealpaan dalam proses produksinya' Selain itu dapat
puta disebabkan oteh karena hat'hat tain yang teriadi saat distribusi
atau tingkat keamanan yang tidak mamPu dipenuhi Itidak sesuai
harapan konsumenl. 23?
at tbid tttr lts.
237. BPHN o.p.A".m Krhekimn Rt, N.rk.h Alcdrmis Plrrtur.n P!rundrng.undargm Tst|ng Tan99!r9 J'mb 
Prc'
du5.n di Bidme Frmli fffh3d'p lbntumtn' Jlkrrt'' BPHN' 19t0-1t91'
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Cacatnya produk yang dimaksud oada uraian di atas dapal ditampitkan
datam beberape rupa berikut.238:
- Cacat produkatau manukaktur
Adatah suatu keadaan produkyang berada di bawah tingkat harapln
konsumen. Pada umumnya, cacat jenis ini dapat membahayakan
harta benda, kcsehatan tubuh atau jiwa konsumen. Cacat jenis ini
dapat puta t€rmasuk cacat desain.
- Cacat peringaten atau instruksi
Cacatjenis ini dapat pula disebut sebagai cacat informasi. Merupakan
cacat yeng disebabkan oteh tidak tengkapnya informesi-informasi
atau peringalan-peringatan penEguneen tertentu. Misatnya,
berkenaan dengrn cara penyimprnan produk dan suhu kamar atau
vottage listrik tertentu. Cacetjenis ini, beban pertanggungjrwabannya
dibebankan kepada produsen barang.
8. Etika Penyetesaian
l. Tuntutan Etig UU Pertindungan.Konsumen
Pendekatan etika datam hat penyetesaian sengketa konsumen adatah
berkaitan dengan hat-hat yang bersitat normatif datam perlindungan
konsumen. UU Pertindungan Konsumen tetah memulai suatu hat
yang baru datam hal etika, yakni berkaitan dengan periktanan dan
dicantumkan datam Pasat 1 7 ayat (1 I UU Pertindungan Konsumen.
Kaidah hukum bukan sekedar kumpulan peraturan, namun juga asas
hukum yang mengandung nitai-nilai dan tntutan-tuntutan etis 23e. Asas-
asas hukum yang termuat dalam kumpulan plraturen menunjukkan
adanya tuntutan etis bagi masyarakat atau praktisi ya ng menghayetinya.
0teh karena asas hukum mengandung tuntut6n ctis, mtk6 6ses hukum
238 Jerry J. Phittrps. Poduct Liability in a Nutshelf", West Pubtishing Co.. St Paut Mines$ta 1993. htm 4.
239 Yusutshofie, Kaprta Setekla, op. Cit,, htrn tlr.
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meruPakan jembatan antara peraturan hukum dengan cita'cita
masyarakat serta pandangan etis masyarakat tersebut 
240'
UU Pertindungan Konsumen metatui Pasat 2 dinyatakan 
bahwa produk
perundangan ini menganut [ima asasdasar'yakni 
2at:
- asas mantaat
- asas keaditan
- asas keseimbangan
- asas keamanan dan kesetamatan konsumen
- asas kePastian hukum
Metatui ketima asas di atas, ditegaskan datam penjetasan uu
Pertindungan Konsumen2a2 bahwa pertindungan 
konsumen merupakan
usaha bersama datam konteks pembangunan nasionat' 
Sehingga dapat
dikatakan bahwa pertindungan konsumen dapat diibaratkan 
sebagai
kepingan uang togam yang memitiki dua sisi 
yang berbeda' satu sisi
konsumen dan satu sisi tainnya ada[ah petaku usaha' Antara 
kedua sisi'
tersebut menyokong secara berkesinambungan' sebab 
pertindungan
tidak dapat berjatan tanpa menggunakan kedua sisi sekatigus'
Dari kelima,asas diatas, terdapat komitmen UU Pertindungan 
Konsumen
datam mewujudkan tujuan pertindungan konsumen' yakni 
2a3:
- meningkatkan kesadaran' kemampuan dan kemandiriEn 
kongumen
untuk metindungi diri'
- Mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara
menghindarkannya dari ekses negatif pemakaian barang 
dan/atau
ja sa.
- Meningkatkan pemberdayaan konsumen
menentukan dan menuntut hak-hak konsumen
datam memitih,
me ngandung
serta akses- MenciPtakan 
sistem pertindungan konsumen yang
unsur kepastian hukum dan keterbukaan inlormasi
untuk mendaPatkan informasi'
240 s"tilpto n r,".djo, Hukum dan Masyarakat' Sandung' Angk'$' 1 986' 
hlm 85'
241'UU Prrtindungrn xonfum'n' op cit" Pae[ 2'
242 tbid, ponlcb*n Pest 2'
2{3 tbid p.*13
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- Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha datam pertindungan
konsumen sehingga tumbuh sikap jujur dan bertanggung jawab
datam berusaha.
. Meningkatkan kuatitas barang dan/atru jasa yang menjamin
ketangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa, kesehatan,
kenyaman, kcamanan don kesetamatan konsumcn.
2. Prinsip Etis Penyetesaian Sengketa
Menurut UU Perlindungan Konsumen, kongumen pade dasarnya
memitiki hak untuk mendapatkan advokasi, fertindungen dan,upaya
penyelesaian sengketa konsumen seca16 pttut2r!. PemrhEman kata
"patut" datam UU Pertindungan Konsumen ini tidak dapat ditepaskan
dari tuntutan-tuntutan etis yang tersirat datam perundeng-undangan.
Majetis BPSK sendiri, kerap menggnakan prinsip etis sebagai panduan
konkret datam menye[esaikan sengketa.
Terkait penerapsn prinsip etis ini, terdapat syarat-sy6rat yang harus
dipenuhi oleh setiap usahe datam memberi landasan pada etika profesi
penyetesalan eengketa, yakni sebagai berikut 245:
- Kaum profeeionaI harus membuat kepentingan konsumen yang
ditindunginya mcnjadi kepentingan mereka, rehingga mereka
memperoteh kepercayaan dari konsumen.
- Tindakan yang dilakukan kaum profesionat adalah demi kebaikan
konsumen
- Kesediaan untuk metakukan tindakan demi kebaikan konsumen
ditakukan setama dipertukan/proses sengketa.
- Kaum profesionaI harus memilikikompetensi dibidang perlindungan
konsumen sesuai standar, demi kebaikan konsumen.
- Agar kaum profesional benar-benar dapat dipercaya, maka
dipertukan kerja sama konsumen untuk'meberikan keterangan/
244 
rbid P"st l.
245 
oaryt Kochn, The Grcund ol Prolcasionat Ethics, diterjemahkan otsh &us |.t Hardiana, Yogy.kart8, l €nisius Yatasn
Adikarya IKAPI dan The Ford Fondation. htm 72-73.
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infor'masi yang tengkap sehingga dapat dibuat diagnosis yang baik'
Beberapa etika penyetesaian sengketa konsumen yang dilandasi oteh
ketima syarat di atas, dan dipakai BPSK datam menyetesaikan sengketa
konsumen metiputi prinsip kehati-hatian, netralitas, kerahasiaan dan
prinsip memberikan yang terbaik 246'
a. Prinsip kehati'hatian lduty of carel
0atam prinsip kehati-hatian ini, tersimpan kewajiban hukum untuk
bertindak atau berbuat secara tayak agar tidak mengakibatkan
kerugian2a?. lnitah akhirnya mengaPa prinsip ini bukantah sebuah
peraturan Yang bersifat Pasti'
Prinsip ini memitiki kekurangan namun juga ketebihan'
Kekurangannya adatah sifat yang kurang pasti dan tidak dapat
dijadikan Patokan yang jetas datam menitai perbuatan' Sedangkan
ketebihannya adatah sifatnya yang luwes' sehingga senantiasa
mengikuti perkembangan pemikiran dalam masyarakat' Tindak
hati-hati ini dapat mendorong para majetis hakim yang memutuskan
perkara, konsumen untuk tetiti dan cermat datam menindaki
perkara2as,
b. Prinsip Netralitas {avoiding conf tict of interestl
Netratitas datam penyetesaian sengketa konsumen didefinisikan
sebagai keberpihakan terhadap konsumen karena gagasan
paternatisme yang tetah dijetaskan sangat kentaI mewarnai UU
Pertindungan Konsumen. Netralitas tersebut dipandang sebagai
keberpihakan terhadap pihak yang temah Ikonsumen]' tanpa
mengurangi kesempatan kedua betah pihak lpetaku usaha dan
konsumenl untuk didengar pendapatnya [asas audi et alteram
246 Yusul Shofie, Kapita Srtekta. Op. Cit , htm 1 27- 1 35'
24? Etirabeth Martin, 'Outr ot GaE : lhe Lgat obligstion to tak' Hsomble care to awid causing dam'94 
" 
Nlw York'
Oxfo.d UniveFitY Pnrs. htm 124.
268 Yusut Strofic. Kapita Sctrkb, op. Cit.. htm 128 '
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psrternl. sedangkan asas yang terkandung daram beban pembuktian
sengketa konsumen dipandang sebagai netralitas hukum dan tidak
lagi bertaku sepenuhnya terhadap penyeresaian sengketa konsumen.
c. Prinsip Kerahasiaan lconf identiail,yl
Prinsip ini tercipta dalam suasana saling percaya oteh karena
kcpentingen konsumen untuk tidak diintimidasi petaku usaha dan
tembaga penyeteseian sengketa sebagai proteksi kepentingan-
kepentingan konsumen (metindungi kepentingan hukumnyal. 
.
Prinsip penyetesaian sengketa secara rahasia ini bertaku di pada
Badan Penyetesaian sengketa Konsumen {BpsKl dan didasarkan
oteh sifat badan yang menyeresaikan sengketa berdasarkan
pengaduan konsumen bukan pelaku usaha. Kerahasiaan ini
diperlukan drtom BpSK untuk memplrtcmukrn kaprntingan prtrku
usaha dan konsum€n, namun bukan untuk menyembunyikan bentuk-
bentuk petanggeran norma-norma uupK yang ditakukan oteh petaku
usaha. Namun jika kasus berl.anjut ke penyeleseian bcntuk tain di
tuar BPSK, rnaka prinsip initidak dipertukan tagi.
d. Prinsip Memberikan Terbaik IBest Effortsl
Semua jenis penyetesaian sengketa kongumen, pada dasarnya
ditujukan untk memberikan yang sebaik mungkin kepada konsumen
dan petaku usaha yang bersengketa, dengan memperhatikan
tuntutan'tuntutan etis uuPK. Kriteria "mernberikan yang terbaik',
adatah keharusan penyetesaian sengketa yang didukung oleh
penguasaan dan pengataman empiris berkaitan dengan pihak-pihak
yang terkait sebagai pemutus sengketa. Kriteria prinsip ini, juga
harus didukung oteh itikad baik para pihak, sehingga mencegah
perbuatan yang tidak patut dan bertentangan dengan hukum.
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C. Penyetesaian Metatui Pengaditan
UU Pertindungan Konsumen pada dasarnya menyediakan empat cara
mengajukan gugatan ke pengaditan, yakni sebagai berikut 2ae:
- Seorang konsumenyang dirugikan atauahtiwarisyang bersangkutan
Ipengajuan gugatan individuatl
- Gugatan yang diajukan oteh seketompok konsumen yang mempunyai
kepentingan yang sama Ictass actionl dan memeauhi syarat'
- Lembaga perl,indungan konsumen swadaya masyarakat ILSMI' Yaitu
berbentuk badan hukum atauyayasan, yang datam anggaran dasarnya
menyebutkan bahwa tujuan didirikannya organisasi tersebut (dalam
anggaran dasarl adatah demi kepentingan perlindungan konsumen'
- Pemerintah atau instansi terkait dpabita barang atau jasa yang
dikonsumsi atau dimanfaatkan mengakibatkan kerugian materi yang
besar atau banYak korban,
0ari keempat gugatan di atas, be[um pernah terjadi gugatan konsumen
ke pengaditan dengan subyek pemerintah'
Gugatan ganti kerugian atas kerusakan, pencemaran atau kerugian
yang diatami konsumen akibat pelaku usaha, beban pembukliannya
ada pada pihak produsen berdasarkan prinsip tanggung jawab mutlak
Istrict tiabitity]250.
Pada dasarnya, menurut UU Pertindungan Konsumen, penyelesaian
sengketa konsumen metatui pengaditan, mengacu pada ketentuan
peradilan umum?51. lni berarti hukum yang dipakai datam tata cara
persidangan dan pemeriksaan perkara adatah berdasarkan Herziene
lntands Regeting IHlR] yang berlaku untuk witayah Jawa dan Madura
serta Rechtsregtemen Buitengewesten IRBg) untuk luar witayah Jawa
269 UU Pcrlindungan Konsumrn. oP. Cil Pa$t {6.yrt l'll'
250' nid Past ll.
251 
tbid Pasat 48.
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dan Madura. Keduanya tidak memitikiperbedaan mend€sar.
Datam haI besaran dan wujud ganti kerugian, menurut UU Pertindungan
Konsumen petunjuk besaran dan wujud ini adalEh berdasarhan kerugian
konsumen sebagai akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa
yang dipersoatkan. Jadi ini berlaku kriteria hubungan ktausat. pada
dasarnya, bentuk dan wujud ini yang kerap dipergunakan adatah uang,
yang oleh ahl,i hukum ataupun yurisprudensi dianggep pating praktis
dan pating sedikit menimbutkan persetisihan datam rnenyetesaikan
sengketa. Namun bcntuk-bentuk ganti keruiian yang dikenat dalam
Perlindungan Kongumen adatah 252:
- Pengembalian uang
- Penggantian barang dan/ataujasa sejenis atau setere nitainya
- Perawatan kesehatan
- Pemberian santunan
0. Badan Penyetesaian Sengketa Konsumen {8PSKl
1. Gambaren Umum
BPSK dibentuk oleh pemerintah sebagai s6lah s6tu alternatif tembaga
penyelesaian sengketa konsumen di luar pengaditan, dibentuk sebagai
wujud amanat dari UU No.8 tahun l999dan ditujukan untuk metindungi
konsumen dengan membentuk lembaga penyelesaian sengketa yang
tebih spesifik dari [embaga peraditan umum.
Pada dasarnya BPSK ini hanya menangani kasus perdata konsumen,
yang orientasi gugatannya adatah ganti rugi yang bersilat tangsung,
sebagai akibat dari apa yang dirasakan konsumen atas ketalaian atau
kesatahan petaku usaha. Untuk itu, datam BPSK terdapat tiga cara
penyetesaian sengketa, yakni konsitiasi, mediasi dan arbitrase. Jadi,
majetis BPSK sedapat mungkin mengusahakan terciptanya kesepakatan
antara pihak-pihak yang bersengketa, sebagai wujud sotusi dari
252' tbia ra-t tl ayat l2l.
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sengketa tersebut. Untuk itu, penyetesaian sengketa metatui BPSK ini
memual unsur Perdamaian'
2. Susunan dan Keanggotaan BPSK 253
BPSKsebagaibadan yang memeriksa dan sekatigus memutus sengketa
konsumen, bekerja seotah'otah sebagai sebuah pengadilan' Karena
itu, BP5Kdapat disebut sebagai pereditan kuasi'
Anggota BPSK terdiri dari unsur-unsur: pemerintah' konsumen
dan pelaku usaha yang masing-masing diwakiti qteh tiga orang dan
sebanyak-bbnyaknya oteh lima orang' Anggota BPSK ini ditetapkan
oteh Menteri Perindustrian dan Perdagangan'
Untuk mempertancar tugasnya, EPSK dibantu oteh secretariat yang
dipimpin oteh seorang kepata secretariat dan beberapa 8n99ota
sekretariat. Di mana kepata dan anggota sekretariat diangkat dan
diberhentikan oteh Menteri Perindustrian dan Perdagangan'
Setiap konsumen maupun ahti warisnya yang dirugikan' dapat
menggugat pelaku usaha melatui BPSK tempat domisiti kongumen
atau BPSKterdekatt2sa. Untuk memudahkan proses penggugatan bagi
konsumen yang dirugikan, maka dibentuk BPSK pada Daerah Tingkat
lll yaitu Medan, Palembang, Jakarta Pusat, Jakarta Barat' Bandung'
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Matang dan Makasart 
255'
Sedangkan untuk Daerah Tingkat ll, dibentuk 1 4 daerah yakni Kupang'
Samarinda, Sukabumi, Bogor, Kediri, Mataram, Patangkaraya' Betitung'
Sukabumi, Eutungan, Serang, Ogan Komering Utu dan Jenepontot2s6'
0atam BPSK yang berkedudukan di Daerah Tingkat ll ini terdiri ada
susunan : satu orang ketua yang merangkap anggota' satu orang wakil
253 UJanuE sidabatok, op cit , htm 195'196
254' K.puturn Pndden Nomor 90 tahun 2001, Past 2
255. tbid.
256 Keputusn P."stden Nomor 108 tahun 2004
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ketua yang merangkep anggota dan sembilan samp€i timba betas orlng
anggota tainnyat2s?.
3. Tugas dan Wewenang BPSK
Adapun tugas danwewenang BPSKadatah sebagai berikutt 250.
- Menangani sengketa konsumen dengan cara mediasi, arbitrase dan
konsiliasi.
- Membcrikan konsuttasi pertindungan konsumen.
- Metakukan pengawasan atas pencentuman ktausuta baku.
- Metaporkan kepada penyidik umum tentang petanggaran konsumen.
- Menerima pengaduan atas pelanggaran konsumen.
- Metekukan penetitian dan pemeriksaan sengketa konsumen.
- Memanggit petaku usaha yang metakukan petanggaran.
- Menghadirkan saksi atau saksi ahti.
- Meminta bantuan penyidik untuk menghadirkan pelaku usehe, saksi,
saksi ahti jika tldak bersedia memenuhi panggitan.
- Mendopatkan dan menetiti surat. dokumen atau bukti [ainnya.
- Memutuskan ada tidaknya kerugian konsumen.
- Memberitahukan putusan kepada petaku usaha yang metakukan
. 
petanggarankonsumen.
- Menjatuhkan sanksi administratif bagi petanggar kongumen.
Unsur kewenangan BPSK datam menjatuhkan sanksi administratif
inl'cukup menarik, oteh sebab setama ini hanya pemerintah dan
Pengadilan Tata Usaha Negara yang secara yuridis berkompeten datam
memberikan sanksi administratif. Untuk itu berikut adatah beberapa
uraian bentuk sanksi administrarif yang dapat dijatuhkan BPSK kepada
petaku usaha:
- Menjatuhkan sanksi ganti rugi atas produk yang merugikan
konsumen, puta dengan memberikan perawatan kesehatan dan/atau
257 UU Pertindungan Konsum.n. op. cit., Pael 50.
258. tlic p"*t s2,
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santdhan Pihak kePada korban 
2se'
- Menjauhkan sanksi terhadap perusahaan Periktanan yang merugikan
,individu atau masYarakat 260,
- Menjatuhkan sanksi terhadap pelaku usaha yang memproduksi
barang yang pemanfaatannya tebih dari satu tahun namun lataidatam
menyediakan suku cadang dan jaminan garansi sesuai perjanjian 261'
- Menjatuhkan sanksi bagi petaku usaha yang memproduksi jasa yang
tidak memenuhi jaminan 262'
4. Tata Kerja BPSK
Secara garis besar. Mekanisme kerja BPSK datam menerlma'
memeriksa dan memutus sengketa terdiri dari tiga tahapan kegiatan'
ya kn i2631
- TahaP dimasukannYa gugatan
- Tahap pemeriksaan dan pemberian Putusan
- Tahap petaksanaan putusan dan mengajukan upaya hukum
Diawati dengan ada nya konsumen yang mera 3a dirugikan oleh perbuatan
petaku usaha. maka konsumen tersebut mengajukan gugatannya
ke BPSK. Pada dasarnya syarat gugatan tidak diiabarkan datam UU
Pertindungan konsumen, untuk itu gugatan dapat ditayangkan secara
tertutis nrauPun lisan.
Namun, datam ditayangkannya gugatan di BPSK ini dimungkinkan
ditakukannya secara class action' Gugatan tipe ini diajukan secara
berketompok oteh beberapa konsumen' namun dibatasi oLeh UU
Pertindungan Konsumen bahwa hanya konsumen yang benar'benar
menderita kerugian26{. Namun, sedikit berbeda dengan UU Pertindungan
Konsumen terdahutu, kini LSM tidak dapat tagi mengajukan ctass action
259 turd Pa"al 19 ayat l2l dan {31
26o tu,d Prsat 20,
261'tbid Pa*t 25 ayat [2] a dan b
262 tlia Pasat 21.
263 Jrrus S,dabalok' op cit htm 199
264.UU perlinduog"n Konsum.n.0p. Cii., penjetasan Pa3l 46 hurul b.
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untuk kePentingan umum'
Pemeriksaan ditakukan datam jangka waktu 21 (dua putuh satul 
hari
kerja terhitung sejak dimasukannya gugatan 
265'
Penyetesaian sengketa konsumen diperiksa dan diputus 
oteh
sekurang'kurangnya tiga orang anggota BPSK' Terdiri 
atas maietis'
dibantu oleh scorang panitera' 0engan kata tain' 
pemerik3aon perkara
konsumen di BPSK ini mirip dengan pemeriksaan 
di hakim pengadilan'
Putugan ye ng diberikan majetis adatah linat lln'krucht 
vrn gawijsdcl'
tangsung mengikat leksekusinya dapat dimintakan 
dengan penataPan
di pengaditan negeri tempat tinggat tergugatl dan 
tidak dapat banding
tagi265. Untuk itu, putusan yang dibuat harus diambit 
seobyektif mungkin
dan memuaskan kedua betah pihakyang bersengketa'
SeteLah Putus€n diketuarkan' rna jetis BPSK pun memberitahrlkan
putusan kepada pihak'pihak yeng bersengketa' 
khususnya kepada
petaku usaha. Petaku usaha wajib metaksanaksn isi putuBen' 
setambat'
tambatnya tujuh hari kerja setetah neskeh putusan diterima26T'
Keberatan atas putusan' baik petaku usaha maupun 
konsumen yang
dirugikdn dapat mengajukan keberatannya ke Pengaditan 
N?9"t1'
pating tambat empat betas hari setetah pemberitahuan 
putusan yang
dimaksud268.
Namun jika petaku usaha tidak mengajukan keberatan namun 
juga tidak
metaksanakan putusan sampai tenggat waktu 
yang ditentukan di atas,
maka BPSK dapat menyerahkan putusan tersebut 
kepada penyidik dan
penyidik dapat metakukan penyidikan sesuai ketentuen 
yang bertaku'
Putusan dari BPSK ini diiadikan bukti permutaan 
baEi penyidik atas
penyid i kan nYa26e'
265 tuid, P"st 5g
266. tbid,
267. 6i6 p3e155 spr lll.
256'tuid Past 5e ryat l2l'
269 t lbio, Past 56 aYat l4l dan l5l'
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fnif.h f.j.nggatan bagi Penanganan penyetesaian sengketa di BPSK' Di
mana satu sisi prinsipnya finat dan mengikat' namun pada praktiknya
masih memberikan ruang bagi upaya hukum' Prinsip langsung
ditaksanakan juga kontra dengan keharusan adanya penetapen dari
pengaditan di witayah hukum tergugat'
E. Mediasi Sengketa Perbankan
Mediagi pada dasarnya merupakan sebueh mekanisme penyetesaian
sengketa yang metibatkan pihak ketiga yang berposisi netrat' baik 
atas
sebagian mauPun setuuh permasalahan yang disengketakan o[eh kedua
betah pihak2to. Datam artian ini, pihak ketiga' atau yang disebut 
sebagai
mediator2?1, tidak memitiki kompetensi untuk berpendapat secara
memihak atau membuat kePutusan. Mediator hanya diperbolehkan
memberikan tawaran atternatif sotusi dan para pihak sendiri yang
memberika n kePutusannya'
Adapun tujuan dari tembaga mediasi secara umum adatah' sebagai
berikut?72:
- Menemukan solusi terbaik atas sengketa yang terjadi antara Para
pihak, di mana sotusi ini bukan semata-mata bertujuan untuk
mencari kebenaran atau memaksakan penegakkan hukum' namun
untuk menYetesaikan masatah'
- Mensosiatisasikan dan mengembangkan konsep mediasi kepada
pubtik, pemerintah dan organisasi dengan bekerja sama dengan
berbagai institusi.
- Mendorong pemanfaatan mediasi datam menyetesaikan sengketa
??0. peraturan gank lndonesia Nomor l0l1/Pgl/?008 lentang Perubahan ata5 Peratiran Eank 
lndonesia Nomor 8/5'/
PBI/mo6 l€nlaog M.diari P'rb'nk'n' Pr$t 1 Poin 5'
27l tbid,Pe*tIgoin6
2?2. Nindyo pra.ono, Ltmbag6 Mrdi.si Prrbank n lndepoodon dan M'di'ri P'rbankan 
oteh Al' Makalah p'da oi3kug
Terbatat Pttak$ne8n Msdiasi P€rbankan ok'lr B'nk lndo'ri' & Plmbentekan Lembaga 
Mediasi lod'p€nd'n'
Krrjlam. Sank lndoncais dan l'Lgistrr Hukum llOM' Drnp'sr' 200?' h{m 3'
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pada seluruh tapisan masyarakat, sesuai dengan scmangat
musyawa rah.
- Memberikan jasa mediasi.
Mediasi perbankan pada dasarnya merupakan salah satu upaya
perlindungen terhadap nasabah bank. Sebetum adanya Peraturan Bank
lndonesia No. 8/5/PBl/2006, permasala han nasa ba h-perba nkan setatu
disetesaikan metalui penyelesaian pcngaduan nasabah yang secara
internat ada di setiap bank. Namun demikian penyelesaian pengaduan
nasabah tidak setalu berujung memuaskan. Biasanya, apebita nasabah
merasa tidak puas dengan petayanan bank, atau tidak mendapatkan
tanggapan yang menurutnya baik dari bank, maka nasabah akan
mengadukannya kepada lembaga-lembaga konsumen.
Upaya penyetesaian sengketa entara nasabah dan bank, terutama
bagi nasabah kccit atau usaha mikro yang cocok adalah: sederhana,
biaya murah dan waktu penyelesaian yang retatil cepat. Penyelenggara
mediasi perbankan inil,ah yang dianggap sebagai cara paling efektif, di
mana hak-hak nasabah tetap dapat terjega dan terpenuhi dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas dan mempertimbangkan pentingnya
penyetenggaran penyeteseian perma sala han yang elektif ba gi na jabah,
maka asosiasi perbankan merasa pertu membentuk tembaga mediasi
perbankan yang independen2T3. Namun, mengingat pembentukan
lembaga mediasi perbankan independen yang tidak bisa instan,
sedangkan kebutuhan mediasi perbankan yang sudah sangat tnendesak,
maka fungsi mediasi ini ditaksanakan oteh Bank lndonesia secara
sementa ra 27{
Namun, datam berjatannya waktu, meskipun datem PBI No.8/5/
PBll2006 dinyatakan bahwa setambat-tambatnya Desember 2007 sudah
273 PBl u"oi.ri P..t"nkan. Op. Cit., Past 3 ay.r l l l.
2t' toid parr I apt lll.
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ada tembaga independen bagi mediasi Perbankan' namun 
ini akhirnya
dihapus2?s. Hat ini disebabkan oteh asosiasi perbankan 
yang diberikan
n 
"""nang 
ot.h Bank lndonesia untuk membentuk' betum mampu 
hingga
tenggat waktu yang diberikan oteh Bank lndonesia' Bank 
lndonesia ini
datam metaksanakan fungsi mediasi pcrbankan' ditakukan 
di bawah
kewenangan Direktorat lnvestigasi dan Mediasi Perbankan 
lDlMPl'
Fungsi mediasi perbankan yang ditakukan oteh Bank lndonesia 
ini
terbatas pada upaya membantu naEabah dan bankdal'am 
mengkajiutang
sengketa secara mendasar, dalam rangka memperoteh 
kesepakatan 276'
Fungsi mediasi ini dijatankan oteh bank lndonesia berupa :
- PenYediaan temPat
- Membantu nasabah dan bank datam mengemukakan 
pokok
permasatahan yang menjadi sengketa'
- MenYediakannarasumber
- Mengupayokan tercaPainya kesepakatan penyetesaian 
sengketa'
antara nasabah dan bank'
Adapun Proses beracara pada mediasi perbankan 
adatah sebagai
berikut: '
1. Setetah metalui upaya Penyelesaian oleh nasabah 
kepada bank
yang bersangkutan, pengajuan penyetesaian sengketa kepada 
Bank
lndonesia oteh nasabah atau perwakitan nasabah' 
Pengajuan atas
sengketa yang merupakan sengketa keperdataan ini ditakukan
secara tertutis dengan metampirkan dokumen-dokumen 
pendukung
sertatidakmetebihienamputuhharikerjasejaktanggaIsurat
hasit penyetesaian pengaduan kepada bank' yang disampaikan 
bank
kepada nasabah' Datam hal pengajuan ini' bank wajib memenuhi
panggitan Bank lndonesiazTi Pengajuan penyetesaian sengketa 
ini
275 tbid Past 3 ayat l2l.
2?6 lbid P"s"t 4.
2?7 tuid Paet 7 can I
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disampaikankcpadaDirektoratlnvestiEasidrnMediasiPerbankan'
Bank lndonesiaztt .
2. Proses persiapan mediasi berikutnya adatah nasabah atau
perwahitan nssabah dan bank {atau yang diberikan kuasa atasnya'
metatui surst ku.sa khususl menandatangrnl pcrjanjian mediasi
lagreement to mediatel ytng memuat kesepakatan bcrmcdiasi dan
kcpatuhan pada aturan mediasi 2tt.
3. Dijatankannya Pro3es mcdiasi datam jenEkr wlktu ptling t'ma
tiga putuh hari keria sejak para plhak mcnandlt!n9!ni perjanjian
mediari, dan dapat diperpanjang sampai iengrn tlga putuh hrri
kerja berikutnYazso.
4. Kesepakat.n antare kedua betah pihak ini dituangkan datam Akta
Kesepakatan ysng ditendatangani oteh kedua betah pihakzsl'
Kcseprkatan ini rnerupakan kcsepakatan yang fin!t dan mengikat'
maksudnya tidak dapat ditakukan mediasi utang dan bertaku sebagai
undang'undang bagi Para Pihak.
Namun demikian, menurut para ahti, mediasi pcrbankan ini tidak
sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip mediasi yang dikenat umum
datam masYarakat, sebab :
- Pengajuan penyetesaian mediasi perbankan hanya dapat ditakukan
oteh pihak nasaba atau perwakitan nasabah2s2' Padahal mediasi
yang sesungguhnya memberikan peluang bagi kedua betah pihak
untuk berkesempatan mengajukan mediasi'
- Mengandung adanya
memenuhi Panggitan
m e dia si283.
278 ttid Pasar t5.
279 tbidPaetgdrnlo.
2So lbid Past tl.
281 uid pa*t 12.
282'ttio Past 7 ayat ltl
2s tlid Past 7 ayat lil.
pemberian kewajiban kepada bank untuk
Bank lndonesia dan mengikuti proses
1 46 liarlr,n.avrt.t.i.nstngkrl'
- Dim$ngkinkannya bank terkena sanksi administratif dan tingkat
krehltrn bank jika bank tidok tunduk pada Akta Kesegakatan
MediagizEl.
2&' tbidPast t6.
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CLASS ACTION DAN LEGAL STANDING
A. Ctass Action
Ctass Action €teu gug6tan perwakitan ketompok adatah Sustu tata cera
pengajuan gugatan, datam mana satu orang atau tcbih yang mewakiti
ketompok mengajukan gugatan untuk diri mereka sendiri sekaligus
mewakiti seketompok orang yang jumtahnya banyak, yang memiliki
kesamaan fakta atau dasar hukum antara wakil kelompok dan anggota
kelompok dimaksud.
l. Berbagai Definisi
Terdapat beberapa definisi ctass action, baik menurut kamus hukum,
pe16turan perundangan maupun para ahli hukum, yakni sebagsi berikut:
a. Menurut kamus
Pada kamus Meriam Webster Cotegiate Dictionary, edisl keseputuh
tahun 1994, disebutkan bahwa ctass action is a teEat action under
taken by one or more ptaintiff s on behatf of themsetvcc and atl other
persons havings an identicat interest in atteged wronE.
Butterworths Concise Australian Legat 0ictionary merumuskan
ctass action dengan mengkaitkannya dengan kasus Carnie v Esanda
Finance Corporation Ltd, menjetaskan bahwa ctass action is q tegat
proceedings, which a ttow the cta ims of ma ny individuat legat standing
against the same delendant, which arise out of the sEme or simiiar
circumstences, to be conducted by a singte representative 2s5.
2S5 Concise Austrahan LcEat Orctronary BulleNorths, Second Edrt'on, Sydney-Pcrth, 1998, htm 7l
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pia. l.Or. definisi di atas, terdaSiat kesamaan bahwa adanya unsur
satu atau beberapa orang lone or more plaintiffs atau by a singte
representativel yang mewakiti beberapa orang [ainnya latt other
persons atau many individual tegal standingl oteh karena adanya
kepentingan yang identik antara satu dengan tainnya [an identical
interest atau the same or simitar circumstancesl.
b. Menurut peraturan perundangan
0efinisi ctass action, pada dasarnya dikenaI pada beberapa peratur€n
perundangan. Dalam PERMA No. 1 tahun 2002 fentang Acara Ougatan
Perwakilan Ketompok, ctass action atau yang disebut dengan Gugatan
Perwakitan Ketompok dirumuskan sebagai suatu prosedur pengajuan
gugatan, di mana satu orang atau lebih yang mewakili ketompok
mengajukan gugatan untuk dirinya sendiri dan sekatigus mewakiti
seketompok orang yang jumtahnya banyek, yang memitiki kesamaan
fakta atau dasar hukum, antara wakit ketompok dan anggota yang
diwa kitinya286.
Datam UUPK287 dinyatakan bahwa gugatan atas petanggaran pelaku
usaha dapat ditakukan oteh seketompok konsumen yang mempunyai
kepentingan yang sama. 0ugatan ketompok tersebut harus diajukan
oteh konsumen yang benar-benar dirugikan dan dapat dibuktikan
seca ra hukum, sa[ah satu diantaranya ada nya bukti tra nsaksi, 0ugatan
jenis ini merupakan jenis gugatan yang pada prakteknya dikenal
dengan sebutan class action. Sedangkan menurut UU Pengelotaan
Lingkungan Hidup288, ctass action didef inisikan sebagaihak ketompok
keciI masyarakat yang bertindak mewakiti masyarakat datam jumtah
besar yang dirugikan atas dasar kesamaan permasatahan, fakta
hukum dan tuntutan yang ditimbutkan, oteh karena perusakan atau
pencemaran tingkungan hidup.
:
?86 pr8ul tlo. I tahun 2002 tentang Asrm ougatan PrMakilsn Ketqmpok, Past,..
28?' UndSng-Undang Psrlindungan Kontmen. op. cit., Prsl t6.
?s Undang-undangNo.23tahun199?t.niangPlngllolianLingkunganHidup,Past...
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c. Menurut para ahli
Menurut Achmad Sentosa, class ection pada intinya adalah gugatan
perdata' yang biasanya terkait dengan permintaan injuction atau ganti
kerugian' permintaan tersebut diajukan oleh sejumtah o.rng d.tr.jumtah yang tidak banyak, sebagai wakit ketag rclass representativer
yang mewakiri kepentingan mereka berikut puta ribuan orang lainnyayang juga sebagai korban. Ratusan atau ribuan or.ng ,rng diwajiti
tersabutdisebut dengan c[6E5 msm!grs zer.
Sedangkan mrnurut Mas Achmad Santosa, pakar hukum tingkungan
berpendapat bahwa ctass action merupakan gugatan perdata yang.
diajukan oleh sejumtah orang sebagai perwakitan ker,as mewakiti
kepentingan m€reka, sekatigus puta mewakiti kepentingan ratusan
atau ribuan orang tainnya 2eo,
2. Berbagai Kasus
Luas dan kompteksitasnya hubungan petaku usaha dan konsumen, maka
dapat ditihat bahwa upaya metindungi konsumen rebagai pemakai akhir
{end userl dari produk barang atau jasa, rnembutuhkan berbagai aspek
hukum agar benar-benar mampu tertindungi dengan baik, Xetika produk
atdu jasa merugikan sejurntah besar orang, maka bentuk penyetesaian
individuat tidak tagi efektif. Untuk itu dibutuhkantah penanganan yang
tebih efisien dibandingkan jika ditangani secara individuaL.
Lembaga ctass action, baik datam UU No.23 tahun lgg7 maupun UUNo.8 tahun 1999 dan UU No.41 tahun 1999 betum dijabarkan sec6ra
rinci. Namun, beberapa perkara dalanr dunia peraditan konsumen,
ctass action ini kerap ditemui. Misatnya dalam kasus Bont€t Remajayang diajukan oteh R0 Tambunan yang mengktaim dirinya mewakiti
seluruh generasi muda yang teracuni oteh rokok tersebut, kasus
il. :,T:*-" 
r":i".Ctassacrren Srh6h pgnganr.r, J.kerta, LGmbqa Studidan Ad\okrii MesyaEkat, 2005, hrm LHsAchffd S.ntos. Kon$p d.n p.naEpao Gu$tan parkkilrfi lcla*&tionl, Jaksrla, Lambsge pengambang€n
Hulum Lif,gkung€n lndonrsia ltcEll, t9r?, htln 10.
1 50 | a"uro,ctassActionandLegatstanding
gugatan'demam berdarah terhadap Gubernur Kepala DKI Jakarta dan
Kantor Witayah Kesehatan DKI Jakarta yang diajukan oteh Muchtar
Pakpahan yang mengktaim dirinya mewakiti korban demam berdarah
seluruh witayah DKI Jakarta, kasus gugatan buruh PT lndustri sandang
I Patat Senayan yang mana tampil sembitan buruh perusahaan yang
m6ngatasnamakan l 200 buruh tainnya 2il'
Hat yang menarik datam kasus-kasus di atas adatah bahwa para
penggugat bertindak sebagai wakit sejumtah korban, tanpa surat kuasa
dari masing-masing korban yang diwakitinya. Langkah ini dilakukan
semata-mata oteh karena jika semua korban harus memberikan surat
kuasa, maka akan sutit ditakukan dan tidak praktis. Tidak adanya surat
kuasa initah yang merupakan unsur penting dalam sistem ctass action,
sehingga menjadi berbeda dengan 5istem gugatan biasa.
Terkait dengan dunia perbankan, gugatan class action pernah terjadi
pada beberapa kasus berikut :
a. Nasabah Bank Century IBank Mutiaral yang diwakiti oteh tujuh
orang, fakni Cahyadi Candra Mutia, Lie Andry, Lim Hoa Hon9, Esther
Nuryadi, Go Kim Moi,0h Eng 5an dan Liaw Hing Lok pada tahun 2011
kemarin menggugat Bank Mutiara, Antaboga, Bank lndonesia dan
Bapepam-LK. Gugatan ini dimohonkln ke pengaditan atas perbuatan
penipuan yang ditakukan oteh bank tersebut dengan menjuaI produk
reksadan dan discretionary fund yang melawan hukum' Selain itu,
menurut penggugat bank juga diktaim memberi penyesatan informasi
terh;adap nasabah mengenai produk reksadana tersebut yang sejenis
dengan produk deposito 2e2.
291 N.H.T si"ha"n. Hukum Konsumo, op. cit., htm 234.
292' http,//nasionat.kontan,co.idnew{naebah-.otabogB-gugat-chs-actron-bank-mutiara Noveriu5 Laoti, 5 Aguetus 201 1
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b. Magih dengan nasebah Bank Century, pada tahun 200g, diwakiti
dengan Azam llisyam untuk represe nrasi 27 nasabah lain menuntut
Bank Century mengembatikan dana mereka ke pengaditan Negeri
Surakarta. Keduapuluh tujuh nesabah tarsebut menggugat atas
ditawarkannya produk deposito investasi Dana Tetap Terproteksi
yang menurutnya aman dan menguntungkan. Keuntungannya adatah
potongan pajak sebesar 20 persen ditanggung Bank Century. Namunpada buran November 2009, ketike nasabah hendak mencarikrn
bityctnya otch karcna jatuh tempo, dana tidalt dapat dicairkan z'3.
c. Pada buran Agustus 2010, puruhan nasabah perusahaen Daerah
Perkreditan Kecamatan tpDpKl Tarogong mendatangi Sekretariat
Daerah Kabupaten Garut, oteh karena tuntutan pembayaran tabungan
485 nasabah dengan nitai Rp Z mitiar, sejak 2007. Jalur class actionini menurut satah satu penggugat merupakan rekomendagi dari
pemerintah tBupatil agar dana dapat dicairksn secep6tnya. Gugatan
ctass action ini juga disertai dengan aksi.aksi prote! m6Eyeraket 2r{,
3. Etemen-Elemen pokok
Menurtrt Pasat 23 US Federot of Civit procedura dikatakan bshwa zes.
Prerequisities to a ctass action, one or ,nore memberg of a ctass may
sue or be gued as representetive parties on behatf of att onty if : rtr the
class is so numerous that jointer of a* members is imprecticabte. r2r
There are questions of raw or fact common to the crasg {3r The ctaims or
defences of the representative parties are typicat of ctaims or defenses
of the ctass and [4] the representative pariles wiI fairty and adequatety
protect the interest ol the ctass.
Dari uraian di atas, ditetapkan empat syarat yang harue dipenuhi datam
mengajukan gugaten perwakilan, 16kni 2ra
293 
nnpil.*"o^"rd.ka.com/vrlindor.php/readrnewsrz''g/12t10ftr7?5,rr{ansat.rudrn,r0'esembcr2009.
"u. 
lll'Tl'ln:b:!0 idleub/nM/ptain/4t{9-n€sab€h.pdpk-rarcsong-tuntut-p€nc.rEn-raburyanl 2t Agustus mt0.
- - Federat Rul€s Civil procedues 1994, Nlwyork, The Foundstion pnea, lnc. 1992, hlm 54.86 M"" A.h*d S"nros. Oo. C,t.. hth l,
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a
a. Numerosity, yakni jumtah yang berhak menjadipenggugat 
sedemikian
banyaknya. Faktor jumtah ini penting' karena dengan 
jumtah
Penggugat yang banyak 
justru tidak praktis dan etisien iika diajukan
se ndi ri'se ndi ri '
b. Commonatity, yakni adanya kesamaan 
lakta dan kesamaan hukum
antara pihak yang mewajiti 631 diry3[iti'
c. Typicatity, yakni tuntutan mauPu pembetaan 
Oari seturutr anggota
yang diwakiti harus seienis'
d. Adeguacy ot rePresentation' yakni Persyaratan 
yag mewajibkan
perwakitan ketas untuk menjamin secara julur dan adit lerta 
mampu
metindungi kepentingan yang diwakil'i'
Secara delinitif, gugatan ctass action di datamnya 
termuat beberapa
unsur'unsur berikut2e?'
a.Gugatan Perdata
Ougatan datam ctass action termasuk 
dalam ranah hukum perdata'
atau dikenat dengan suatu tindakitn 
yang bertuiuan memperoteh
pertindungan hak vang diberikan pensaditan 
un:'n^ t::::'1,1t^t'
adanya up.yt ttin hakim sendiri Ieigenechtingl' 0ugatan 
yang
merupiakan bentuk tuntutan hak yang mengandung 
sengketa' pihak-
pihaknya adatah tergugat dan penggugat' Pihak 
di sini dapat berupa
orang Perorangan maupun badan hukum' 
Umumnya tuotutan para
pihakadatah berupa ganti rugi Iuangl'
b'wakit Ketompok 
adatah satu orang atau
Wakit ketompok atau ctass representative
tebih yang menderita kerugian yang mengajukan 
gugatan sekatigus
?97 EmcmnYuntho, oP cit' htm2'
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mewakiti ketompok orang yang tebih banyak jumtahnya. Untuk
menjadi wakit ketompok tidak disyaratkan adanya surat huasa khusus
dari anggota ketompok,
Saat gugatan etassaction ditayangkan ke pengadilan maka kedudukan
dari wahit ketompok adatah sebagai penggugat aktif.
c.Anggota Ketompok
Anggota ketompok atau ctass msmber3 cdatah ockotompok orung
ye ng dalam jumtah majemuk menderita keruE ian yrng kepentinga nnya
diwakiti oteh cta3s representstive dl penErdltan. Apabltt class action
diajukan ke pengrditan, makr kcduduksn !nggota kctompok adstah
sebrgri penggugrt prrif.
d.Adanya Kerugian
Untuk dapat mengajukan gugatan jenis ctass action, baik pihak wakit
ketompok maupun anggota ketompok harus benar-benar secara
nyata mengatami kerugian yang konkrit lconcrete injured partiesl.
e. Adanya Kesamaan Peristiwa dan Oasar Hukum
Terdapat kessmaa n la kta dan ds:ar hukum antara piha k yang mewakti
dan pihak yang diwakili.
4. Manfaat Ctass Action
0alam hukum pertindungan konsumen, manlaat ctasg action sangat
berganda. Manlaat dari ctass action ini bukan hanya bagi penggugat,
namun juga tergugat dan akhirnya bagi kepentingan publ.ik. Manlaat
tersebut antara tain :
a. Efisiensi biaya perkara.
Dengan adanya sistem gugatan perwakilan ini, make biaya beberapa
perkara yang digugat dapat disatrtkan, sehingga pertgEugat lyang
pada umumnya adatah masyarakal yang dirugikanl tidak enggan
lagi meminta pertindungan ke pengaditanl. Bagi penggugat, dengan
mekanisme ctass action ini maka biaya perkara sangat hemat
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dibandlngkan dengan gugatan secara individu' Dari sisi tergugat,
pengajuan gugatan class action inijuga memberikan etisiensi baginya
atas biaya perkara, baik berupa biaya Perkara pengaditan maupun
p'emberian ganti rugi bagi pihak-pihak yang dirugikan' Sedangkan
bagi pengaditen sendiri, sangat tidak ekonomis jika harus metayani
gugatan sejenis satu per satu dan denganjumtah yang cukup besar.
b. Menghindari dimungkinkannya terjadi putusan yang berbeda atas
perkara yang sama namun diajukan oleh pihak ysng berbeda.
Ketidaksamaan putusan ini membuat ruang dimirngkinkan adanya
inkosigten dari para hakim datam memutuskan perkara.
c. Menghindari adanya penumpukan perkara di pengaditan, sehingga
kuatitas dan kecepatan penyelesaian perkara menjadi tidak efisien'
d. Dimungkinkannya tidak mencantumkan identitas penggugat, sehingga
penggugat tercegah dari intimidasi dari pihak tain.
e. Mendorong tergugat [setiap pihak yang bertanggung jawabl untuk
bertindak Sangat hati-hati, sehingga menumbuhkan efek jera bagi
pihak-iihak yang berpotensi merugikan kepentingan masyarakat
tuas.
Menurut Mark S dan Thomas R. Grande 2e8, ctass action dapat membantu
bukan saja datam hal gugatan-gugatan kecil yang dikumputkan menjadi
satu gugatan bersama {smatt ctaimsl, namun juga mengakomodasi hak-
hak gotongan masyarakat kecit sehingga ketika mereka dirugikan dan
tidak mampu menggugat oteh karena biaya, maka pembetaan dirinya
tidak tenyap begitu saja lsitent victiml.
Meskipun ada banyak manfaat yang dapat diperotdh dalam gugatan
293 Mark5DavisdanThomasRGrande.cla$ActionE€nefitcgnsumerEiTriat-consumerRighls'ltt2'htmlg
Babl0rCt.ssActionandLegaisunding 1155
class action, namun tidak berarti jenis gugaran ini tidak memitiki
kelemahan. Beberapa keremahan dari prosedur ctass action adatah
sebagai berikut:
a. Sutitnya mengetota, oteh karena banyaknya jumtah anggota
ketompok, maka semakin sutit puta mengetota gugat8n ctass action.
Kesulitan ini terjadi pada saat peniberitahuan dan pendistribusian
ganti kerugian. Jumtah anggota kelompok yang pturat menydtitft.n
dalam hal efislensi bieya pemberian g6nti kerugian dan
pemberitahuan.pemberitahuan terkait persidangan. Adapun jika
gugetan dimenangkan dan ganti rugi cair, bukan tidak mungkin
jumtah yang diberikan tidak sebanding dengan biaye distribusi.
b. Pada prosedur opt in, jika terdapat se3ame plhak yang diruEikan,
namun tidak mengetahui adanya pembcritahuan ditayangkannya
gug6tan. Maka keberhasitan gugatan ctass action tidak dapat
dinikmatinya. Sebab putusan hakim ctass action hanya bertaku bagi
mereka yang masuk sebagai anggota ketompok
c. Pada prosedur opt out, maka pihak-pihak yang memitiki kepentingan
yang gama dengan ketompok p€nggugat, aken terikat dengan
konsekuensi yang dijetuhkan hakim. lni sangat merugikan, ketika
yang terjadi adatah gugatan katah, atau gugat balik, sehinEga pihak-
pihak tersebut juga harus menanggung akibatnya.
d. Di sisi tergugat, jumtah ganti kerugian class action yang besar
dapat mengakibatkan kebangkurtan bagi tergugat apabita gugatan
dikabulkan sepenuhnya. Kebrangkutan ini berasal dari ganti
kerugian atau adanya kewajiban metakukan tindakan tertentu yang
mengkaitkan seturuh anggota ketompok yanE jumtahnye besar.
e. Tingginya kemungkinan pemberitaan media massa akan adanya
gugatan ctass acfion dapat menyudutkan pihak tergugat, baik
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datarn hat kedudukan mauPun kekuasaan tergugat' sehingga'
datam menjatankan usahanya, pubtik meniadi mudah tidak percaya'
padahat mungkin tergugat sudah memperbaiki diri'
B. Legat Standing
Selain atternatif penyetesaian sengketa tersebut diatas' UUPK 
juga
mengatur tentang Prases beracara yang ditakukan oteh tembaga
tertentu yang memitiki tegat standing' yakni sebagai berikut :
0ugatan atas Pelanggaran petaku usaha dapat dil'akukan oleh 
zte:
- Lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat yang
memenuhi syarat, yaitu berbentuk badan hukum atau yayasan'
yang datam anggaran dasarnya menyebutkan dengan tegas bahwa
tujuan didirikannya organisasi tergebut adatah untuk kepentingan
pertindungan konsumen dan tetah metaksanakan kegiatan sesuai
dengan anggaran dasarnYa'
- Lembaga pertindungan konsumen swadaya masyarakat yang
memenuhi syarat yaitu berbentuk badan usaha atau yayasan'
yang datam anggaran dasarnya menyebutkan dengan tegas bahwa
tujuan didirikannya organisasi tergebut adatah untuk kepentingan
pertindungan konsumen dan tetah melaksanakan kegiatan sesuai
dengan anggaran dasarnYa
- Pemerintah dan/atau instansi terkait apabita barang dan/atau 
jasa
yang dikonsumsi atau dimanfaatkan mengakibatkan kerugian materi
yang besar dan/atau korban yang tidak sedikit'
Berdasarkan Pasat 46 UU Pertindungan Konsumen'ini' maka semakin
kuat tuluan dari UU untuk mendorong penyelesaian sengketa konsumen
re Undrng.Undrng pcrlindungtnKoni!men, Op. Cil.. P.al 46 rFtI1l
ri.'
' !l' 
'
yang cepat, murah dan efisien. nat ini'tiOat< hanya menguntungkan bagi
pihak konsumen, narnun juga bagi pihak pengusaha. Adapun realisasi
dalam ketentuan di atas adalah dengan pemberian kuasa pcnyetesaian
sengketa kepada LSM, LPKSM dan pemerintah atau instangi tertentu.
Kecakapan LSM untuk tampit di muka pengaditan, didasarkan pada satu
asumsi bahwa LSM tersebut bertindak sebagai "wati" lguardianl dari
konsumen. Pendekotan "perwatian" inil,ah dinltai p6re pengamat hukum
dapat mencegah banjirnya gugatan, karcna 3rbag€i wati organlrasi
tersebut harus memahemi secara dalam meng'enal obyck y6ng di bswa
perwatiannya. Sehlngga tidak dapat sebuah orgenise3i serta11marta
bertindak sebegai p6nggugat. Diterimanya anggapan LSM sebagfi wali
adateh berdasarkan faktor-faktor berikut 300r
- Faktor kepentingan masytrakat tuas
Beberapa kaeue oeperti pertindungan konsumon dan petestatian
dayr dukung linghungan merupakn krsur yrng mcnysngkut
kepentlngan maryrrakat tuas. Banyaknya kasur publik ini teleh
mendorong muncutnya organisasi-organisasi advokasi seperti
Sierra Ctub 0elense Fund di Amerika Serikat, Pottution Probe di
Kanada, Envlronmentat Defenders 0ffice di Austretia, Yayasan
Lembaga Bantu€n Hukum lndonesia {YLBHll, Yayasrn Lembaga
Kongumen lndonesia lYLKll dan Wahana Lingkungan Hidup
lndonesia lWALHll. Di sampirrg untuk memperjuangkan kepentingan
masyarakat, organisasi-organisasi tersebut terbukti sangat efektif
d a ta m m e n do,rgnglp€rli$a !s1,of m,.ftllflea qaa n d 6 n pe ru b a h a n s i k a p
serta peritaku birokrasi, dan katangan pengusaha metatui tekanan-
tekanan. Datam memperjuangkan misinya, organisasi tersebut tidak
memitiki kepentingan hukum lkepentingan kepemitikanl maupun
kepentingan ekonomis. Narnun yang diinginkan adatah pengakuan
hukum yang memberikan petuang bagi duatu organisasi dalam
r0 Abdul H.li.6.,t.tutah, |luklh P.rlindung.n tuNm{. Op. Cil., hlh t55-156.
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menfajukan gugatan.
- Faktorpenguagaannegara
' Faktor ini khusus mengenai kasus-kasus yang menyangkut sumber
daya alam, yang secara konstitusionat dikuasai oleh negara.
Penguasaan oteh negara mengandung konsekuensi, aktivisme dan
keberanian pemerintah sebagai aparatur negara. Akan tetapi datam
prakteknya, negara seringkali mengikari kewajibannya, Keadaan
ini menuntut keberadaan LSM untuk metakukan tindakan korektif
dengan tindakan efektif ke pengaditan mefatui sebuah rumusan
tegat standing.
Untuk memitiki tegat standing, LPKSM yang menjadi wakit konsumen
harus tidak bertindak sebagai korban dalam perkara yang diajukan.
Dalam sejarah peraditan di lndonesia. Wahana Lingkungan Hidup
lndonesia {WALHll merupakan LSM yang banyak mengajukan'
gugatan atas dasar N60's tegat standing. Pada 1988 WALHI berhasit
memantapkan posisi legat standing, wataupun dalam pokok perkaranya
WALHI dikatahkan lyang digugat adatah BKPM, Gubernur Sumatra
Utara, Menteri Perindustrian, Menteri Negara Lingkungan Hidup,
Menteri Perhutanan, dan PT lndorayon di Pengaditan Negeri Jakarta
Pusatl. Atau empat kategori yang berpasitas sebagai penggugat adatah
individu, ketompok konsumen, LSM dan pemerintah,
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LAM PIRAN
UNDANG.UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR8TAHUNl999
TENTAN6 PERLINOUNGAN KONSUMEN
DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Menimbangr
a. bahwa pembanEunan nasionat bertujuan untuf m.wuyuOtan
suatu ms3y6reket adil dan makmur y€ng merate matrrlat dan
spiritual drtam era demoiresi ekonomi berdesarkrn prncasila danUndang"Undang Dasar 194S;
b. bahwa pembangunan perekonomian nasional pede crl globatisati
harus dapat rnendukung, tumbuhnya dunb usoha rchingge rflampu
menghasitkan bcraneka barang dan /atau jasa yen!, nrmitiki
kandungon toknotogi yang depat meningkatkrn kerejehteraan
masyrrahat brnyak de n sekrtiEus mendapatken lcpufian atas
barang dr n / atau Jasa yang diperoteh dari perdegrngen tsnpe
mbngakibatkan kerugian konsumen;
c. bahwa semakin terbukanya pasar nesional sebagai akibat dariproses gtobitisasi ekonomi herus tetep menjamin pcningkatan
kesejahteraan masyarakat serta kepastien atas mutu, jumtah, dankeamanan barang dan/ataujasa yang diperotehnya di paser;d bahwa untuk meningkatkan harkat dan martabat konsumen
perlu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, kepedutian,
kemampuan dan kemandirian konsumen untuk metindungi
dirinya serta menumbuhkembangkan sikap petaku usaha yang
bertanggungjawab;
e. bahwa ketentuan hukum yang me[indungi kepentingan konsumen
di lndonesia betum memadai:
bahvft berdasarkan pertimbangan tersebut di atas dipertukan
perangkat peraluran perundang'undangan untuk mewujudkan
keseimbangan pertindungan kepentingan konsumen dan petaku
usaha sehingga tercipta perekonomian yang sehat;
bahwa untuk itu pertu dibentuk Undang'undang tentang
Perlindungan Konsumen;
Mengingat:
Pasal 5 Ayat l, Pasal 2l Ayat 1, Pasal 27,dan Pasat 33 Undang Undang
Dasar 1 945;
Dengan Persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
MEMUTUSKAN:
MenetaPka n:
UNOANG.UNDANO TENTANO PERTINDUNGAN KONSUMEN'
BAB I
KETENTUAN UMUM
, Pasat I
Datam Undang'undang ini yang dimaksud dengan:
1 Perlindungan konsumen adatah segata upaya yang menjamin
adanya kepastian hukum untuk memberi pertindungan kepada
konsumen.
2, Konsumen adatah setiap orang pemakai barang dan/ataujasa
yang tersedia datam masyarakat, baik bagi kepentingan diri
sendiri, ketuarga, orang tain, maupun makhtuk hi.dup tain dan
tidak untuk diPerdagangkan.
3. Petaku usaha adatah setiap orang perseorangan atau badan
9.
usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan
hukum yang didlrikan dan berkcdudukan atau rnllahuk'n ktglatan
drtam witayrh hukum negart Repubtik lndonesia' btik ssndiri
msupun bergama.sama metatui perjanjian menyeten9Ia ra kan
kegiatan usaha datam berbagai bidang ekonomi'
4. Barang adatah setiap benda baik berwujud maupun tidak
berwujud, baik bergerak msupun tidak bergerak' dapat dihabiskan
maupun tidak dihabiskan, yang dapat untuk diperdrgengkan'
dlpakai, diprrgunakan atau dimanfaatkan oteh kongumen'
5. Jasa adatah setiep tayanan yang berbentuk pekerjaan atau
prestasi yang dlrodlrkan bagi masyarakat unNk dlm'hfeatkan
oteh konsumen.
6. Promosi adatah kegiatan pengenatan atau penyebartdegan
intormaei suatu barang dan/atau jesa untuk menarik minat beti
konsumen terhadap barang dan/atau ia5€ yang akan dan sedang
di perdaga ngka n.
7. lmporbarangadatahkegiatan memasukkan bareng kedatam
daerah Pabean.
L lmporjasa adatah kegiatan penyediaanjasa asing untuk
digunakan di dstem witayah Repubtik lndonesia'
9. Lembaga Pertindungan Kongumen Swadayr Mrsyarakri rdatah
tembaga non'Pemerintah yang terdaltar dan diakui oteh
Pemerintah yang mempunyai kegiatan menangeni pertindungan
konsumen'
1 0. KLausuta Baku adotah setiap aturan atau ketentuan dan 
syarat-
syarat yang tetah dipersiapkan dan ditetapkan tertebih dahutu
secara sepihakoteh petaku usaha yang dituangkan datam 
suatu
dokumen dan/atau perjaniian yang mengikat dan wajib dipenuhi
oteh konsumen'
1 1. Badan Penyetesaian Sengketa Konsumen ada[ah badan 
yang
bertugas menangani dan menyetesaikan sengketa antara 
petaku
usaha dan konsumen'
1 ?. Badan Perlindungan Konsumen Nasional adatah badan yang
dibentuk untuk membantu upaya pengembangan pertindungan
kon3umen.
13. Menteri adatah menteri yang ruang lingkup tugasdan tanggung
jawabnya meliputi bidang perdagangan.
BAB II
ASAS DAN TUJUAN
Pasa I 2
Perlindungan konsumen berasaskan manfaat, keadita.n,
keseimbangan, keamanan dan keselamatan konsumen, serta
kepastian hukum.
Pasat 3
Perlindungan konsumen bertujuan:
a. meningkatkan kesadaran, kemampuan dan kemandirian konsumen
untuk melindungidiri;
b. mengangkat harkat dan martabat konsumen dengan cara
mengfiindarkannya dari ekses negatif pemakaian barang dan / atau
jasat:
c. meningkatkan pemberdayaan konsumen datam memilih,
menentukan, dan menuntut hak-haknya sebagai konsumen;
d, menciptakan sistem pertindungan konsumen yang mengandung
unsur kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta akses
untuk mendapatkan informasi;
e. menumbuhkan kesadaran petaku usaha mengenai pentingnya
pertindungan konsumen sehingga tumbuh sikap yang jujur dan
bertanggung jawab dalam berusahal
f. meningkatkan kuatitas barang dan/atau jasa yang, menjamin
ketangsungan usaha produksi barang dan/atau jasa, kesehatan,
kenyamanan, keamanan, dan kesetamatan konsumen.
BAB III
HAK OAN KEWAJIBAN
Bagian Pertama
Hak dan Kewejiban Konsumen
Pasat 4
Hak konsumen rdatah:
e. h!katir kcnyamanan, keamanan dan kesetamatan dalarn
mengkonsurnsi barang dan/atau jasa;
b. hak untuk mernitih barang dan/atau jasa serto mendapatkan
bara ng da n/a tau jasa terse but sesual deriga n nitsi tutar dan
kondisi sertt jeminen yang dilanjikan;
c. hak atas informasi yang benar, je[as, dan jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang dan/atau jasa ;
d. hakuntukdidengarpendapatdan ketuhannyaatas barangdan/
atau jas6 yang digunakan;
e. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, d6n upaya
penyetesaian sengketa pertindungan konsumen sccara petut;f. hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;
9. hekuntukdiperlakukenatauditayanis€c6re b€n{rd{n jujurserta
t.
h.
tidak diskriminetilr
liak untuk mendrpatken komnpensesi, ganti rugi den/etau
penggantian' apablta barang dan/ataujasa yang dlterima tidak
sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya;
hak.hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang_
undangan tainnya.
Pasa t 5
Kewajiban konsumen adata h :
a. membaca atau mengikutipetunjuk inlormasi dan prosedur
pemakaian atau pemanfaatan barang dan/ataujasa, demi
keamanan dan kesetamatan ;
b. beritikad baik datam metakukan transaksi pembetian barang dan/
ata 0 jase;
c. membayar sesuai dengan nitai tukaryang disepakatil
d., mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan
konsumen secara Patut'
Bagian Kedua
Hak dan Kewajiban Petaku Usaha
Pasa I 6
Hak petaku usaha adatahl
a. hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan
mengenai kondisi dan nitai tukar barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan;
b. hak untuk mendapat pertindungan hukum dari tindakan konsumen
yang beritikad tidak baik;
c, hak untuk metakukan pembetaan diri sepatutnya di datam
penyetesaian hukum sengketa konsumen;
d. hak untuk rehabititasi nama baik apabila terbukti secara hukum
bahwa kerugian konsumen tidak diakibatkan oteh barang dan / atau
jasa yanj diperdagangkan;
e. hak-hak yang diatur dalam ketentuan Peraturan perundang-
undangan tainnYa.
Pasal 7
Kewajiban petaku usaha adalah:
a. beritikad baik datam melakukan kegiatan usahanya;
b. memberikan informasi yang benar, jetasdanjujurmengenai
kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa serta pemberi
penjetasan Pcnggunaan, perbaikan dan pemeliharaan;
c. mempertakukan atau metayani konsumen secara benar dan jujur
d.
serta tidtk diskriminatif ;
menjamin mutu berang dan/atau jasa yang diproduksidan/atau
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/
atau jasa yang bertaku;
mcmberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/
atau mencoba barang dan/atau jasa lertentu gerta memberi
jaminan dan/atau garansi atas barang yang dibuat dan/atau yang
dipe rdaga ngka n;
memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas
kerugian akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfeatan barang
dan/atau jssa yang diperdaga n gkan;
memberi kompensasi, ganti rugi danlatau'penggantian apabita
barang dan/olau jasa yang diterima atau dimenfaatk6n tidak
sesuai dengan perjanjian. l
BAB IV
PERDUATAN YANO DI LARAN6
BAGI PELAKU USAHA
Pasa t I
1. Pelaku usaha ditarang memproduhsi dan/atau mcmperdogangkan
barang dan/atau jasa yang:
a. tidak memenuhi atau tidak sesuai dengan standaryang
dipersyaratkan dan ketentuan peraturan perundang-undangan;
b. tidak sesuai dengan berat bersih, isi bersih atau netto, dan
jumtah dalam hitungan sebagaimana yang dinyataken dalam
labet atau etiket barang tersebut;
c. tidak sesuai dengan ukuran, takaran, timbangan danjumtah
dalam hitungan menurut ukuran yang sebenarnya;
d. tidak sesuaidengan kondisi, jaminan, keistimewaan atau
kemanjuran sebagaimana dinyatakan datam tabet, 6tiket atau
keterangan barang dan/atau jasa tersebut,
e. tidak sesuai dengan mutu, tingkatan, komposisi, proses
t,
9.
pengotahan, gaya, mode, atau penggunaan tertentu
sebagaimana dinyatakan dalam [abet atau keterangen barang
dtn/atau jasa tersebut;
f. tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan datam tabet, etiket'
keterangan, iktan atau promosi penjuatan barang dan/atau jasa
' tersebutt
g. tidak mencantumkan tanggat kadatuwarsa ataujangka waktu
penggunaan/pemanfaatan yang pating baik atas barang
tersebut;
h, tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara hatat,
sebagaimana Pernyataan "halal" yang dicantur.nkan da[am
tabet:
i. tidak memasang tabeI atau membuat penjelasan barang yang
memuat nama barang, ukuran, berat / isi bersih atau netto,
komposisi, aturan pakai, tanggal pembuatan, akibat sampingan,
nama dan atamat pel,aku usaha serta keterangan tain untuk
penggunaan yang menurut ketentuan harus di pasang/dibuat;
j. tidak mencantumkan informasi dan/atou petunjuk penggunaan
barang datam bahasa lndonesia sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang bertaku.
Petaku usaha dilarang memperdagangkan barang yang, rusak,
cacat atau bekas, dan tercemar tanpa memberikan informasi
secara tengkap dan benar atas barang dimaksud.
Petaku usaha ditarang memperdagangkan sediaan farmasi dan
pangan yang rusak, cacat atau bekas dan tercemar, dengan atau
tanpa rnemberikan inf ormasi secara tengkap dan benar.
Pelaku usaha yang metakukan pe[anggaran pada ayat 1 dan ayat 2
ditarang memperdagangkan barang dan/alau jasa tersebut serta
wajib menariknya dari peredaran.
Pasa[ 9
Petaku usaha ditarang menawarkan, mempromosikan,
mengiktankan suatu barang dan/atau jasa secara tidak benar, dan/
2.
3.
1.
atau seolah-olah;
a. barang tersebut tetah memenuhi dan/atau memitiki potongan
harga, harga khusus, standar mutu tertentu, gaya atau mode
tertentu, kerekteristik tertentu, sejarah atru gun€ tertentu;
b. barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru;
c. barang dan/ataujasa tersebut tetah mendapatkan dan/
atau memitiki sponsor persetujuan, pertengkapan tertentu,
keuntungan tertentu, ciri-ciri kerja atau aksesori tertentu;
d. barang dan/atau jase terscbut dibuat otrh perusahern yang
mempunyai sponsor, persetujuen atau rfilleai ;
e. barang dan/ataujasa tersebut tsrsediai
f. barang tersebut tidak mengandung cacbt tersambunyi;
g. barang terscbut rnerupakan ketengk6pan dari barung tcrtentu;
h. barang tersebut berasat dari daerah tErtentu,
i. secara tengsung atau tidak tangsung mcrcndahkrn berang dan/
atau iasa lain; 
!j. menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti rman tidak
berbahaya, tidak mengandung rlslko atau efek sampingan tanpe
keterangan yang lengkap;
k. menawarkan scsuatu yang mengandung janji yang betum pasti.
2. Barang danlataujasa srbsgrimans dimrkcud pada ayat I ditarang
untuk diperdagengkan.
3. Petaku usdha yang melakukan petanggaran terhadap ayat 1
ditarang metanjutkan penawaran, promosi, dan pengiktanan
baran g da n/atau jasa tersebut.
Pasat 10
Petaku usaha datam menawarkan barang dan/ataujasa yang ditujukan
untuk diperdagangkan ditarang menawarkan, mempromosikan,
mengiktankan atau membuat pernyataan yang tidak benar atau
menyesatkan mengenai:
a. ha rga atau tBrif suatu barang da n/atau jasa;
b. kegunaan suatu barang dan/ataujasa;
c. kondsi, tanggungan, jaminan, hak atau ganti rugi atos suatu
barang dan/atau jasa;
d. tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan;
e. bahwa penggunaan barang dan/atau jasa'
Pasat 1 1
Petaku usaha dalam hat penjuatan yang ditakukan metatui cara obral
atau tetang, ditarang menge[abui/menyesatkan konsumen dengan:
a. menyatakan barang dan/atau jasa tersebut seotah-otah tetah
memenuhi sta ndar mutu tertentu;
b. menyatakan barang dan/atau jasa tersebut seotah-otah tidak
msngandung cacat tersembunyii
c. tidak berniat untuk menjuat barang yrng ditawarkan metainkan
dengan maksud untuk menjual barang tain;
d. tidak menyediakan barang datam jumtah tertentu dan/atau jumtah
yang cukup dengan maksud meniual barang yang [ain;
e. tidak manyediakan jase datam kapasitas tertentu atau dalam
jumtah cukup dengan maksud menjuat jasa yang tain;
f. menaikkan harga atau tarif barang danlatau jasa sebetum
metakukan obrat,
Pasat 12
Petaku usaha ditarang menawarkan, mempromosikan atau
mengiktankan suatu barang dan/atau jasa dengan harga atau tarif
khusus dalam waktu dan jumtah tertentu, jika petaku usaha tersebut
tidak bermaksud untuk metaksanakannya sesuai dengan waktu dan
jumtah yang ditawarkan, dipromosikan, atau diiktankan'
Pasat 1 3
1. Petaku usaha ditarang menawarkan, mempromogikan, atau
mengiklankan suatu barang dan/ateu jasa dengan cara
menjanjikan pemberian hadiah berupa barang dan/atau jasa tain
eecara cuma-cuma dengan maksud tidak memberikannya atau
memberikan tidak sebagaimana yang dija njikannya.
2. Pctaku usaha ditarang menawarkan, mempromosikan atau
mengiktankan obat, obat tradisionat, suptemen makanan, atat
kesehatan, dan jasa petayanan kesehatan dcngan cara menjanjikan
pembcrian hadiah berupa barang dan/atau jusa tain.
Pasat l4
Petaku usaha datam menawarkan barang dan/ataujasa yang, 
l
ditujukan untuk diperdegangkan dengan memberikan hadlrh mitatui
care undian, ditarang untuk:
a, tidak metakukrn pcnarikrn hadiah setelah batas wektu yang
d ija njika n;
b. mengumumkan hasitnya lidak metatui media maeai
c. memberikan hadiah tidak sesuai dengan yang dijanjikani
d. mengganti hadiehyang tidak setara dengan nitai hadiah yang
dijanjikan;
Pasat 1 5
Petaku usaho dalam menawarkan berang dan/atru jasa ditarang
metakukan dengan cara pemaksaan atau cara tain yang dapat
menimbulkan gangguan baik f isik meupun psikis terhadap konsumen.
Pasat I 6
Petaku rAaha datam menawarkan barang dan/atau jasa melalui
Pesanan dilarang untuk:
a, tidak menepati peganan dan/atau kesepakatan waktu penyelesaian
' sesuai dengan yang dijanjikan;
b. tidak menepati janji atas suatu petayanan dan/atau prestasi.
Pasat 1 7
a
1. Pelaku usaha periklanan ditarang memproduksi iktan yang:
a, mengel,abui konsumen mengenai kuatitas, kuantitas, bahan,
kegunaan dan harga barang dan/atau tarifjasa serta ketepatan
waktu penerimaan barang dan/atau jasa;
b. mengelabui jaminan/garansi terhadap barang dan/atau jasa;
c. memuat informasi yang ketiru, salah, atau tidak tepat
mengenai barang dan/atau jasa;
d. tidak memuat informasi mengenai risiko pemakaian barang
dan/ataujasa;
e. mengeksploitasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizin
yang berwenang atau persetujuan yang bersangkutan;
f. melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan perundang'
undangEn mengenai periktanan,
2. Petaku usaha periklanan ditarang metanjutkan peredaran iktan
yang tetah metanggar ketentuan pada ayat 1,
BAB V
KETENTUAN PENCANTUMAN KLAUSULA BAKU
PaEat 18
l. Petaku usaha datam menawarkan barang danlatau jasa yang
ditujukan untuk diperdagangkan ditarang membuat atau
mencantumkan ktausuta baku pada setiap dokumen dan/atau
perjenjisn apabila:
a. menyatakan pengatihan tanggungjawab pelaku usaha;
b. menyatakan bahwa petaku usaha berhak menol.ak penyerahan
kembati barang yang dibeli konsumen;
c. menyatakan bahwa petaku usaha berhak menotak penyerahan
kembati uang yang dibayarken atas berang dan/atau jasa yang
dibeti oteh konsumen;
d. menyatakan pemberian kuasa dari konsumen kepada petaku
usaha baik secara tangsung, maupun tidak Langsung untuk
metakukan regal,a tindakan sepihakyang bcrkritan dengan
barang yang dibeti oleh konsumen sectra angsursn;
e. mengatur perihal pembuktian ates hilangnya kegunaan barang
atau pemantaatan jasa yang dibeti oteh konsumeni
f. memberi hak kepada petaku usaha untuk mengurEngi manfaat
jasa atsu mengurangi harta kekayaan konsuman yeng menjadi
obyek juat belijasa;
9. menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan yang
berupa aturah baru, tambahan, tenjutan danlatau penEubahan
lanjutan yang dibuat sepihak oteh pelaku usaha dalem masa
konsumen memanfaatkan jasa yang dibetinye ;
h. menyatakan bahwa konsumen memberi kuasa kepada petaku
usaha untuk pembebanan hak tanggungrn, hak Eadai, atauthak
' jaminan t€rhadap barang yang dibeti otch konsumen secare
ang$ura h.
2. Petaku useha ditarang mencantumkan klausula baku yrng tetak
atau bentuknya sutit tertihat atau tidak dapat dibaca secare Jetas, atau
yan9 pengungkapannya sutit dimengerti.
3. Setiap ktausula baku yang tetah ditetapkan ofeh petaku usaha
pada dokumen atau perjanjian yahg memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat I dan ayat 2 dinyataken batat demi hukum.4. Petaku usaha wajib menyesuaikan klausuta baku yang
bertentanga n dengan Undang-undang ini.
BAB VI
TANGOUNG JAWAB PELAKU USAHA
Pasat t9
1.
2,
3.
4.
Petaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas
kerusakan, Pencemaran, dan/atau kerugian konsumen 
akibat '
mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang dihasi{kan atau
diperdagangkan'
ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dapat berupa
pengembatian uang atau penggantitn barang dan/atau jasa yang
sejenis atau setara nitainya, atau Perawatan kesehatan dan/atau
pemberian santunan yang SeSuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang bertaku'
Pemberian ganti rugiditaksanakan datam tenggang waktu 
7 ltujuhl
hari setetah tanggat transaksi'
Pemberian ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat 
1 dan
ayat 2 tidak menghapuskan kemungkinan adanya tuntutan 
pidana
berdasarkan pembuktian tebih tanjut mengenai adanva unsur
kesataha n.
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat I dan ayat 
2
tidak beitaku apabita petaku usahe dapat membuktikan 
bahwa
kesatahan tersebut merupakan kesatahan konsumen'
Pasat 20
Petaku usaha periklanan bertanggung jawab atas iktan yang
diproduksi dan segata akibat yang ditimbutkan oteh iktan tersebut
Pasat 2l
1. lmportir barang bertanggung jawabsebagai pembuat barang yang
diimpor apabita importasi barang tersebut tidak dilakukan 
oteh
agen atau perwakitan produsen tuar negeri'
5.
2. lmportirjasa bertanggung jawab sebagai penyedia jasa asing
apabita penyediaan jasa asing tersebut tidak ditakukan oteh agen
atau perwakitan penyedia jasa asing'
Pasal22
Pembuktian terhadap ada tidaknya unsur kesalahan datam kasus
pidana sebagaimrna dimaksud datam Prcat 19 ayet 4' Pasat 20' dan
Pasat 21 mcrupakan beban dari tanggung jawrbprtaku u3ehs tenpa
menutup kemungkinan bagijaksa untuk metakukon pe mbuktian'
Pa sa l, 23
Petaku usaha yanE menolak dan/atau tidak memberi tanggrpan dan/
atau tidak mcmenuhi ganti rugi atas tuntutan kon3umen 3tb€gaimana
dimaksud datam Pasat 19 ayat 1, ayat 2, ayat 3' dan ayat 4' dapat
digugat metatui badan penyelesaian sengketa ko[3um€n ttau
mengajukan ke badan peraditan di tempat kedudukan konrumen'
Pasat 24
1. Petaku usaha yang menjuat barang danlatau jala keprda petaku
usaha tain bertanggung jawab atas tuntutan ganti rugi dan/atau
gugatan konsumen aPablta :
a. petaku usaha tain menjual kepada konsumen tanpa metakukan
perubahen apa pun atas barang dan/atau iesa tersebuti
b. petaku usaha tain, di datam transaksi juat beti tidak
mengetahui adanya perubahan barang dan/ateujasa yang
ditakukarr oteh petaku usaha atsu tidak seluai dengan contoh'
mutu, dan komPosisi.
2. Petaku usaha sebagaimana dimaksud pada ayat I dibebaskan
dari tanggung jawab atas tuntutan ganti rugi dan/atau gugatan
konsumen apabila pelaku usaha tain yang merflbeti barang dan/
ataujasa menjuat kembati kepada konsumen dengan metakukan
perubahan atas barang dan/atau jasa tersebut.
Pasal 25
1. Petaku usaha yang memproduksi barang yang pemanfaatannya
berketanjutan datam batas waktu sekur€ng-kurangnya 1 lsatul
tahun wajib menyediakan suku cadang dan/atau fasilitas purna
juat dan wajib m€menuhi jarninan stau garansi sesuai dengan y€ng
diperjanjikan.
2. Petaku usaha sebagaimana dimaksud pada ayat I bertanggung
jawab atas tuntutan ganti rugi dan/atau gugatan k6nsumen apabita
pelaku usaha tersebutl
a, tidak menyediakan atau tatai menyediakan suku cadang dan/
atau fasititas perbaikan;
b, tidak memenuhiatau gagaI memenuhijaminan atau garansi
yang diperjanjikan.
Pasat 26
Petaku usaha yang memperdagangkan jasa wajib memenuhijaminan
dan/atau garpnsi yang disepakati dan/atau yang diperjanjikan.
Pasal2T
Petaku usaha yang memproduksi barang dibebaskan dari tanggung
jawab atas kerugian yang diderita konsumen, apabita:
a. barang tersebut terbukti seharusnya tidak diedarkan atau tidak
dimaksudkan untuk diedarkan ;
b. cacet barang timbut pada kemudian hari:
c. cacat timbutakibat ditaatinya ketentuan mengenai kuatif ikasi
barang;
d. ketataian yang diakibatkan oteh konsumen;
e. tewatnya jangkawaktu penuntuten4lempatltahun sejakbarang
dibeti atau tewatnya jangka waktu yang diperjanjikan.
Pasa t 28
Pembuktian terhadap ada tidaknya unsur kesatahan datam gugatan
ganti rugi sebagaimana dimaksud datam Pasat 19, Pasat 22. dan Pasat
23 merupakan bcban dan tanggungjeweb petaku usaha.
BAB VII
PEMBINAAN DAN PENCAWASAN
Bagian Pertama
Pembingan
Pasat 29
l. Pemerintah bcrtrnggung jawab atas pembinran penyetcnggaraan
pertindungan konsumen yang menjamin diperotehnye hak
konsumen dan petaku usaha serta ditakganakrnnya kewajlban
konsumen dan petaku usaha,
2. Pembinaan oteh pemerintah atas penyetenggrr!en pertindungan
konsumen sebagaimana dimaksud pada ayat I ditakcanakan oteh
Mehteri dan/atau mrnteri teknis terkait.
3. Menteri sebagaimana dimakgud pada ayai 2 matakukan koordinasi
atas penyelengEeraan pertindungan konsumen.
4. Pembinaan penyetenggaraan pertindungan konsumcn 3ebagaimana
dimaksud pada ayat 2 metiputi upaya untuk: I
a. terciptanya iktlm usaha dan timbutnya hubungan yang sehat
antara petaku usaha dan konsumenl
b. berkembangnya tembaga perlindungan konsumen swadaya
masyarakat;
c. meningkatnya kualitas sumber daya manusia serta
1.
meningkatnya kegiatan penetitian dan pengembangan di bidang
Pertindungan konsumen'
5. Ketentuan tebih tanjut mengenai pembinaan penyelenggaraan
Fertindungan konsumen diatur dengan Peraturan Pemerintah'
4,
Bagian Kedua
Pengawasan
Pasal 30
Pengawasan terhadap penyetenggaraan pertindungan konsumen
serta peneraPan ketentuan Peraturan perundang'undanga nnya
disetenggarakan oteh pemerintah, masya rakat' dan temba ga
pertindungan konsumen swadaya masyarakat'
Pengawasan oteh pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat t
ditaksanakan oleh Menteri dan/atau menteri teknis terkait'
Pengawasan oteh masyarakat dan tembaga pertindungan
konsumen swadaya masyarakat ditakukan terhadap barang dan/
ata u jasa yang beredar di Pasar.
Apabita hasit pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat 3
ternyata menyimpang dari peraturan perundang'undangan yang
bertaku d"an membahayakan konsumen' Menteri dan/etau menteri
teknis mengambit tindakan sesuai dengan peraturan perundang'
undangan yang bertaku.
Hasit pengawas8n yang disetenggarakan masyarakat dan [embaga
perlindungan konsumen swadaya masyarakat dapat disebarluaskan
kepada masyarakat dan dapat disampaikan kepada Menteri dan
rnenteri teknis.
Ketentuan pelaksanaan tugas pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat t, ayat 2, dan ayat 3 ditetapkan dengan Peraturan
Peme rinta h.
2.
3.
5.
6.
BAB VIII
EAOAN PERLINDUNGAN KONSUMEN NASIONAL
Bagian Pertama
Nama, Kedudukan, Fungsi, dan Tugas
Pasat 3l
Dalam rangka mengembangkan upaya pertindungan konsumen
dibentuk Eadan Pertindungan Konsumen Nagionat.
Pasat 32
Badan Perlindungan Konsumen Nasionat berkeUudukan di lbu Kota
Negara Repubtik lndonesia dan bertanggung jawab kepada Presiden.
Pasat 33
Badan Pertindungan Konsumen Nasionat mempuny6i fuftgti
memberikan saran dan pertimbangan keprda pctnGrlntth drtam upaya
mengemb6ngkrn pertindungan konsumen di lndoncria.
Pasat 34
1. Untuk mcfijatenken fungsi sebageimana dimaklud datsm Pasat 33,
Eadan Pertindungtn Konsumen Nasionst rnempunyei tuEas!
a. memberikan saren dan rekomendasi kepada pemerintah datam
rangka penyusunan kebilaksanaan di bidang pertindungan
konsu men;
b. melakukan penetitian dan pengkajian terhadap pe16turan
perundang-undangan yang bertaku di bidang pertindungan
konsume n;
c. melakukan penelitian terhadap barang dan/atau jasa yang
menyangkut keselamatan konsumen;
d. mendorong berkembangnya lemba ga pertindungan konsumen
swadaya masyarakat;
e. menyebarluaskan informasi melalui media mengenai
ptrtindungan konsumen dan memasyarakatkan sikap
keberpihakan kepada konsumen;
f. menerima pengaduan tentang perlindungan konsumen dari
' masyarakat. tembaga pertindungan konsumen swadaya
masyarakat, atau petaku usaha;
g. metakukan survei yang menyangkut kebutuhan konsumen.
2. 0atam metaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat
1, Badan Perlindungan Konsumen NasionaI dapat bekerja sama
dengan organisasi konsumen internasional.
t,
Bagian Kedua
Su5unan 0rganisasi dan Keanggotaan
Pasat 35
Badan Per[indu'ngan Konsumen NagionaI terdiri atas soorang
ketua merangkap anggota, seorang wakil ketua merangkap
anggota, serta sekurang-kurangnya 1 5 llima belasl orang dan
sebanyak-banyaknya 25 ldua putuh timal orang anggota yang
mewakiti semua unsur.
Anggota Fadan Pertindungan Konsumen NasionaI diangkat
dan diberhentikan oteh Presiden atas usut Menteri, setetah
dikonsultasikan kepada Oewan Perwakitan Rakyat Repubtik
I ndonesia.
Masa jabatan ketua, wakit ketua, dan anggota Badan Pertindungan
Konsumen Nasional selama 3 {tigaltahun dan dapat diangkat
kembati untuk I Isatul kati masa jabatan berikutnya.
Ketua dan wakil ketua Badan Pertindungan Konsumen NasionaI
dipitih oteh anggota.
2.
3.
4.
Pasat 36
Anggota Eaden Perlindungan Konsumen Nasionat tcrdlri atas unsur:
a. pe m erin ta h;
b. pelaku usaha;
c. Lembaga pertindungan konsumen swadaya masyarakat;
d. akademisi; dan
e. tenaga ahti.
Pasat 37
Persyaratan keanggotaan Badan pcrtindunEin Konsumen Nasiona I
adatah: a. warEr negara Repubtik lndonesla; b. bcrbedrn rehatl
c. berketakuen baikl d. tidak pernah dihukum karena kejahatan;
e. memitiki pengetahuan dan pengalamen di bidang pcrlindungan
konsumen; dan f. berusia sekurang.kurangnya 30 (tigr putuhl tahun.
Pasel 38
KerngEotr!n Brdrn Pertindungan Konrumen Narionrt berhenti
karena:
a. meninggal dunia;
b. mengundurkan diri atas permintaan sendiri;
c. bertenpat tinggat di tua r witaya h negara Repubtik lndon esia i
d. sakit secara terus menerus;
e. berakhir masa jabatan sebagai anggota; atau
f. diberhentikan.
Pasa t 39
l. Untuk ketancaran pelaksanaan tugas, Badan pertindungan
Konsumen NasionaI dibantu oteh sekretariat.
2. Sekretariat sebagaimana dimaksud pada iyat I dipimpin oteh,
seorang sekretaris yang diangkat oleh Ketua Badan perlindungan
Konsumen Nasional,.
3, Fungsi, tugas, dan tata kerja sekretariat sebagaimana dimaksud
pada ayat 1 diatur datam keputusan Ketua Badan Perlindungan
Konstumen Nasiona[.
Pasa t 40
1. Apabita dipertukan Badan Pertindungan Konsumen Nasionatdapat
membentuk perwakitan tbu Kota Daerah Tingkat I untuk membantu
Petaksanaan tugasnYa.
2. Pembentukan perwakitan sebagaimana dimaksud Pada ayat
I ditetapkan tebih tanjut dengan keputusan Ketua Badan
Pertindungan Konsumen Nasionat'
Pasa[ 41
Datam petaksanaan tugas, Badan Pertindungan Konsumen Nasional
berkerja berdasarkan tata kerja yang diatur dengan keputusan Ketua
Badan Pertindungan Konsumen Nasionat'
Pasa t 42
Biaya untuk petaksanaan tugas Badan Pertindungan Konsumen
Nasionat dibebankan kepada an996ran pendapatan dan betan'ia negara
dan sumber tain yang sesuai dengan peraturan perundang'undangan
yang bertaku.
Pasat 43
Ketentuan tebih tanjut mengenai pembentukan Badan Perl'indungan
Konsumen Nasionat diatur datam Peraturan Pemerintah'
BAB IX
LEMBAGA PFRLINDUNGAN KONSUMEN
SWAOAYA MASYARAKAT
Pasal 44
1. Pemerintah mengakui tembaga perlindungan konsumen swadaya
masyarakat Yang memenuhi sYarat.
2. Lernbaga pertlndungan konsumen swadaya ma3yartkat
memitiki kelcmpatan untuk berperan aktif drlam mcwujudkan
pertindungan konsumen.
3. Tugas tembaEa pertind u ngan konsumen swadrya mt sye rakat
metiputi kcglatanr
a. menycbarkan informagi datam rangka mdnlngkatkan kesadaran
atas hak dan kewajiban dan kehati-hatisn konsumen datam
meng konsumsi bareng dan/atau jasa;
b. memberikan nasihat kepada konsumen yang memertukannya;
c. bekerja sama dengan instansi terkaitdatam upaya mewujudkan
pertindungan konsumcn;
d. membantu konsumen dalam memperjuengkan haknya,
terma3uk menrrlma kctuhan tttu ptnEeduln kontumcni
e. metakukan pengawasan bersama pemcrintah dan tnrsyarakat
. 
terhadap pctaksenaan pertindungan konsumen.
4. Ketentuan tebih tanjut mengenaitugas tembaga pertindungan
konsumen swadaya masyarakat sebagaimana dimakgud pada ayat 3
diatur datam Peraturan Pemerintah.
.BAB X
MENYELESAIAN SENOKETA
Bagian Pertama
Umum
Pasat45
1. Setiap konsumen yang dirugikan dapat lnenggugat petaku usaha
2.
3.
4.
melalui lembaga yang bertugas menyetesaikan sengketa antara
konsumen dan petaku usaha atau melalui peraditan yang berada di
tingliungan peradilan umum.
Penyelesaian sengketa konsumen dapat ditempuh me[atui
pengadilan atau di tuar pengaditan berdasarkan pitihan sukareta
para pihak yang bersangketa.
Penyelesaian sengketa di tuar pengaditan sebagaimana
dimaksud pada ayat 2 tidak menhitangkan tanggung jawab pidana
sebagaimana diatur datam Undang-undang.
Apabita telah dipitih upaya penyetesaian sengketa konsumen
di luar pengadilan, gugatan melatui pengadilan h.anya dapat
ditempuh apabita upaya tersebut dinyatakan tidak berhasit oteh
satah satu pihak atau oteh para pihak yang, bersengketa.
Pasat 46
l. Gugatan atas petanggaran pelaku usaha dapat ditakukan oteh;
a. seorang konrumen yang dirugikan atau ahli waris yang
bersa ng k u ta n;
b. seketompok konsumen yang mempunyai kepentinyan yang
sa ma;
c. Lembaga perlindungan konsumen swadaya masyarakat yang
memenuhi syarat, yaitu berbentuk badan hukum atau yayasan,
yang datam anggaran dasarnya menyebutkan dengan tegas
bahwe tu,iuan didirikannya organisasi tersebut adalah untuk
kepentingan pertindungan konsumen dan tetah melaksanakan
kegiatan sesuai dengan anggaran dasarnya;
d. pemerintah dan/atau instansi terkait apabita barang dan/
ataujasa yang dikonsumsi atau dimanfaatkan mengakibatkan
kerugian materi yang besar dan/atau korban yang tidak sedikit.
. Gugatan yang diajukan oteh seketompok konsumen, tembaga
pertindungan konsumen swadaya masyarakat atau pemerintah
s€b6grimena dimaksud pada ayat t huruf b, huruf c, etau huruf d
diajukan keprda peraditan umum.
3. Ketentuan tebih tanjut mengenai kerugian materi yang besardan/
atau korbrn yang tidak sediiiit sebagaimana dimaksud pada ayat l
huruf d diatur dengan Peraturan Pemerintah.
Bagian Kcdua
Penyetesaian Sengketa di tuar pengaditan
Pasat 47
Penyetesaian senElteta konsumen di tuar pengaditan disetenggarakan
untuk mencapai kesepakatan mengenaibcntuir dan banrnyr ganti
rugi dan/atau mengenai tlndakan tertcntu untuk menjrtnin tidak
akan terjadi kembati atau tidak akan tcrutang kembrti kcrugian yang
diderita oleh konsumen.
Eagian Kctiga
Penyetesaian Sengketa Metatui Pengaditan
Pasal 48
Penyelesaian sengketa konsumen metalui pengeditan mcnEecu
pada ketentuan tenlang peraditan umum y6ng bertaku dengen
memperhatikan ketcntuan datam Pasat 45,
BAB XI
BADAN PENYELESAIAN SENGKETA KONSUMEN
Pasat 49
1, Pemerintah membentuk badan penyetesaian sengketa konsumen di
Daerah Tingkat ll untuk penyetesaian sengketa konsumen di tuar
pengadi tan.
2. Untuk, dapat diangkat menjadi anggota badan penyelesaian
sengketa konsumen, seseorang harus menienuhi syarat sebagai
berikut:
L.
5.
a. warga negara Repubtik lndonesia;
b. berbadan sehat;
c. bErkelakuan baik;
d, tidak pernah dihukum karena kejahatan;
e. memitiki Pengetahuan dan pengataman dibidang pertindungan
konsumen;
f. berusia sekurang'kurangnya 30 ltiga putuhl tahun'
Anggota sebagairnana dimaksud pada ayat 2 terdiri atag unsur
pemerintah, unsur konsumen, dan unsur petaku usaha'
Anggota setiap unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 3
berjumtah sedikit'dikitnya 3 [tigal orang' dan sebahyak'banyaknya
5ltimal orang.
Pengangkatan dan pemberhentian anggota badan Penyetesaian
sengketa konsumen ditetapkan oleh Menteri'
Pasal 50
Badan penyelesaian sengketa konsumen sebagaimana dimaksud
datam Pasat 49 aYat 1 terdiri atas:
a. ketua merangkaP anggota;
b. wakit ketua merangkaP anggota;
c. anggota.
1.
Pasat 51
gadan penyetesaian sengketa konsumen datam menjatankan
tugasnya dibantu oleh sekretariat'
Sekretariat baCan penyetesaian sengketa konsumen terdiri atas
kepata sekretariat dan anggota sekretariat'
Pengangkatan dan pemberhentian kepa[a sekretariat dan anggota
sekretariat badan penyetesaian sengketa konsumen ditetapkan
oleh Menteri.
Pasa t 52
Tugas dan wewenang badan penyetesaian sengketa konsumen
meliputi:
a. melaksanakan penanganan dan penyeteaaian sengketa konsumen'
dengan cara mctatui mediasi atau arbitrase atau konsitiasi;
b. memberikan konsuttasi pcrtindungan konsumcni
c, metakukan pengawasan tcrhadap ptncantumsn ktauluta baku;
d. metaporkan kcpada penyidik umum apebite terltdi prtrnggarAn
ketenturn datam Undang-undang inii
e. m€nerima pcngaduan baik tertutis mtupun tid!k t'rtuti3' d!ri
konsumen tentang terjadinya petanggaran terhadap pertindungan
konsurnen:
t. metakukan penctltian dan pcmeriksaan scngketa pcrtindungan
konsumen;
g. memanggit petaku usaha yang diduga tetah metakukan
petanggaran terhadap pertindungan konsumeni
h. memanggit dan mcnghadirkan saksi' sekgi ahtl dan/atau retiap
oreng yang dianggap mengetahui petanggeran tcrhadap Undang'
undang ini;
i, memiata b!ntutn penyidilt untuk mcnghrdirken petlku usaha'
saksi, saksi ahti, atau setiep orang sebagalmana dimaksud 
pada
'trurut 
g dan huruf h, yang tidak bcrr€dit mcmcnuhi panggitan
badan pcnyetessien sengketa kongumeni
j. mendapatkan' menetitidan/atau mcnitai surat' dokum€n' atau atat
bukti tain gune penyetidikan dan/atau pemerikseani
k. memutuskan dan menetapkan ada atau tidak adanya kerugian di t
pihak konsumen;
t. memberitahukan putusan kepada petaku usaha yang metakukan
petang ga ran terhadap pertindungan konsumen ;
m. meniatuhkan sanksi administratil kepada petaku usaha yang
metanggar ketentuan Undang-undang ini'
Pasat 53
Ketentuin tebih tanjut mengenai petaksanaan tugas dan w€wenang
badan penyelesaiEn sengketa konsumen 0aerah Tingkat ll diatur
dalam surat keputusan menteri.
Pasat 54
1, Untuk menangani dan menyelesaikan sengketa konsumen, badan
penyetesaian sengk€ta konsumen membentuk majelis,
2. Jumtah anggota majetis sebagaimana dimakeud pada ayat I harus
ganjit dan sedikit-dikitnya 3ltigal orairg, yang melvakiti semua
unsur sebagaimana dimpksud datam Pasal 49 ayat 3, sert€ dibantu
o[eh seorang panitera.
3. Putusan majetis bersifat linat dan mengikat.
4. Ketentuan teknis lebih [anjut petaksanaan tugas majetis diatur
dalam surat keputusan menteri.
Pasat 55
Eadan penyetesaian sengketa konsumen wajib mengetuarkan putusan
pating tambat dalam waktu 2t {dua putuh satul hari kerja setetah
gugatan diterima,
Pasat 56
l. Dalam waktu pating tambat 7 ltujuhl hari kerja sejak menerima
putussn badan penyetesaian sengketa konsumen sebagaimana
dimaksud datam Pasa[ 55 petaku usaha wajib metaksanakan
putusan tersebut.
2, Para pihak dapat mengajukan keberatan kepada Pengaditan Negeri
pating [ambat l4 [empat betasl hari kerja setelah menerima
pemberitahuan putusan tersebut.
3. Petaku usaha yang tidak mengajukan keberatan daiam jangka
waktu sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dianggap menerima
putusan badan penyetesaian sengketa konsumen.
4. Apabita ketentuen sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan ayet3
tidak dijatarrkan oteh pelaku usaha, badan penyelesaian sengketa
konsumen menyerahkan putusan tersebut kepada penyidik untuk
metakukan penyidikan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang bertaku.
5. Putusan badan penyetesaian sengketa konsumen sebagaimana
dimaksud pada ayat 3 merupakan bukti permutaan yang cukup bagi
penyidik untuk metakukan penyidikan.
Pasat 57
Putusan majetis sebagaiman! dimaksud datam pasal,54 ayat 3
dimintakan penetapan eksekusinya kepada pengadil.a n Negeri di
tempat konsumen yang dirugikan.
2.
Pasat 58
Pengaditan Negeri wajib mengetuarkan putueen atEs keberatan
sebagaimane dimaksud datam Pasat 56 ayat 2 datam waktu pating
lambat 21 {dua putuh satul hari sejak diterimanya kcbe ratan.
Terhadap putusan Pengaditan Negeri sebagaimana dimaksud pada
ayat 1, para pihak da tam waktu pa ting Lambat 14 lempat be(asl hari
dapat mengajukan kasasi ke Mahkamah AgunE Repubtik lndonesia.
Mahkamah Agung Repubtik lndonesia wajib mengetuarkan putusan
datam waktu pating tambat 30 ltiga puLuh] hari sejak menerima
permohonan kasasi.
8Ag Xil
PENYIOIKAN
Pasat 59
L Setain Pejabat Potisi Negara Repubtik lndonesia, pejabat pegawai
1.
3.
Negeri Sipittertentu di tingkungan instansi pemerintah yang
tingkup tugas dan tanggung jawabnya di bidang pertindungan
konsimen juga diberi wewenang khusus sebagai penyidik
sebagaimana dimaksud datam Undang'undang Hukum Acara
'Pidanayang bertaku.
2, Penyidik Pejabat Pegawai NegeriSipit 'sebagaimana dimaksud
pada aYat 1 berwenang:
a, metakukan pemeriksaan atas kebenaran [aPoran atau
keterangan berkenaan dengan tindak pidana di bidang
pertindungan konsumen;
b. metakukan pemeriksaan terhadaporang' atad badan hukum
yang diduga metakukan tindak pidana di bidang pertindungan
konsumen;
c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang atau badan
hukum sehubungan dengan peristiwa tindak pidana di bidang
Perlindungan konsumen;
d. metakukan pemeriksaan atas pembukuan' catatan' dan
dokumen [ain berkenaan dengan tindak pidana di bidang
Pertindungan konsumen;
e. metakukan pemeriksaan ditempat tertentu yang diduga
terdapat bahan bukti serta metakukan penyitaan terhadap
barang hasit petanggaran yang dapat dijadikan bukti datam
perkara tindak pidana di bidang perlindungan konsumen;
f. meminta bantuan ahtidalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang pertindungan konsumen'
3. Penyidik Pejabat PegawaiNegeri Sipit sebagaimana dimaksud
pada ayat 1 memberitahukan dimutainya penyidikan dan hasiI
penyidikannya kepada Penyidik Pejabat Potisi Negara Republik
ln done sia,
tt, Penyidik Peiabat Pegawai Negeri Sipit sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 menyampaikan hasit penyidikan kepada P'enuntut Umum
metalui Penyidik Pejabat Potisi Negara Repubtik lndonesia'
BAB XIII
SANKSI
Bagian Pertame
Sa nksi Ad m inistratif
Pasa[ 60
1. Badan penyetesaian sengketa konsumen berwenang menjatuhkan
sanksi administratif terhadap petaku usaha yang metanggar Pasal
I 9 ayat 2 dan ayat 3, Pasat 20, Pasat 25, dan Pasat 26'
2. Senksi adminislratif berupa penetapan 96nti rugi pating banyak Rp
200.000.000,00 ldua ratus juta rupiahl'
3. Tata ceru psnet!pen sanksi administrsiit sebtgtlmana dimaksud
pada ayat 1 diatur tebih tanjut dalam peraturan parundang-
undangan.
Bagian Kedua
Sanksi Pidana
Pasat 61
Penuntutan pidana dapat ditakukan terhadap petaku usaha dan/atau
pe n9 u rusnya.
Pasa t 62
1. Petaku Usaha yang metanggar ketentubn sebagaimana dimaksud
datam Pasat 8, Pasat 9, Pasat 1 0' Pasat 13 ayat 2' Pasa[ 15' Pasat
1 ayat t hurula,huruf b, huruf c, huruf c, eyat2' dan Pasat 18
dipidana dengan pidana penjara pating tama 5 [timaltahun atau
pidana denda pating banyak Rp 2'000'000'000'00 [dua mitiar
rupiahl.
2. Petaku usaha yang, metanggar ketentuan sebagoimana dimaksud
. 
datam PEsat I 1, Pasal 12, Paset 13eyat l, Psrat l4' Paret 16'dan
Pasat 1?ayat I huruf d dan hurulf dipiilanr dengan pidana penjara
pating tama 2 (dualtahun atau pidana denda pal'ing banyak Rp
500.000.000.00 [tima ratus juta rupiahl.
3, Terhadap petanggaran yang mengakibatkan [uka berat, sakit berat,
cacaitetap atau kematian dibertakukan ketentuan pidana yang
berla ku.
Pasat 63
Terhadap sanksi pidana sebagaimana dimaksud datam Pasa[ 62, dapat
dijatuhkan hukuman tambahan, berupa:
a. perampasan barang tertentu;
b. pengumuman keputusan hakim;
c. pembayaran ganti rugi;
d. perintah penghentian kegiatan tertentu yang menyebabkan
timbutnya kerugian konsumen;
e. kewajiban p.enarikan barang dari peredaran; atau
f, pencabutan izin usaha.
BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN
Pasat 64
Segala ketehtuan peraturan perundang-undangan yang bertujuan
metindungi konsumen yang tetah ada pada saat Undang-undang ini
diundangkan, dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak diatur secara
khusus dan/atau tidak bertentangan dengan ketentuan datam Undang-
undang ini.
BAB XV
KETENTUAN PENUTUP
Pasat 55
Undang-undang ini bertaku setetah 1 (satul tahun sejal diundangkan.
Agar setiap orang mengelahuinya, memerintahkan pengundangan
;! t'1r
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